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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan memetakan kualitas udara ambien kawasan Timur PT Semen
Padang akibat keberadaan PMyydan logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si. Pengukuran PM;q
menggunakan alat Low Volume Sampler dan analisis konsentrasi PMjq
menggunakan metode gravimetri. Analisis konsentrasi logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si
menggunakan metode spektofotometri serapan atom. Konsenirasi PM;o siang hari
yang berkisar antara 32,64 pg/m® - 117,81 ug/m* lebih tinggi dibandingkan malam
hari yang berkisar antara 22,48 ug/m’ - 87,43 ug/m* Konsentrasi PMyy selama 24
Jam hasil perhitungan berkisar antara 28,05 ug/m*® -100,52 ug/m? dan tidak melebihi
baku mutu udara ambien yaitu 150 ug/m’. Konsentrasi logam Na dan Si lebih besar
daripada logam Al, Ca, dan Fe baik pada siang maupun malam hari. Pemetaan
konsentrasi PMjo dan logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si dengan surfer 10 diperoleh
penyebaran konsentrasi berbentuk radial dimana pada siang hari arah penyebaran
dominan menuju Timur sedangkan pada malam hari dominan menuju Timur dan
Timur Laut. Lokasi yang memiliki konsentrasi PMyodan logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si
tertinggi baik siang maupun malam hari terdapat pada daerah Bangunan
Pengolahan Air Minum Semen Padang yang berjarak + 2,5 km sebelah Timur PT
Semen Padang.

Kata kunci: pemetaan, PMjg, logam, ambien, PT Semen Padang.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pencemaran udara saat ini semakin menampakkan kondisi yang sangat
memprihatinkan, Sumber pencemaran udara berasal dari berbagai kegiatan seperti
industri, transportasi, perkantoran, dan perumahan. Dampak dari pencemaran
udara tersebut adalah penurunan kualitas udara sehingga berdampak negatif
tethadap keschatan manusia (Depkes RI, 2013). Pencemaran udara menurut
Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 1999 tentang
pengendalian pencemaran udara adalah masuknya atau dimasukkannya zat,
energi, dan/atau komponen lain ke dalam udara ambien oleh kegiatan manusia,
sehingga mutu udara ambien turun sampai ke tingkat tertentu yang menyebabkan
udara ambien tidak dapat memenuhi fungsinya.

PT Semen Padang merupakan perusahaan industri semen di Sumatera Barat yang
berpotensi memberikan kontribusi pencemaran udara terhadap kawasan
sekitarnya. Sumber pencemaran udara dalam industri semen berasal dari kegiatan
penambangan, penggilingan bahan mentah, pembakaran, penggilingan batu bara,
penggilingan semen dan pengantongan semen. Ada lima komposisi kimia yang
terkandung dalam semen, yakni batu kapur (Ca0) 60-65%, pasir silika (SiO,) 17-
25%, alumina (Al;O3) 3-8%, bijih besi (Fe,0;) 0,5-6%, Magnesia (MgO) 0,54%,
dan soda/potash (Na;O + K,0) 0,5-1% (Tjokrodimuljo, 1996). Udara emist yang
dihasilkan dari pengolahan bahan baku secmen ini dapat menimbulkan dampak
buruk, seperti gangguan pernapasan (EPA, 2012). Daerah sekitar PT Semen
Padang merupakan kawasan padat penduduk, kawasan komersil serta terdapat
beberapa institusi penting Kota Padang. Untuk itu diperlukan penelitian dan
pemantauan yang intensif terkait partikulat khususnya Particulate Matter 10 pm
(PM;¢) di udara ambien yang dihasilkan dari aktivitas pabrik PT Semen Padang
pada udara ambien.

Penelitian terkait partikulat di udara ambien kawasan sekitar PT Semen Padang
telah dilakukan oleh Harian pada tahun 2009 tentang analisis konsentrasi
partikulat (TSP, PM,q, dan PM;s) dan kentribusi logam Ca, Si, Al, Fe, dan Pb




pada partikulat (TSP, PM;q, dan PM;s) di udara ambien kawasan PT Semen
Padang dan sekitamnya. Namun dalam penclitian tersebut belum dilakukan
pemetaan logam dalam PMjo. Pemetaan perlu dilakukan sehingga memberikan
kemudahan dalam memberikan informasi penyebaran konsentrasi dan kandungan
logam dalam PM di udara ambien kawasan PT Semen Padang dan sekitarnya.

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat dibuat suatu pemetaan konsentrasi
dan kandungan logam dalam PM,¢ khususnya di udara ambien kawasan Timur
pabrik PT Semen Padang. Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan
evaluasi tidak hanya bagi PT Semen Padang namun juga pihak-pihak terkait
lainnya dalam upaya meningkatkan kepedulian perusahaan dan masyarakat
terhadap lingkungan hidup, khususnya dalam pengendalian pencemaran udara.

1.2 Maksud dan Tujuan

Maksud dari penelitian ini adalah untuk memetakan kualitas udara ambien akibat

keberadaan PMo dan logam Al, Ca, Fe,Na, dan Si di kawasan Timur PT Semen

Padang dan sekitarnya.

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Menganalisis konsentrasi Particulate Matter 10 pm (PMyo) di udara ambien
kawasan Timur PT Semen Padang dan sekitarnya;

2. Membandingkan konsentrasi PMjo hasil penelitian ini dengan baku mutu
udara ambien;

3. Menganalisis konsentrasi logam Al, Ca, Fe, Na dan Si yang terdapat dalam
PM 0 di udara ambien kawasan Timur PT Semen Padang dan sekitarnya;

4. Membandingkan konsentrasi PM;q dan logam Al, Ca, Fe, Na dan Si dalam
PM, hasil penelitian ini dengan penelitian terkait;

5. Memetakan konsentrasi PM;o dan logam Al, Ca, Fe, Na dan Si dalam PM,qdi
udara ambien kawasan Timur PT Semen Padang dan sekitarnya;

6. Mengidentifikasi sumber PM;q dan logam Al, Ca, Fe, Na dan Si dalam PM;g
di udara ambien kawasan Timur PT Semen Padang dan sekitarnya.




1.3 Manfaat
Manfaat Tugas Akhir ini adalah:

1.

Untuk menambah data penelitian kualitas udara ambien PT Semen Padang
khususnya di kawasan Timur PT Semen Padang dan sekitarnya;

Sebagai bahan evaluasi dan pertimbangan bagi pengambil keputusan dalam
program pengendalian pencemaran udara di vdara ambien kawasan Timur PT
Semen Padang.

1.4 Batasan Masalah
Batasan masalah pada Tugas Akhir ini adalah:

1.

Lokasi sampling ditetapkan sepuluh titik yaitu delapan titik pada Kecamatan
Lubuk Kilangan dan dua titik pada Kecamatan Pauh. Titik samplingnya adalah
Ulu Gadut, Baristand, Atap Genteng, Padayo, BPAM PT Semen Padang,
Tambang karang putih, SMA N 14 padang, Tambang Silika, Komplek Igasar,
dan Pondok Bambu;

Lama pengukuran yang dilakukan sekitar 6-12 jam siang dan 6-12 jam malam,;

3. Baku mutu udara ambien yang digunakan sebagai pembanding adalah Baku

mutu udara ambien nasional yaitu Peraturan Pemerintah No. 41 Tahun 1999
tentang Pengendalian Pencemaran Udara;
Parameter logam yang diukur adalah logam Al, Ca, Fe, Na dan Si;

5. Pemetaan penyebaran konsentrasi PM;q dan logam Al, Ca, Fe, Na dan Si

dalam PM)¢ di udara ambien kawasan Timur PT Semen Padang dan sekitarnya
menggunakan Surfer 10.

1.5 Sistematika Penulisan
Sistematika penulisan Tugas Akhir ini adalah:

BabI Pendahuluan

Pendahuluan berisi latar belakang, maksud dan tujuan, manfaat, batasan

masalah, dan sistematika penulisan.

BabIl Tinjauan Pustaka

Berisikan teori yang berkaitan dengan Particulate Matter 10 pm (PM,0),
efek partikulat terhadap keschatan, dampak partikulat industri semen,
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penelitian terkait PM;o di Kota Padang, aspek meteorologi pencemaran

udara, pemetaan dan gambaran umum wilayah studi.

Bab III Metodologi Penelitian

Bab IV

Menjelaskan tentang studi literatur, survei awal, metoda sampling,

metoda analisis, dan pembuatan peta konsentrasi.

Hasil dan Pembahasan

Menjelaskan tentang analisis meteorologi, analisis konsentrasi
Particulate Matter 10 um (PM,), analisis konsentrasi logam Al, Ca, Fe,
Na dan Si dalam PM,q serta pemetaan konsentrasi PM;p dan logam Al,
Ca, Fe, Na dan Si dalam PM,, di udara ambien kawasan Timur PT
Semen Padang dan sekitarnya.

BabV Penutup

Berisi tentang simpulan dari penelitian yang telah dilakukan dan saran

untuk penelitian selanjutnya.
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BABII
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Umum

Udara merupakan komponen esensial bagi kehidupan baik manusia maupun
makhluk hidup lainnya. Udara merupakan campuran dari gas yang terdiri dari
sekitar 78% nitrogen, 20% oksigen, 0,93% argon, 0,03% karbondioksida dan
sisanya terdiri dari neon, nelium, metan, dan hidrogen. Udara dikatakan normal
apabila komposisi tersebut terpenuhi. Namun apabila terjadi penambahan gas-gas,
partikel kecil atau aerosol yaﬁg menimbulkan gangguan serta perubahan
komposisi tersebut maka dikatakan udara sudah tercemar/terpolusi (Gertrudis,
2010).

Kawasan sekitar industri khususnya industri semen merupakan kawasan yang
rentan dengan polusi pencemaran udara berupa partikulat yang diakibatkan oleh
emis! dari kegiatan produksinya. Polusi udara yang dihasilkan oleh emisi industri
semen dapat berupa gas dan partikulat. Salah satu parameter terjadinya
pencemaran udara adalah kandungan partikulat pada udara ambien. Udara yang
tercemar oleh partikulat dapat menyebabkan terjadinya gangguan kesehatan.
Organ target akan terganggu terutama pada fungsi faal dari organ tubuh seperti
paru-paru, gangguan sistem syaraf, pembuluh darah, kanker dan terjadinya iritasi
pada mata dan kulit (EPA, 2012).

2.2 Particulate Matter 10 pm (PMo)

Partikulat merupakan campuran yang sangat rumit dari berbagai senyawa organik
dan non organik yang tersebar di udara dengan diameter yang sangat kecil, mulai
dari < 1 ym sampai dengan maksimal 500 um. Partikulat tersebut akan berada
pada waktu yang relatif lama dalam keadaan melayang-layang di udara dan masuk
ke dalam tubuh manusia melalui saluran pernapasan. Selain dapat berpengaruh
negatif terhadap kesehatan, partikulat juga dapat mengganggu jarak tembus
pandang mata dan dapat bereaksi di udara. Partikulat biasanya mengandung
senyawa kimia yang berbeda dengan berbagai ukuran dan bentuk yang berbeda

pula, tergantung dari sumber emisinya (Depkes RI, 2013). Tabel 2.1 menampilkan

komposisi anorganik yang terdapat dalam partikukat di udara. Pada Tabel tersebut




diperoleh jumlah anorganik terbesar hingga terkecil secara berurutan adalah Na,
Ca, Fe, K, Pb, Mg, Mn, Cd, Zn, Ni, Cu, Co, As, dan Hg.

Tabel 2.1 Komposisi Partikulat Anorganik

Hasil Pengukuran Konsenfrasi Rata-rata
Unsur Simbol Maksimum 24 Jam
ppm pg/m’ ?;1'}::1?)’ Referensi
Merkuri Hg 2,58 0,019 2 0AQC
Arsen As 13,77 0,039 0,3 OAQC
Kobalt Co 52,00 0,114 0,1 0OAQC
Kromium Cr 112,00 0,217 1,5 OAQC
Tembaga Cu 100,00 0,237 50 QAQC
Nikel Ni 120,00 0,263 2 OAQC
Seng Zn 300,00 0,732 -
Kadmium | Cd 222,00 0,931 2 OAQC
Mangan Mn 500,00 1,025 2,5 0AQC
Magnesium | Mg 5700,00 5,172 -
Timbal Pb 1700,00 13,145 2 OAQC
Kalium K 14300,00 20,868 -
Besi Fe 20400,00 42,519 -
Kalsium Ca 38900,00 58,188 -
Natrium Na 216200,00 | 185,501 -

Ket. : Omario Ministry of The Environment and Conservation (QAQC)
Sumber; Leinawati, 2012

Partikulat yang terdapat di dalam udara terbagi dua, yaitu deposite particulate
matter dan suspended particulate matter. Deposite particulate matter adalah
partikel debu yang hanya berada di udara, partikel ini segera mengendap karena
ada gaya tarik bumi, sedangkan suspended particulate matter adalah debu yang
tetap berada di udara dan tidak mudah mengendap (Yunus, 1997). Partikel dapat
terbentuk darl campuran heterogen zat cair dengan sulfur dioksida. Sumber utama
partikulat adalah pembakaran batu bara industri (industri logam, industri kimia,
industri semen dan lain-lain), kebakaran hutan, dan pembakaran sampah
(Tjasyono, 1999).

Particulate matter adalah istilah yang digunakan untuk pencampuran partikel
padat dan butir cairan yang berada di udara. Partikel tersebut berasal dari berbagai
sumber seperti pembangkit tenaga listrik, proses industri, dan aktivitas truk diesel.

Partikel tersebut terbentuk di atmosfir karena terjadinya transformasi gas emisi.
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Komposisi fisik dan kimia partikel tergantung dari lokasi, waktu, dan kondist
meteorologi. Particulate matter terdiri dari partikel kasar (coarse) dan partikel
halus (fine). Partikel kasar diidentikkan dengan istilah PM;q (Particulate matter <
10 pum) dan partikel halus diidentikkan dengan istilah PM, 5 (Particulate matter <
2,5 um) (Fierro, 2000).

Particulate matter 10 nm atau lebih dikenal sebagai PM;q merupakan partikulat
yang berukuran kecil dari 10 pm. PM,¢ terdiri atas partikel halus berukuran kecil
dari 2,5 um dan sebagian partikel kasar yang berukuran 2,5 pm sampai 10 pm.
PMjo merupakan partikulat padat atau cair yang melayang di udara dengan
diameter aerodinamik kurang dari 10 um. Nama lain dari PM;y yaitu inhalable
particles, respirable particulate, dan inhalable dust. PM;o adalah kelompok
partikulat yang dapat diinhalasikan (inhalable) karena ukurannya, PM)o lebih
spesifik merupakan partikulat mudah terhirup (respirable) dan prediktor
kesehatan yang baik. PMjp memiliki probabilitas yang lebih tinggi untuk dapat
masuk ke saluran pernapasan bawah karena diameter partikel yang kurang dari 10
pm yang berpotensi dapat melewati mekanisme pertahanan saluran pernapasan

bagian atas (Koren, 2003).

PM )¢ mempunyai diameter aerodinamik antara 2,5 ym sampai 10 pm. Partikulat
ini terbentuk oleh aktivitas mekanik (penghancuran/penggilingan dan abrasi
permukaan tanah), penguapan, dan suspensi debu. Sumber lain terbentuknya PM,
berasal dari debu jalan, industri, agrikultur, konstruksi, pembokaran, dan debu
terbang (fly ash) dari pembakaran bahan bakar fosil. PMjq mampu bertahan
beberapa menit hingga beberapa jam di udara. Selain itu PM;q dapat terbawa dari
jarak < 1 km sampai 10 km (Fierro, 2000).

2.3 Efek Partikulat terhadap Kesehatan

Ukuran dari partikulat secara langsung akan berkaitan dengan potensi partikulat
tersebut untuk menyebabkan masalah kesehatan masyarakat. EPA  yang
berkonsentrasi dalam meneliti partikulat yang berukuran diameter < 10 pm
(PMio) menemukan fakta bahwa secara umum PM;p mampu melewati hidung,

tenggorokan hingga masuk ke dalam paru-paru. Satu kali bernafas partikulat

tersebut dapat merusak hati dan paru-paru serta menyebabkan kerusakan hati yang




serius. EPA mengelompokkan pencemaran yang disebabkan oleh partikulat
menjadi dua bagian (EPA, 2012):
1. Inhable coarse particles yang mempunyai ukuran diameter besar dari 2,5
pm dan kecil dari 10 pm, dapat ditemukan pada jalan raya dan industri;
2. Fine particles yang mempunyai ukuran diameter < dari 2,5 pm. sumber
partikulat ini berasal dari kebakaran hutan atau bisa bersumber dari gas

yang diemisikan pembangkit tenaga listrik dan industri.

Pengaruh partikulat bentuk padat maupun cair yang berada di udara sangat
tergantung kepada ukurannya. Ukuran partikulat debu yang membahayakan
kesehatan umumnya berkisar antara 0,1 pm sampai dengan 10 um. Pada
umumnya ukuran partikulat debu sekitar 5 ym merupakan partikulat udara yang
dapat langsung masuk ke dalam paru-paru dan mengendap di alveoli. Keadaan ini
bukan berarti ukuran partikulat yang lebih besar dari 5 um tidak berbahaya,
karena partikulat yang lebih besar dapat mengganggu saluran pernapasan bagian
atas dan menyebabkan iritasi. Keadaan ini akan lebih bertambah parah apabila
terjadi reaksi sinergetik dengan SO, yang terdapat di udara (Depkes RI, 2013).

Partikulat yang melayang dan berterbangan di udara akan menyebabkan iritasi
pada mata dan dapat menghalangi jarak pandang mata (visibility). Adanya logam
racun yang terdapat pada partikulat di udara merupakan bahaya yang terbesar dari
kesehatan, Pada umumnya udara yang tercemar hanya mengandung logam yang
berbahaya sekitar 0,01 % sampai 3% dari seluruh partikulat debu di udara. Akan
tetapi logam tersebut dapat bersifat akumulatif dan kemungkinan dapat terjadi
reaksi sinergistik pada jaringan tubuh. Selain itu logam yang terkandung di udara
yang dihirup mempunyai pengaruh yang lebih besar dibandingkan dengan dosis
sama yang berasal dari makanan atau air minum. Oleh karena itu kadar logam di
udara yang terikat pada partikulat patut mendapatkan perhatian (Depkes RI,
2013).

Berdasarkan pengaruhnya, partikulat dibedakan atas dua (Mengkidi, 2006):

1) Partikulat fibrogenik
Partikulat fibrogenik adalah partikulat yang dapat menimbulkan reaksi
jaringan paru sehingga terbentuk jaringan paru (fibrosis). Partikulat yang
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termasuk jenis ini adalah debu silika bebas, batubara, dan asbes. Penyakit

yang ditimbulkan dari partikulat ini disebut dengan preumoconiosis colagen.

2) Partikulat non fibrogenik
Partikulat non fibrogenik adalah partikulat yang tidak dapat menimbulkan
reaksi jaringan paru. Partikulat yang termasuk jenis ini adalah debu besi,
kapur, dan timah. Partikulat ini dahulu dianggap tidak merusak paru-paru
(inert), tetapi diketahui belakangan bahwa partikulat ini bersifat iners. Dalam
dosis besar semua partikulat bersifat merangsang dan dapat menimbulkan
reaksi walaupun ringan. Reaksi ini berupa produksi lendir berlebihan. Apabila
reaksi ini terus berlangsung dapat terjadi hiperplasi kelenjar muskus. Jaringan
paru juga dapat berubah dengan terbentuknya jaringan ikat retikulin, Penyakit

paru ini disebut pneumoconiosis noncolagen.

Partikel PMjg dengan diameter kurang dari 10 um dan PM,s dengan diameter
kurang dari 2,5 pm diyakini oleh pakar lingkungan dan keschatan masyarakat
sebagai pemicu timbulnya infeksi saluran pernapasan, karena dapat mengendap
pada saluran pernapasan daerah bronki dan alveoli (Gertrudis, 2010). Peraturan
Pemerintah No. 41 tahun 1999 tentang pengendalian pencemaran udara
menetapkan nilai baku mutu PM; adalah 150 ug/Nm’.

Purwana (1999) menyebutkan bahwa PM,, dapat dijadikan wakil zat-zat
pencemar lain. Turun atau naiknya PM;, berasosiasi dengan kadar zat-zat
pencemar lainnya yang bersama-sama ada di udara. Dengan demikian sebagai
predictor kesehatan, PM;y sudah lebih Iuas cakupannya yaitu sampai dengan
permasalahan kesehatan sebagai akibat pencemaran udara umumnya, jika

dibandingkan dengan zat-zat pencemar lain.

Di samping itu, PMj¢ juga lebih toksik dari pada partikulat yang berukuran lebih
besar karena mengandung campuran partikulat jelaga, kondensat asam, garam
sulfat, dan partikulat nitrat. Dalam hal ini PM;o menunjukkan peran yang lebih
penting daripada hanya sekedar iritan atau inert. PM)g juga merupakan kelompok
partikulat berukuran kecil, dimana partikulat kecil ini memiliki resiko kesehatan

terbesar di antara berbagai ukuran partikulat. Dengan demikian PM;¢ merupakan
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indikator yang paling cocok untuk pengukuran pencemaran yang dikaitkan

dengan efek terhadap gangguan pernapasan (Gertrudis, 2010).

2.4 Industri Semen

Pabrik semen umumnya menggunakan bahan baku yang berasal dari batu-batuan
dicampur berbagai jenis tanah tertentu sehingga bisa dibuat menjadi semen.
Semen buatan dibedakan menjadi dua kelompok besar, yaitu portland cement
dengan kandungan silika tinggi dan semen aluminant dengan kandungan oksida

aluminant tinggi.

Portiand cement adalah perekat hidrolis yang dihasilkan dengan penggilingan
klinker yang kandungan utamanya calcium silicates dan satu atau dua buah bentuk
calcium silicates sebagai tambahannya. Kandungan utama antara lain : tricalcium
silicate  (3Ca0Si0,), dicalcium silicate (CaOSi0,), fricalcium alumino
(3CaOALO;), tetra calcium alumino ferrit (4CaOAl;0O:Fe;0;5), dan gypsum
(CaS042H;0) (Baraja, 1992). Portland cement tersusun dari bahan-bahan yang
terutama mengandung kapur, silika, alumina, dan oksida besi (Tjokrodimuljo,
1996). Untuk lebih lengkapnya dapat dilihat pada Tabel 2.2 tentang susunan unsur

portland cement.

Tabel 2.2 Susunan Unsur Portland Cement

Oksida Perscntase (%)
Kapur (Ca0) 60-65
Pasir silika (8iO;) 17-25
Alumina (Al,O;) 3-8
Bijih besi (Fe;0O;) 0,5-6
Magnesia (MgO) 0,54
Soda/potash (Na;0 + K;0) 0,5-1

Sumber: Tjokrodimuljo, 1996

2.5 Dampak Partikulat Industri Semen

Industri semen menghasilkan partikulat yang berasal dari proses produksi. Proses
produksi semen yang umumnya menggunakan material dari batu-batuan sangat
berpotensi menghasilkan partikulat. Proses produksi semen yang menghasilkan
partikulat diantaranya adalah penghancuran bahan baku, penggilingan,
pembakaran, serta transportasi dan pengangkutan material semen. Partikulat yang

diemisikan dari hasil produksi, diemisikan melalui cerobong pabrik sehingga dapat
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tercampur dan terbawa oleh angin menuju udara ambient (PT Semen Padang, 2013).

Partikulat yang berada di udara ambien memiliki dampak pada lingkungan,

khususnya pada kesehatan manusia. Adapun dampak partikulat tersebut adalah

sebagai berikut:

D

2)

3

4

Kapur (Ca0)

Organ sasaran kalsium oksida (CaQ) yaitu mata, kulit, dan sistem pernapasan.
Kontak langsung CaO dengan jaringan, dapat mengakibatkan luka bakar dan
iritasi parah karena reaktivitas tinggi dan alkalinitas. Keluhan dari pekerja yang
terpapar terdiri dari iritasi pada kulit dan mata, serta saluran pernapasan. Pada
efek kronis, CaQ tidak diklasifikasikan sebagai karsinogen pada manusia
(Marietta, 2007).

Silika Oksida (SiOz)

Silika bebas berupa SiO; yang terhisap masuk ke dalam paru-paru dan kemudian
mengendap menyebabkan penyakit silikosis (Sunu, 2001). Pada awalnya,
penyakit silikosis ditandai dengan sesak napas yang disertai dengan batuk-batuk
tanpa dahak. Penyakit silikosis tingkat sedang, gejala sesak napas dan batuk
semakin tinggi tingkat intensitasnya. Untuk penyakit silikosis yang sudah berat,
sesak napas akan semakin parah dan kemudian diikuti dengan hipertropi jantung
sebelah kanan yang berpotensi mengakibatkan kegagalan kerja jantung (Sunu,
2001).

Alumina (Al;03)

Aluminium (Al) adalah metal yang dapat dibentuk, dan karenanya banyak
digunakan, sehingga banyak terdapat di lingkungan dan didapat pada berbagai
jenis makanan. Aluminium yang berbentuk debu akan diakumulasi di dalam paru-
paru dan dapat juga menyebabkan iritasi kulit, selaput lendir, dan saluran
pernapasan (Slamet, 2009). Jalur pemaparan dan organ sasaran aluminium oksida

adalah mata, kulit, dan sistem pernapasan (Marietta, 2007).

Bijih Besi (Fe203)

Besi merupakan unsur yang paling aktif secara kimia dan membentuk dua seri
utama senyawa kimia, besi bivalen (II) atau fero dan senyawa trivalen (III)
atau feri, Logam ini mudah larut dalam asam encer. Besi juga merupakan

unsur paling melimpah yang membentuk bumi. Konsentrasi besi dalam
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berbagai lapisan bumi bervariasi dari yang paling tinggi di inti bumi sampai
sekitar 5% di kerak bumi. Terlalu banyak terhirup asap atau debu oksida besi
dapat mengakibatkan timbulnya pneumoconiosis jinak yang disebut siderosis.
Siderosis tidak mengakibatkan gangguan fungsi paru-paru, namun dapat
meningkatkan resiko perkembangan kanker paru-paru pada pekerja yang telah

terpapar karsinogen paru sebelumnya (Marietta, 2007).

5) Magnesia (MgQO)
Jalur pemaparan magnesium oksida (MgQ) adalah melalui inhalasi, kontak mata,
dan kulit. Efek akut debu magnesium oksida yaitu dapat menyebabkan iritasi
ringan pada mata dan hidung, konjungtivitas (radang pada bagian di bawah
kelopak mata), radang membran mukosa, dan batuk berdahak. Toksisitas akut
menyebabkan mual, depresi umum dan kelumpuhan syaraf pernapasan, jantung,
dan sistem pusat. Efek kronis menunjukkan bahwa mungkin ada resiko

karsinogenik dari paparan debu MgO (Martetta, 2007).

6) Soda/potash (Na,O + K;0)

Campuran logam natrium dan kalium merupakan agen heat transfer (transfusi
panas) yang penting. Ketika terkena udara, logam natrium kehilangan warna
keperakannya dan berubah menjadi abu-abu buram akibat pembentukan
lapisan natrium oksida (Na;O). Reaksi natrium dengan air menyebabkan
terbentuknya uap natrium hidroksida yang sangat mengiritasi kulit, mata,
hidung dan tenggorokan. Eksposur yang sangat parah dapat menyebabkan
sulit bernapas, batuk, dan bronkitis kimia (Marietta, 2007).

2.6 Penclitian-Penelitian Terkait PM;q di Kota Padang

Penelilitian-penelitian terkait dengan Particulate Matter 10 pm (PM,) di Kota
Padang dapat dilihat pada Tabel 2.3. Berdasarkan tabel tersebut, terlihat bahwa
bahwa konsentrasi PM hasil pengukuran di beberapa titik di Kota Padang masih
di bawah baku mutu udara ambien yang diteteapkan PP No. 41 tahun 1999 yaitu
150 pg/m?, kecuali untuk kawasan PT Semen Padang pada malam hari, dimana

diperoleh konsentrasi PM¢ sedikit melewati baku mutu yang ditetapkan.
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Tabel 2.3 Penelitian-Penelitian Terkait PM

Tahun Lokasi Ra:‘_’:‘:;“;:;;,) Peneliti
2003 | Pasar Raya 67,610 | Anncke Dwi Sandra
2004 | Lubuk Begalung 92,171 Sisvanda Yeni

a) Pasar Raya
Siang 138,964
Malam 88,918
2005 b) Lubuk Begalung Ratno Chandra
Siang 119,582
Malam 85,643
2006 | Pasar Raya 122,515 Ayu Peggi Olina
2008 .la'lan Prof. Dr. Hamka 126,408 Vira Pasisha
Air Tawar Barat
Kawasan PT Semen Padang
2009 | Siang 145,043 Dedi Harian
Malam 154,500
Kota Padang
Institusi (Jalan Jend. Sudirman)
Siang 135,608
Malam 68,661
201} ';‘:n“g"’s" s Rayn) 25234 | Ziad Abdul Razak
Malam 78,540
Industri (Jalan Raya Indarung)
Siang 120,657
Malam 86,576

Berdasarkan Tabel 2.3 dapat dilihat dua penelitian yang berkaitan dengan udara
ambien kawasan industri di Kota Padang. Penelitian Razak pada tahun 2010
diperoleh nilai konsentrasi yang mewakili daerah industri (jalan raya Indarung
Tanjung Saba) yaitu 120,657 pg/m’ pada siang hari dan 86,576 pg/m’ pada
malam hari. Nilai ini masih dibawah baku mutu udara ambien yang ditetapkan
oleh PP No. 41 tahun 1999 yaitu 150 pg/m’. Hasil penelitian Harian tahun 2009,
diperoleh konsentrasi PM;o dari 15 lokasi sampling sekitar kawasan ambien
Pabrik PT Semen Padang sebesar 145,043 |,1g/rn3 pada siang hari dan 154,500
pg/m’ pada malam hari. Dalam penelitian tersebut; terdapat lima lokasi yang
mewakili kawasan Timur dari pabrik PT Semen Padang. Adapun lokasi yang
mewakili kawasan Timur penelitian tersebut adalah Rumah Sakit PT Semen
Padang, Bukit Karang Putih, Bukit Ngalau, Atap Genteng, Wisma Indarung. Dari
lima lokasi tersebut, konsentrasi PM;, pada Rumah Sakit PT Semen Padang telah

melewati baku mutu pada malam hari. Konsentrasi logam Ca, Si, Al, dan Fe
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dalam PM,, di udara ambien PT Semen Padang masing-masing lokasi pada tahun
2009 dapat dilihat pada Tabel 2.4.

Tabel 2.4 Konsentrasi Logam Al, Ca, Fe, dan Si dalam PM,, di Udara Ambien
Kawasan Timur PT Semen Padang Tahun 2009

Konsentrasi Baku Konsentrasi Logam
No | Lokasi Sampling | Waktu PM,o Mutu (ng/m?)
{(ug/m*) {ng/m?) Al | Ca | Fe Si
1 Bukit Karang siang 87,14 150 0,19]10,53]|0,53| 0,08
Putih malam 68,70 0,141 0,51 10,39 | 0,06
) siang 141,20 026063076 0,10
2 | Bukit Nealau malam 69,40 130 15,07 [0.24 [ 0,18 | 0,03
3 | Atap Genteng siang 141,68 150 0,191042 047 | 0,07
malam 132,95 022106405 | 0,10
4 | Wisma Indarung siang 12432 150 0,191048 10,59 | 0,09
malam 98,28 0,101030]024] 0,05
Rumah Sakit pT | siang 144,80 0,47 (0,19]0,07| 042
3 Semen Padang malam 235,53 150 0,56 | 0,22 0,10 0,64

Sumber : Harian, 2009

2.7 Aspek Meteorologi Pencemaran Udara

Aspek meteorologi diperlukan dalam penelitian pencemaran udara dalam
memperkirakan kemampuan udara menyebarkan pencemar. Perubahan-perubahan
dalam parameter meteorologi akan menentukan dalam penyebaran partikulat yang
diemisikan, baik dalam skala lokal maupun regional (Tjasyono, 1999). Adapun
parameter meteorologi yang penting diperhatikan dalam pencemaran udara adalah

sebagai berikut.

1) Suhu udara

Suhu udara didefenisikan sebagai tingkat panas yang terjadi di udara. Panas
bergerak dari sebuah benda yang mempunyai suhu tinggi ke benda dengan suhu
rendah (Tjasyono, 1999). Suhu udara dapat mempengaruhi konsentrasi pencemar
udara. Suhu udara yang tinggi menyebabkan udara makin renggang sehingga

konsentrasi pencemar menjadi makin rendah. Sebaliknya pada suhu yang dingin

keadaan udara makin padat sehingga konsentrasi pencemar di udara makin tinggi
(Depkes RI, 1994).




2) Kelembaban relatif

Kelembaban yaitu massa jenis uap (massa air yang terkandung dalam satu satuan
volume udara), sedangkan kelembaban relatif yaitu perbandingan antara vap air
yang benar-benar ada di udara dengan jumlah uap air dalam udara tersebut
(Tjasyono, 1999). Kelembaban udara mempengaruhi konsentrasi pencemar di
udara. Pada kelembaban yang tinggi maka kadar uap air di udara dapat bereaksi
dengan pencemar udara, menjadi zat lain yang tak berbahaya atau menjadi
pencemar sekunder (Depkes RI, 1994).

3} Tekanan udara

Tekanan udara adalah tekanan kolom udara di lapisan atmosfer bumi. Besarmya
tekanan udara tersebut dinyatakan dalam 1 atm. Tekanan udara tertentu dapat
mempercepat atau menghambat terjadinya suatu reaksi kimia antara pencemar
dengan zat pencemar di udara atau zat-zat yang ada di udara, sehingga pencemar

udara dapat bertambah ataupun berkurang (Junaidi, 2002).

4) Angin

Angin adalah udara yang bergerak dari tempat dengan tekanan udara lebih tinggi
akibat temperatur yang lebih rendah, menuju tempat dengan tekanan udara yang
lebih rendah akibat temperatur yang lebih tinggi. Pergerakan udara akan
mengakibatkan terjadinya proses penyebaran sehingga dapat mengakibatkan
pengenceran dari bahan pencemaran udara, sehingga kadar suatu pencemar pada
jarak tertentu dari sumber akan mempunyai kadar yang berbeda. Demikian juga
halnya dengan arah dan kecepatan angin dapat mempengaruhi kadar bahan
pencemar setempat. Konsentrasi zat pencemar dari sumbernya secara terus
menerus berhubungan dengan kecepatan angin. Semakin tinggi kecepatan angin,
penyebaran partikel atau molekul pencemaran udara semakin besar sehingga
konsentrasinya semakin kecil. Dengan kata lain angin kencang bergolaknya kuat
sehingga konsentrasi pencemar menjadi encer, sedangkan angin reda bergolaknya

lemah sehingga konsentrasi pencemar menjadi pekat (Supriyadi, 2009).

Arah dan kecepatan angin dapat diperoleh setiap jam dalam satu bulan dan
diklasifikasikan menurut kecepatan dan arah. Hal ini disederhanakan dalam

bentuk diagram angin yang disebut wind rose (Gambar 2.1). Posisi jari-jari




menunjukkan arah dari mana angin bertiup, panjang berbagai segmen dari jari-jari
menunjukkan persen dari waktu angin yang ditunjuk kecepatan (Arya,1999).

Gambar 2.1 contoh Wind rose
Sumber : EPA 2006

5) Hujan

Adanya hujan yang merupakan suatu partikel air di udara yang bergerak dari atas
jatuh ke bumi, dapat menyerap pencemar gas tertentu ke dalam partikel air, serta
dapat menangkap partikel debu baik yang inert maupun partikel debu yang lain,
menempel pada partikel air dan dibawa jatuh ke bumi. Dengan demikian
pencemar dalam bentuk partikel dapat berkurang konsentrasinya akibat jatuhnya
hujan (Junaidi, 2002).

2.8 Pemantauan Kualitas Udara Ambien Berdasarkan SNI 19-7119.6-2005
Ketentuan-ketentuan dalam pemantauan kualitas udara ambien adalah sebagai
berikut:

1) Prinsip

Dalam penentuan lokasi pengambilan pengambilan contoh uji, yang perlu
diperhatikan adalah bahwa data yang diperoleh harus dapat mewakili daerah yang
sedang dipantau, yang telah memenuhi persyaratan yang ditetapkan.




2) Lokasi Pengambilan Contoh Uji
Adapun pertimbangan penetapan titik pemantauan kualitas udara ambien sebagai
berikut:
a) Faktor meteorologi;
b) Faktor geografi seperti topografi;
¢) Tata guna lahan.
Kriteria yang dapat dipakai dalam penentuan suatu lokasi pemantauan kualitas
udara ambien:
a) Area dengan konsentrasi pencemar tinggi. Daerah yang didahulukan
dalam pemantauan adalah daerah-daerah dengan konsentrasi pencemar
yang tinggi. Pemantauan dapat menggunakan satu atau lebih stasiun di
sekitar daerah yang emisinya besar;
b) Area dengan kepadatan penduduk tinggi. Daerah-daerah dengan kepadatan
penduduk tinggi, terutama jika terjadi pencemaran yang berat;
c) Area sekitar lokasi penelitian. Stasiun pengambil contoh uji perlu
ditempatkan di sekeliling dacrah/kawasan;
d) Di daerah proyeksi. stasiun perlu juga ditempatkan di daerah-daerah yang
diproycks terkena dampak akibat perkembangan mendatang;
¢) Mewakili seluruh wilayah studi. Informasi kualitas udara di seluruh
wilayah studi harus diperoleh agar kualitas udara di seluruh wilayah dapat
dipantau (dievaluasi).

3) Persyaratan pemilihan lokasi pengambilan contoh uji
Beberapa persyaratan lokasi yang digunakan dalam pemiliban titik pengambilan
contoh uji sebagai berikut:
a) Menjauhi lokasi yang dapat merubah konsentrasi akibat adanya absorbsi,
atau adsorpsi (seperti dekat dengan gedung-gedung atan pohon-pohonan);
b) Menjauhi lokasi dimana pengganggu kimia terhadap bahan pencemar yang
akan diukur dapat terjadi seperti emisi dari kendaraan bermotor yang dapat

mengotori pada saat mengukur ozon, amoniak dari pabrik refrigerant yang

dapat mengotori pada saat mengukur gas-gas asam;
¢) Menjauhi lokasi dimana pengganggu fisika dapat menghasilkan suatu hasil
yang mengganggu pada saat mengukur debu (particulate matter) tidak




boleh dekat dengan insenerator baik domestik maupun komersial,
gangguan listrik terhadap peralatan pengambil contoh uji dari jaringan
listrik teganggan tinggi;

d) Peralatan pemantau diletakkan pada lokasi dengan gedung/bangunan yang
rendah dan saling berjauhan;

e) Pada kondisi pemantauvan yang bersifat kontiniu, lokasi harus
mempertimbangkan perubahan kondisi peruntukan untuk masa yang akan

datang.
Skema penetapan lokasi pemantauan kualitas udara ambien dapat dilibat pada
Gambar 2.2.
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Catatan : pada arah angin dominan, lokasi pemantauan kualitas udara ambien minimum dua lokasi
dengan mengutamakan daerah pemukiman atau tempat-tempat spesifik. Sedangkan pada arah
angin lainnya minimum satu titik dengan kriteria penetapan lokasi seperti pada gambar 1. Data
arah angin dapat merupakan data sekunder dari stasiun meteorologi terdekat atau data pengukuran
langsung di lapangan. Sedangkan jarak lokasi pemantau dari industri ditentukan berdasarkan hasil
model simulasi, pengamatan lapangan, pengukuran sesaat dan membuat isopleths niya.

Gambar 2.2 Skema Penetapan Lokasi Pemantavan Kualitas Udara Ambien
Sumber : (SNI 19-7119.6-2005 , 2005)

4) Persyaratan penempatan peralatan pengambil contoh uji

Adapun syarat penempatan peralatan pengambil contoh uji adalah sebagai berikut:
a) Penempatan peralatan harus pada daerah yang aman;
b) Penempatan peralatan untuk daerah dengan kedapatan penduduk/bangunan

menengah sampai tinggi lebih baik di atap bangunan;




c)

Peralatan pengambil contoh ditempatkan di atap bangunan yang bersih dan
tidak terpengaruh oleh emisi gas buang dari dapur, insenerator atau

sumber lokal lainnya.

5) Penempatan probe

Penempatan probe atau tempat masuk contoh uji udara dilakukan sebagai berikut:

a)

b)

€)

Probe harus berjarak sekurang-kurangnya 15 meter dari jalan raya untuk
pemantauan kualitas udara ambien,

Ketinggian probe stasiun tetap antara 3 sampai 6 meter sedangkan
pengambilan contoh uji secara manual, ketinggian probe 1,5 m dari
permukaan tanah;

Ketinggian probe dalam pengambilan contoh uji partikulat dilakukan
minimal 2 m di atas permukaan tanah datar pada pinggir jalan raya;

Probe harus berjarak sekurang-kurangnya 15 m dari suvatu sumber
pengganggu untuk stasiun pemantau;

Probe ditempatkan minimal 2 kali ketinggian gedung yang terdekat untuk
ketinggian stasiun pemantau.

6) Pemantauan kondisi parameter meteorologi untuk stasiun tetap

Pemantauan kondisi meteorologi dilakukan untuk mendukung pemantauan
kualitas udara ambient. Pemantauan kondisi meteorologi yang meliputi arah
angin, kecepatan angin, kelembaban dan temperatur. Ketentuan lokasi
pemantauan meteorologi adalah sebagai berikut:

a) Ketentuan lokasi stasiun pemantau yang relatif dekat dengan bangunan atau

pohon tertinggi:

Ketinggian probe alat pemantau minimal 2,5 kali dari tinggi
bangunan/pohon tertinggi dan membentuk sudut 30° terhadap
bangunan/pohon tertinggi;

Ketinggian alat pemantau minimal 2 meter lebih tinggi dari bangunan atau
pohon tertinggi disekitarnya;

Ketinggian stasiun pemantau kondisi meteorologi minimal 10 meter dari
permukaan tanah.

Untuk lebih lengkapnya, skema lokasi stasiun pemantauan yang relatif dekat

dengan bangunan dapat dilihat pada Gambar 2.3.
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Keterangan gambar

a adalah tinggi shelter + 0,5 meter (minimal 3 meter)
b adalah minimal 2,5 kali tinggi sampel inlet udara (minimal 10 meter)

Gambar 2.3 Lokasi Peralatan Pemaniau Meteorologi yang Relatif Dekat dengan
Bangunan atan Pohon Tertinggi
Sumber : (SNI 19-7119.6-2005 , 2005)

Ketentuan lokasi stasiun pemantau yang relatif jauh dari bangunan atau

pohon tertinggi:

- Jarak stasiun ke bangunan/pohon tertinggi minimal 10 kali tinggi
bangunan atau pohon tertinggi

- Ketinggian probe alat pemantau minimal 2,5 kali dari tinggi bangunan
atau pohon tertinggi;

- Ketinggian lokasi untuk penempatan stasiun pemantau kondisi

meteorologi minimal 10 meter dari permukaan tanah.

Untuk lebih lengkapnya, skema lokasi stasiun pemantauvan yang relatif
dekat dengan bangunan dapat dilihat pada Gambar 2.3.
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Keterangan gambar

a adalah tinggi shelter + 0,5 meter (minimal 3 meter)

b adalah minimal 2,5 kali tinggi sampel inlet udara (minimal 10 meter)
h1 adalah tinggi pohon

h2 adalah tinggi rumah atau bangunan

Gambar 2.4 Lokasi Peralatan Pemaniau Meteorologi yang Relatif Jauh dengan
Bangunan atau Pohon Tertinggi
Sumber : (SNI 19-7119.6-2005 , 2005)

2.9 Pemetaan Menggunakan Surfer 10

Surfer 10 merupakan salah satu perangkat iunak (sofiware} yang digunakan dalam
pembuatan peta kontur sederhana dan pemodelan tiga dimensi dengan
kemampuan yang cukup baik. Soffware ini secara otomatis melakukan plotting
data-data koordinat XYZ tak beraturan menjadi lembar titik-titik segi empat (grid)
yang beraturan. Grid adalah rangkaian garis vertikal (koordinat Y) dan horizontal
(koordinat X) yang dalam surfer 10 berbentuk segi empat dan digunakan sebagai
dasar pembentuk kontur dan surface tiga dimensi. Garis vertikal dan horizontal
ini memiliki titik-titik perpotongan. Pada titik perpotongan ini dimasukan nilai Z
yang berupa titik ketinggian atau kedalaman. Proses pembentukan rangkaian garis
yang teratur dari sebuah data XYZ disebut Gridding. Hasil dari proses gridding
ini kemudian dinamakan file grid yang tersimpan pada file.grd (Surfer 10 Training
Guide, 2011).

Surfer 10 adalah aplikasi yang sederhana dalam penggunaannya. Ada dua pilihan
jenis data yang bisa diinputkan vyaitu plot document dan worksheet. Plot

document adalah lembar kerja untuk membuat atau mengedit data file grid dan




peta, sedangkan worksheet adalah lembar kerja untuk menampilkan, memasukan,
mengedit, dan menyimpan data. Contoh gambar peta kontur yang dihasilkan
Surfer 10 dapat dilihat pada Gambar 2.5.
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Gambar 2.5 Contoh Gambar Peta Kontur yang Dihasilkan Surfer 10
Sumber : (Surfer 10 Training Guide, 2011)

2.10 Gambaran Umum Wilayah Studi

2.10.1 Kawasan Timur PT Semen Padang

Kawasan Timur PT Semen Padang merupakan wilayah terdekat yang terletak
pada bagian Timur PT Semen Padang. Wilayah ini berjarak radius 0-5 km dari PT
Semen Padang, dimana terdiri dari dua kecamatan yaitu kecamatan Pauh dan
kecamatan Lubuk Kilangan. Kecamatan Pauh yang terdapat pada wilayah ini
terdin dari Kelurahan Limau Manih Selatan dan Koto Luar. Sedangkan
Kecamatan Lubuk Kilangan pada wilayah ini terdiri dari Kelurahan Ulu Gadut,
Indarung, dan Batu Gadang.

Kawasan Timur PT Semen Padang merupakan daerah pemukiman penduduk,
daerah komersil serta terdapat institusi pemerintahan Kota Padang. Beberapa

contoh sarana dan prasarana penting yang terdapat pada wilayah ini adalah
komplek perumahan Atap Genteng, perumahan Igasar, Wisma Indarung, Rumah
Sakit PT Semen Padang, pasar Indarung, SMAN 14 Padang, dan Baristand. Peta
wilayah studi dapat dilihat pada gambar 2.6.




2.10.2 PT Semen Padang

 Umum

PT Semen Padang (Perusahaan) didirikan pada tanggal 18 Maret 1910 dengan
nama NV Nederlandsch Indische Portland Cement Maatschappij (NV NIPCM)
yang merupakan pabrik semen pertama di Indonesia. Kemudian pada tanggal 5
Juli 1958 Perusahaan dinasionalisasi oleh Pemerintah Republik Indonesia dari
Pemerintah Belanda. Selama periode ini, perusahaan mengalami proses
kebangkitan kembali melalui rehabilitasi dan pengembangan kapasitas pabrik
Indarung I menjadi 330.000 ton/tahun. Selanjutnya pabrik melakukan
transformasi pengembangan kapasitas pabrik dari teknologi proses basah menjadi
proses kering dengan dibangunnya pabrik Indarung 1I, III, dan IV (PT Semen
Padang, 2013).

Pada tahun 1995, Pemerintah mengalihkan kepemilikan sahamnya di PT Semen
Padang ke PT Semen Gresik (Persero) Tbk bersamaan dengan pengembangan
pabrik Indarung V. Pada saat ini, pemegang saham Perusahaan adalah PT Semen
Gresik (Persero) Tbk dengan kepemilikan saham sebesar 99,99% dan Koperasi
Keluarga Besar Semen Padang dengan saham sebesar 0,01 %. PT Semen Grestk
(Persero} Tbk sendiri sahamnya dimiliki mayoritas oleh Pemerintah Republik
Indonesia sebesar 51,01%. Pemegang saham lainnya sebesar 48,09% dimiliki
publik. PT Semen Gresik (Persero) Tbk. merupakan perusahaan yang sahamnya
tercatat di Bursa Efek Indonesia.

o Proses produksi semen

Secara umum proses produksi semen terdiri dari beberapa tahapan (PT Semen

Padang, 2013):

1. Tahap penambangan bahan mentah (quarry). Bahan dasar semen adalah batu
kapur, tanah liat, pasir besi dan pasir silika. Bahan-bahan ini ditambang
dengan menggunakan alat-alat berat kemudian dikirim ke pabrik semen;

2. Bahan mentah ini diteliti di laboratorium, kemudian dicampur dengan proporsi
yang tepat dan dimulai tahap penggilingan awal bahan mentah dengan mesin
penghancur sehingpga berbentuk serbuk;

3. Bahan kemudian dipanaskan di preheater;




4. Pemanasan dilanjutkan di dalam kiln sehingga bereaksi membentuk kristal
Kinker;
5. Kristal Minker ini kemudian didinginkan di cooler dengan bantuan angin.

Panas dari proses pendinginan ini di alitkan lagi ke preheater untuk

menghemat energi;

6. Klinker ini kemudian dihaluskan lagi dalam tabung yang berputar yang bersisi

bola-bola baja sehingga menjadi serbuk semen yang halus;

7. Klinker yang telah halus ini disimpan dalam silo (tempat penampungan semen

mirip tangki minyak pertamina) dan selanjutnya semen dipak dan dijual ke

konsumen.

Proses produksi semen PT Semen Padang dapat dilihat pada Gambar 2.7.

e Jenis-jenis semen

Jenis-jenis semen yang diproduksi PT Semen Padang (PT Semen Padang, 2013):

a. Portland cement type 1

C.

Dipakai untuk keperluan konstruksi umum yang tidak memerlukan
persyaratan khusus terhadap panas hidrasi dan kekuatan tekan awal. Lebih
tepat digunakan pada tanah dan air yang mengandung sulfat 0,0% - 0,10
%, dapat juga digunakan untuk bangunan rumah pemukiman, gedung-
gedung bertingkat, dan lain-lain.

Portland cement type II

Lebih tepat digunakan untuk konstruksi bangunan yang terbuat dari beton
massa yang memerlukan ketahanan sulfat lebih tinggi (pada lokasi tanah
dan air yang mengandung sulfat antara 0,10-0,20%) dan panas hidrasi
sedang, misalnya bangunan di pinggir laut, bangunan di tanah rawa,
saluran irigast, beton massa untuk dam-dam dan landasan jembatan.
Portland cement type V

Lebih tepat digunakan untuk konstruksi bangunan-bangunan pada
tanah/air yang mengandung sulfat > 0,20 % dan sangat cocok untuk
instalasi pengolahan limbah pabrik, konstruksi dalam air, jembatan,
terowongan, pelabuhan, dan pembangkit tenaga nuklir.
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Gambar 2.7 Proses Produksi Semen PT Semen Padang
Sumber: PT Semen Padang, 2013
d. Super masonry cement

Semen ini lebih tepat digunakan untuk konstruksi perumahan gedung,
jalan dan irigasi yang struktur betonnya maksimal K 225. Dapat juga
digunakan untuk bahan baku pembuatan genteng beton, hollow brick,
paving block, tegel dan bahan bangunan lainnya.

Oil well cement

Merupakan semen khusus yang lebih tepat digunakan untuk pembuatan
sumur minyak bumi dan gas alam dengan konstruksi sumur minyak bawah
permukaan laut dan bumi. Untuk saat ini jenis OWC yang telah diproduksi
adalah class G, HSR (High Sulfat Resistance) disebut juga sebagai "BASIC
OWC". DBahan additive (tambahan) dapat ditambahkan hingga
menghasilkan kombinasi produk OWC untuk pemakaian pada berbagai

kedalaman dan temperatur.
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f. Portland pozzolan cement
Adalah semen hidrolid yang dibuat dengan menggiling terak, gypsum dan
bahan pozzelan, Produk ini lebih tepat digunakan untuk bangunan umum
dan bangunan yang memerlukan Kketahanan sulfat dan panas hidrasi
sedang, seperti: jembatan, jalan raya, perumahan, dermaga, beton massa,

bendungan, bangunan irigasi dan fondasi pelat penuh.

o Kapasitas produksi semen
Total kapasitas produksi PT Semen Padang 6.000.000 ton/tahun. Pada Tabel 2.5
ditampilkan rincian kapasitas produksi semen PT Semen Padang (PT Semen

Padang, 2013).
Tabel 2.5 Kapasitas Produksi Semen PT Semen Padang
Pabrik Kapasitas (ton/tahun)
Indarung II 660.000
Indarung 111 660.000
Indarung IV 1.620.000
Indarung V 2.300.000
Optimalisasi Pabrik 760.000

Sumber : PT Semen Padang, 2013

Pabrik Indarung I dinonaktifkan sejak bulan Oktober 1999, dengan pertimbangan
efisiensi dan polusi. Pabrik yang didirikan pada tanggal 18 Maret 1910 ini dalam

proses produksinya menggunakan proses basah.




BAB III
METODOLOGI PENELITIAN

Langkah-langkah yang dilaksanakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada

Gambar 3.1.

Studi literatur

Y

Survei pendahuluan
1. Pengumpulan data meteorologi;
2. Pemilihan lokasi dan waktu sampling;
3. Penentuan parameter logam yang diukur vaitu Al, Ca, Fe. Na, dan Si.

h

Sampling
1. Pengambilan sampel Particulate Matter 10 um (PMp);
2. Pengukuran parameter meteorologi lokasi sampling,

i 4

Analisis laboratorium
Analisis konsentrasi PM,, dengan metode gravimetri;
2. Analisis logam yang terkandung dalam PM;, dengan metode
spektrofotometri serapan atom.

—

Y

Analisis data

Menganalisis kondisi meteorologi

Menganalisis konsentrasi PM;q;

Membandingkan konsentrasi PMy dengan baku mutu udara ambien dan penelitian

terkait;

4. Menghitung konsentrasi logam Al, Ca, Fe, Na dan Si dalam PM,q;

5. Membandingkan konsentrasi logam Al, Ca, Fe, Na dan Si dalam PM;; udara ambien
dengan penelitian terkait;

6. Membuat pemetaan konsentrasi PMo dan logam Al, Ca, Fe, Na dan Si dalam PM,, di
udara ambien;

7. Mengidentifikasi sumber PM,, dan logam Al, Ca, Fe, Na dan Si dalam PM;, di udara

Lol

amtbien.
!

Penyusunan laporan

Gambar 3.1 Diagram Alir Tahapan Penelitian




3.1 Studi Literatur

Studi literatur dilakukan untuk memahami hal-hal yang berhubungan dengan
ruang lingkup penelitian. Hal ini sangat penting agar dasar dan tujuan penelitian
dapat diperoleh. Literatur dalam penelitian ini meliputi buku-buku terkait, jurnal-

jurnal penelitian, dan lain-lain.

3.2 Survei Awal

3.2.1 Pengambilan Data Parameter Meteorologi

Pengambilan data parameter meteorologi yang terkait dengan penelitian diperoleh
dari alat Weather Link yang berada di lantai atap gedung Jurusan Teknik
Lingkungan Universitas Andalas. Pengambilan data dilakukan selama delapan
hari berturut-turut yaitu pada tanggal 10-17 Januari 2013. Jurusan Teknik
Lingkungan dijadikan lokasi pengambilan data meteorologi karena lokasi ini
diasumsikan mewakili lokasi yang berdekatan dengan kawasan Timur PT Semen
Padang. Waktu pengambilan dilakukan delapan hari berturut-turut untuk mewakili
keadaan meteorologi settap harinya. Data parameter meteorologi yang diperoleh
berupa arah dan kecepatan angin. Data ini digunakan untuk pembuatan windrose
yang berfungsi sebagai patokan penentuan lokasi sampling yang sudah diatur
dalam Standar Nasional Indonesia (SNI) 19-7119.6-2005 bagian 6 tentang

penentuan lokasi pengambilan contoh uji pemantauan kualitas udara ambien.

3.2.2 Lokasi dan Waktu Sampling

SNI 19-7119.6-2005 bagian 6 menjelaskan bahwa pada arah angin dominan,
lokasi pemantavan kualitas udara ambien minimum dua lokasi dengan
mengutamakan lokasi pemukiman atau tempat-tempat spesifik, sedangkan pada
arah angin lainnya minimum satu titik. Berdasarkan windrose yang diperolch
untuk kawasan Timur PT Semen Padang, pada siang hari angin bergerak dominan
ke arah Timur dan sebagian yang lain ke arah Timur Laut, Selatan, dan Tenggara.
Pada malam hari angin dominan bergerak ke arah Barat. Untuk lebih lengkapnya,

windrose dapat dilihat pada lampiran B.

Berpedoman pada SNI 19-7119.6-2005, maka ditetapkan 10 lokasi yang mewakili
kawasan Timur PT Semen Padang yaitu Ulu Gadut, Baristand, Atap Genteng,

Padayo, Bangunan Pengolahan Air Minum Semen Padang (BPAM SP), Tambang




Karang Putih, SMA N 14 Padang, Tambang Silika, Komplek Igasar, dan Pondok

Bambu. Tabel 3.1 menampilkan alasan pemilihan masing-masing titik sampling.

Untuk foto udara dan peta lokasi sampling dapat dilihat masing-masing pada
Gambar 3.2 dan 3.3.

Tabel 3.1 Alasan Pemilihan Titik Sampling

No S;‘::;‘:isr‘lg Deskripsi Lokasi Sampling Deskripsi Mcteorolog]
Lokasi ini dilewati angin dari Barat
Lokasi ini berada di Timur Laut | Daya pada siang hari vang berpotensi
dan berjarak + 3,5 km dari pabrik | membawa partikulat dari pabrik PT
1 | Ul Gadut PT Semen Padang. Pada lokasi ini | Semen Padang dan lahan pertanian.
terdapat pemukiman dan lahan | Pada malam hari lokasi ini masih
pertanian yang mengelilingi lokasi | berpotensi menerima partikulat lahan
ini. pertanian karena hembusan angin dari
arah Timur.
Lokasi ini berada di Utara dan
i + i i . .
lsazgla;:k Pa_d;r'lsg.mlil’aﬁin l]:) ?g;k }1)1;[1‘ Angin yang berl3embus dari Barat _Daya
5 . terdapat lahan kosong, pemukiman pada.s:an'g_ hari tetap rr.lemungkln}(an
Baristand perkantoran, sekolah, gudang, dan lokasi  ini b_erpotenm menerima
jalan raya.,Pemukin-’nan di sékitar partikulat ka-rena Jjarak yang cukup dekat
lokasi ini tergolong pemukiman dengan pabrik PT Semen Padang,
padat penduduk.
Lokasi ini berada di Timur PT L.okasihini_dilewatibangin dar_i Baratg: ada
. siang hart yang berpotenst membawa
At z‘_"n'“j:ﬁ"::;’;ﬁ g:}“szfiﬁa = ; partikulat dari pabrik PT Semen Padang.
3 G A 5 Pada malam hari angin bertiup dominan
enteng Pada lokasi ini terdapat pemukiman dari arah Ti berpotensi
padat penduduk dan berdekatan | S lm]l:r yar:jg | oerpotenst
dengan jalan raya Padang-Solok. membawa , parti ulat an aktivitas
transportasi dan lahan pertanian.
Lokasi ini dilewati angin dari Barat pada
Lokasi ini berada di Timur dan | siang hari yang berpotensi membawa
berjarak + 4,5 km dari pabrik PT | partikulat dari pabrik PT Semen Padang.
4 | Padayo Semen Padang. Pada lokasi ini | Pada malam hari angin bertiup dominan
terdapat pemukiman yang tidak | dari arah Timur yang berpotensi
padat dan lahan pertanian. membawa  partikulat dari  lahan
pertanian.
Lokasi ini dilewati angin dari Barat pada
Lokasi ini berada di Timur Laut | siang hari yang berpotensi membawa
BPAM dan berjarak 2,5 km dari pabrik | partikulat dari pabrik PT Semen Padang.
5 | Semen PT Semen Padang. Pada lokasi ini | Pada malam hari angin bertiup dominan
Padang terdapat pemukiman dan lahan | dari arah Timur yang berpotensi
pertanian, membawa  partikulat dard  [ahan
pertanian.
Lokasi ini dilewati angin dari Barat Laut
Lokasi ini berada di Selatan dan | P243 siang hari yang  berpotensi
Tambang | berjarak 2,5 km dari pabrik PT | gomoawa partikulat darl pabrik PT
6 | Karang Semen Padang. Pada lokasi ini | SS™™ g namun tidak dominan.
Putih terdapat  pertambangan  kapur, Pac!a malam han-angm bertiup dor!nnan
pemukiman, lahan pertanian, dan' arah  Timur memun;;kl nk.an
* partikulat pertambangan masih bisa
terbawa ke lokasi ini.
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Sambungan Tabel 3.1

No

Lokasi
Sampling

Deskripsi Lokasi Sampling

Deskripsi Meteorologi

SMAN 14
Padang

Lokasi ini berada di Selatan dan
berjarak + 1,5 km dari pabrik PT
Semen Padang. Pada lokasi ini
terdapat pemukiman dan lahan
pertanian, Lokasi ini dilewati oleh
belt  conveyor dari tambang
Karang Putih menuju pabrik PT
Semen Padang

Angin yang berhembus dari Barat Laut
pada siang hari tetap memungkinkan
lokasi ini berpotensi menerima partikulat
karena jarak yang cukup dekat dengan
pabrik PT Semen Padang, Pada malam
hari lokasi ini juga berpotensi menerima
partikulat lahan pertanian dan belt
conveyor yang dibawa angin dari Timur.

Tambang
Silika

Lokasi ini berada di Tenggara dan
begjarak + 2,7 km dari pabrik PT
Semen Padang. Pada lokasi ini
terdapat  pertambangan  silika,
pemukiman, dan lahan kosong.
Lokasi ini dilewati oleh belt
conveyor dari tambang Silika
menuju pabrik PT Semen Padang

Lokasi ini dilewati angin dari Barat Laut
pada siang hari yang berpotensi
membawa partikulat dari pabrik PT
Semen Padang, namun tidak dominan,
Pada malam hari angin bertiup dominan
dari arah Timur memungkinkan
partikulat masih bisa terbawa ke lokasi
ini.

Komplek
Igasar

Lokasi ini berada di Utara dan
berjarak + 3 km dari pabrik PT
Semen Padang. Pada lokasi tni
terdapat pemukiman dan lahan
pertanian.

Lokasi ini merupakan lokasi background
penelitian karena secara umum tidak
terlalu dipengaruhi oleh angin yang tidak
mengarah ke Iokasi ini. Selain itu, lokasi
ini cukup jauh dari pabrik PT Semen
Padang.

10

Pondok
Bambu

Lokasi ini berada di Timur dan
berjarak + 4 km dari pabrik PT
Semen Padang. Pada lokasi ini
terdapat pemukiman dan lahan

pertanian.

Lokasi ini dilewati angin dari Barat pada
siang hari yang berpotensi membawa
partikulat dari pabrik PT Semen Padang.
Pada malam hari angin bertiup dominan
dari arah Timur yang berpotensi
membawa  partikulat dari  lahan
pertanian.

Waktu sampling dilakukan Bulan Januari-Maret 2013, masing-masing titik

sampling diambil satu kali pada siang hari dan satu kali pada malam hari dengan
lama pengukuran 6-12 jam yaitu pukul 06.00-18.00 WIB pada siang hari dan
pukul 18.00-06.00 WIB pada malam hari. Pengambilan sampel dihentikan jika
kondisi tidak memungkinkan, yaitu pada saat hujan. Hal ini dikarenakan pada saat

hujan terjadi proses pembilasan di udara sehingga kondisi udara ambien setelah

hujan relatif bersih atau bebas dari pencemar partikulat.
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Padayo

Gambar 3.2 Foto Udara Lokasi Sampling
Sumber : (Google Map, 2013)

3.2.3 Parameter Pengukuran

Pengukuran yang dilakukan pada penelitian ini berupa konsentrasi PM,, dan
konsentrasi logam Al, Ca, Fe, Na dan Si yang terkandung dalam PM,;o. Kelima
logam ini dipilih karena berpotensi diemisikan yang berasal dari pengolahan
bahan baku semen PT Semen Padang. Hubungan antara bahan baku dan
parameter logam yang diemisikan dapat dilihat pada Tabel 3.2.

Tabel 3.2 Hubungan Bahan Baku Dengan Parameter Logam

Bahan Baku Parameter
Alumina (ALO;) Al
Kapur (Ca0) Ca
Pasir besi (Fe,0,) Fe
Raw mcfterial dan Na*
Kontaminan bahan baku
Pasir silika (Si0-) Si

*Hasil penguraian senyawa kimia akibat pembakaran raw material di kiln
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3.2.4 Metode Sampling

¢ Sampling PM,;,

Sampling PM,, dilakukan dengan alat Low Volume Sampler (LVS). Prinsip alat
ini adalah menyaring partikulat pada filter dengan cara melewatkan udara melalui
pompa penghisap udara. Filter yang digunakan sebagai media penyaring
partikulat adalah filter fiber glass. LVS ini dilengkapi filter hoider sebagai tempat
meletakkan filter dan pompa udara dengan pengaturan kecepatan aliran 20 |/menit
serta sebuah tripod yang berfungsi untuk tempat berdiri alat. LVS dapat dilihat
pada Gambar 3.4.

Prosedur kerja:

1. Filter dibersihkan, dikondisikan dalam desikator minimal 24 jam;

2. Filter ditimbang beberapa kali dengan neraca analitik sampai berat filter
stabil (Wo);

3. Filter dipasang pada filter holder LVS, diperhatikan pembacaan laju aliran
udara yang dihisap;

4. Setelah sampling selesai, filter kembali dikondisikan dalam desikator
selama minimal 24 jam;

5. Filter kembali ditimbang dengan neraca analitik sampai berat filter stabil
(Wt).

Gambar 3.4 Low Volume Sampler

e Sampling Parameter Meteorologi
Pengambilan data kondisi parameter meteorologi yang diperoleh dari lokasi
sampling menggunakan alat Weather Link yang dapat mengukur parameter
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meteorologi berupa temperatur, kelembapan relatif udara, tekanan udara, serta
arah dan kecepatan angin. Alat ini secara otomatis menampilkan data kondisi

meteorologi dan dicatat setiap 15 menit.

3.3 Metode Analisis

3.3.1 Analisis Konsentrasi PM;y

Analisis konsentrasi partikulat dilakukan dengan metode gravimetri yaitu
menimbang berat partikulat yang tertahan di permukaan filfer (selisih berat filter
sesudah dan sebelum sampling). Filter yang sudah digunakan untuk sampling
dikondisitkan kembali dalam desikator selama 24 jam, kemudian ditimbang
dengan neraca analitik. Data hasil penimbangan berat filfer tersebut diolah lebih

lanjut untuk memperoleh konsentrasi PM;,.
Langkah-langkah perhitungan adalah sebagai berikut.

a. Perhitungan volume udara yang dihisap.
(Q1+QZ+"‘+QI'I) xt

Vs= T e (3.1)
Dimana:

Vs  =volume udara yang disampling (m°)

Qi = debit udara saat pencatatan pertama (m>/menit)

Q; = debit udara saat pencatatan kedua (m>/menit)

Qu = debit udara saat pencatatan ke-n (m*/menit)

t = waktu sampling (menit)

n = jumlah pencatatan

b. Volume gas standar (Vgsrp) adalah volume gas yang diukur pada kondisi
standar (STP). Temperatur standar adalah 25°C atau 298 K, dan tekanan
udara standar adalah 1 atm atau 760 mmHg. Konversi hitungan diperlukan

untuk memperoleh volume standar.

Ps x Vs x Tstp

Vstp = 'Tpstp- ................................................ 3.2)

Dimana:

Vs = volume udara (m’)

Ps = tekanan udara (mmHg)

Ts = temperatur udara (°C)

Vstp = volume udara terhisap setelah dikorekst menjadi udara standar
yaitu pada 25°C atau 273 K, 1 atm (m°)

Tstp = temperatur standar 25°C

Pstp = tekanan udara standar 1 atm atau 760 mmHg

I1I1-8




c. Perhitungan konsentrasi partikulat di udara ambien.

_ (Wt-Woyx 10°

C Vep | eneeeensceeee (3.3)
Dimana:
C = konsentrasi PM o (ug/m”)

W,  =berat awal filter (g)

W, = berat akhir filter (g)

Vstp = volume udara terhisap setelah dikoreksi menjadi udara standar
yaitu pada 25°C atau 273 K, 1 atm (m°)

d. Perhitungan konsentrasi stang hari dan konsentrasi malam hari (Ci2jam).
Cipam=Cx (™ e, (3.4)

Ciziam= Konsentrasi 12 jam siang atau konsentrasi 12 jam malam (ug/m?)
C  =Konsentrasi partikulat yang terukur saat sampling n jam (pug/m?)
n = Lama waktu sampling (jam)

e. Perhitungan konsentrasi PM g 24 jam.

_ {(Wt - Wo)slang + (Wt - Wo)malam) x 10° X (n_t) 0,185

24 j
C Jam (Vstpsiang + Vstpmalam) 24

W,- Wisiang = selisih berat filter siang (g)
Wy~ Wy malam= selisih berat filter malam (g)

Vstpsiang = volume udara terhisap siang (m®)
Vstp malam = volume udara terhisap malam (m?)
nt = total lama pengukuran (jam)

3.3.2 Analisis Konsentrasi Logam Al, Ca, Fe, Na dan Si dalam PM,,

Logam yang diukur dalam penelitian ini adalah Al, Ca, Fe, Na dan Si. kelima
Iogam ini memiliki tipe panjang gelombang dan rentang absorpsi yang berbeda.
Oleh sebab itu, dibutuhkan larutan standar untuk memperoleh kurva kalibrasi
sebagai acuan besarnya konsentrasi logam yang diukur. Alat yang digunakan
dalam pengukuran konsentrasi logam ini adalah Spektrofotometer Serapan Atom
(SSA). Prinsip alat ini adalah sebagai absorpsi energi radiasi oleh atom bebas

yang tereksitasi di dalam sistem yang menyatakan konsentrast logam tersebut.

Pembacaan pada alat ini mengharuskan sampel partikulat berada dalam bentuk
cair. Dalam hal ini untuk mencairkan partikulat yang telah terkumpul pada filfer
dilakukan dengan metode destruksi filfer, Proses destruksi dilakukan dalam lemart
asam karena menggunakan larutan HNOs.
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Destruksi terhadap sampel partikulat dilakukan secara bertahap di laboratorium.
Langkah-langkah yang dilakukan adalah sebagai berikut.

1.

Kertas filter dipotong dan diambil seperempat bagian dari total kertas filter.
Selanjutnya bagian seperempat filter tersebut dipotong kecil-kecil sehingga
menjadi beberapa bagian yang halus. Sketsa filter dapat dilihat pada gambar
3.5.

Gambar 3.5 Fifter LVS

Masing-masing strip sampel dimasukkan ke dalam beaker glass 120 ml lalu
tambahkan HNO; (asam nitrat) 65% sebanyak 60 ml, asam nitrat ini dapat
melarutkan logam yang ada pada kertas filter dan menghilangkan materi
organik;

Sampel dipanaskan di atas hotplate selama 6-8 jam dengan suhu 130° C
hingga logam yang terkandung di dalam partikulat terlarut seluruhnya ke
dalam larutan asam dan warna kertas filfer menjadi putih 40 ml. Selama
pemanasan dapat dilakukan penambahan HNO; secukupnya;

Larutan kemudian didinginkan sebelum disaring dengan menggunakan kertas
saring Whatman no.42 ke dalam gelas volumetric 100 ml lalu diencerkan
hingga mencapai batas dengan menggunakan aquades;

Larutan tersebut dimasukkan ke dalam botol polyethylene yang bersih dan
disimpan dalam lemari es untuk selanjutnya diperiksa dengan Spektofometer
Serapan Atom (SSA);

Ukur konsentrasi logam Al, Ca, Fe, Na dan Si dengan SSA dengan panjang
gelombang untuk masing-masing logam adalah Al = 309,3 nm Ca = 422,7 nm,
Fe =248,3 nm, Na = 589 nm dan Si =251,6 nm.

Perhitungan yang digunakan untuk memperoleh konsentrasi logam di dalam udara

ambien setelah diukur nilai absorpsinya dengan SSA adalah sebagai berikut:
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Konsentrasi logam dalam larutan sampel

1
Cs % XAS e (3.6)

Dimana;

Cs = Konsentrasi logam dalam larutan sampel (ug logam/ml larutan)
As = Absorbansi sampel didapat langsung dari pengukuran SSA
k = Gradien kurva kalibrasi (unit absorbansi ml larutan/pg logam)

Gradien kurva kalibrasi diperoleh dari kurva percobaan kalibrasi yang
dilakukan sebelum pengukuran terhadap sampel.

Konsentrasi logam dalam larutan blanko

Larutan blanko yang digunakan adalah HNQ; yang berfungsi sebagai pelarut,
dimana di dalam larutan HNO; juga terdapat logam. Konsentrasi logam
tersebut harus diketahui sehingga nantinya dapat dipastikan berapa nilai
koreksinya.

1
Ch=r xAb (.7)

Dimana;

Cb =Konsentrasi logam dalam larutan blanko (ug logam/ml larutan)
Ab = Absorbansi blanko didapat langsung dari pengukuran SSA
k = Gradien kurva kalibrasi (unit absorbansi ml larutan/pg logam)

Fraksi sampel yang didestruksi

_ luas flter yang didestruksi
F oms Mool eeeeeeettessessssnecncestinienesesienannns (3.8)
Konsentrasi logam di udara ambien
C= O O ) e, (3.9)

Vstpx F
Dimana:

C = Konsentrasi logam di udara ambien (ug/m°)

Cs =Konsentrasi logam dalam larutan sampel (j1g/m>)
Cb = Konsentrasi logam dalam larutan blanko (pg/m>)
Vs = Volume sampel (ml)

Vi = Volume sampel dan blanko (m])

V= Volume udara standar (m®)

F = Fraksi sampel yang didestruksi
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3.3.3 Membuat Peta Konsentrasi

Peta konsentrasi dibuat dengan menggunakan soffware Surfer 10. Data-data yang
dibutuhkan dalah data-data koordinat titik sampling (x,y) yang didapatkan dari
pengukuran koordinat lokasi dengan menggunakan alat GPS (Global Position
System). Sedangkan nilai z adalah nilai dari konsentrasi partikulat di titik
sampling (pg/m®). Dari pengolahan data ini akan didapatkan peta konsentrasi
PM¢ dan logam pada kawasan Timur PT Semen Padang dan sekitarnya.
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BAB 1V
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Umum

Bab ini menampilkan hasil dan analisis pengukuran parameter meteorologi,
konsentrasi Particulate Matter 10 pm (PM;q), konsentrasi logam Al, Ca, Fe, Na,
dan Si yang ada pada PM,, pemetaan serta identifikasi sumber PM; dan kelima
logam tersebut di kawasan Timur PT Semen Padang. Bab ini juga menampilkan
perbandingan nilai konsentrasi partikulat dan logam dengan baku mutu udara

ambien dan penelitian terkait.

4.2 Parameter Meteorologi

Parameter meteorologi merupakan aspek penting yang perlu diperhatikan dalam
memperkirakan kemampuan udara menyebarkan partikulat. Perubahan yang
terjadi pada parameter meteorologi akan mempengaruhi fluktuasi konsentrasi
partikulat pada masing-masing lokasi sampling. Parameter meteorologi yang
berpengaruh di antaranya adalah suhu udara, kelembapan relatif, tekanan udara,
serta kecepatan dan arah angin. Hasil pengukuran parameter meteorologi pada

masing-masing lokasi sampling dapat dilihat pada Tabel 4.1.

Suhu yang diperoleh di Kawasan Timur PT Semen Padang dan sekitarnya
berkisar antara 23,26°C - 32,46°C. Suhu tertinggi terjadi pada siang hari dan suhu
yang terendah terjadi pada malam dini hari. Suhu rata-rata pada siang hari yaitu
28,05°C dan suhu rata-rata pada malam hari yaitu 23,94°C. Perbedaan suhu udara
antara siang dan malam hari dikarenakan perbedaan penyerapan sinar matahari
oleh permukaan bumi, oleh karena itu pada malam hari suhu udara lebih rendah

karena tidak adanya sinar matahari yang diterima oleh bumi.

Kelembapan relatif berkisar antara 57,68% - 100%. Berbeda dengan suhu udara,

kelembapan relatif siang hari lebih rendah dari malam hari. Kelembapan relatif

rata-rata siang hari adalah 71,49% dan malam hari bernilai 84,20%.




Tabel 4.1 Data Pengukuran Parameter Meteorologi Lokasi Sampling

Parameter Meteorologi

Wakta Suhu | RH* | Tekanan | Kecepatan Arah
Lakot Sampling °C) | (%) Udara Angin Angin
{mmHg) | (m/detik) Pominan

Ulu Gadut | Sabtu (siang) 32,46 | 94,14 735,55 0,42 | Selatan 8.80%

25 Januari 2013 Barat 29.40%

Timur 8.80%

Tenggara  5,90%

B.Daya 3820%

Utara 2.90%

Calm 5.90%

Ulu Gadut | Sabtu {malam) 24.76 160 737.69 0,20 | Utara 7.10%

26 Januari 2013 B.Daya 10,70%

Utara 14,30%

Calm 7,10%

Baristand | Minggu (siang) 25,54 | 81,00 761,64 0,53 | B.Daya 4620%

24 Februari 2013 Utara 23,10%

Baristand | Kamis (malam) 24,16 | 84,53 759,76 0.25 | Barat 6,70%

21 Februari 2013 Utara 28,90%

B. Daya 2.20%

Utara 11,10%

Calm 51,10%

s Senin (siang) | 2846 | 62,63 |  757.12 107 | Barat  40.00%
Genteng

25 Februari 2013 Timur 5,70%

Tenggara 28,60%

B. Daya 2290%

étap Minggu (mailam) | 23,26 | 78.45 757,70 0,46 | Timur 23.70%
enteng

24 Februari 2013 Tenggara 68.40%

Utara 5,30%

Calm 2.60%

Padayo Selasa (siang) 2762 | 69,86 742 42 0.52 | Barat 10.80%

26 Januari 2013 Utara 21,60%

Timur 2.70%

B. Laut 2.70%

B. Daya 8.10%

Utara 21,60%

Calm 32.40%

Padayo Senin (malam) 24,00 | 81,72 743,19 0,15 | Barat 11,10%

25 Februari 2013 Timur 16,70%

Utara 25,00%

Calm 4720%

BPAM SP | Jumat (siang) 30,04 | 67,88 753,36 0,47 | B. Laut 68.00%

15 Maret 2013 Calm 32,00%

BPAM SP | Kamis (malam) | 23,94 | 89,64 753,33 0,12 | Timur 18.20%

14 Maret 2013 Tenggara 33,30%

Utara 3,00%

Calm 45,50%
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Sambungan Tabel 4.1
Parameter Meteorologi
Lokasi Wakta Subn | RH* | Tekanan | Kecepatan Arah
Sampling (°C) | (%) | Udara Angin Angin
(mmHg) | (m/detik) Dominan

Tambang Sabtu (siang) 28,84 | 71,92 765,92 0,85 | Selatan 8,10%
';u"‘:;"é 16 Maret 2013 Barat 29,70%
B.Daya 2430%

Utara 16,.20°%

Calm 21,60%

Tambang Jumat (malam) 23,89 | 86,38 766,64 0,25 | Timur 59,50%
Putih e 15 Maret 2013 Calm 40,50%
SMA N 14 | Minggu (siang) 2752 | 72.98 763,98 0,40 | Barat 31,00%
Padang 17 Maret 2013 B. Daya 2620%
Utara 2,40%

Calm 40,50%

SMA N 14 | Sabtu (malam) 23,34 | 90,62 765,51 0,20 | Timur 33,30%
Padang 16 Maret 2013 Utara 10,00%
Calm 56,70%

Tambang Selasa (siang) 2967 | 61,30 755,78 0,76 | Barat 51,70%
Silika 19 Maret 2013 Timur 20,70%
B. Laut 13,80%

Calm 27.60%

Tambang | Semin(malam) | 23,50 | 8508 [ 758,18 0,22 | Timur 38.90%
Silika 18 Maret 2013 Calm 61,10%
Komplek Kamis (siang) 2024 } 67,03 772,96 0,75 | Barat 2,70%
Igasar 21 Maret 2013 B.Daya 13,50%
Utara 54,10%

Calm 29 70%

Komplek Rabu (malam) 24,29 { 87,88 762,81 0,34 | Barat 2.90%
Igasar 20 Maret 2013 B. Daya 2,90%
Utara 55,90%

Calm 38.20%

pondok | Selasa (siang) | 2550 [ 66,12 | 760,06 033 | Barat  3030%

| ambu

26 Maret 2013 B. Daya 18.20%

Calm 51.50%

pondok | Senin (malam) [ 2429 [ 57.68 | 616,86 0,16 | Tengeara 48.60%
25 Maret 2013 Calm 51.40%

Barat, Barat a

2805 | 71,49 | 756,88 L oty
R Tmur dan
23,94 | 84,20 742,17 038 Tenggara

*RH : Kelembapan Relatif
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Berdasarkan Tabel 4.1, tekanan udara rata-rata berkisar antara 616,86 —772,96
mmHg. Tekanan udara rata-rata yang terukur selama pengukuran pada siang hari
adalah 756,88 mmHg dan rata-rata pada malam hari adalah 742,17 mmHg.
Perbedaan antara tekanan udara yang terjadi pada siang hari tidak jauh berbeda
dengan malam hari. Terdapat enam lokasi yang menunjukkan bahwa tekanan
udara pada siang hari lebih kecil daripada malam hari. Namun pada Tabel 4.1
menunjukkan tekanan udara rata-rata pada siang hari masih besar jika
dibandingkan dengan malam hari. Ini disebabkan selisih nilai tekanan udara pada
empat lokasi yang memiliki tekanan udara besar pada siang hari, lebih besar dari
selisih nilai tekanan udara enam lokasi yang memiliki tekanan udara kecil pada
stang hari. Secara teori, semakin tinggi suhu udara maka tekanan udara pada
daerah tersebut semakin rendah. Artinya suhu udara berbanding terbalik dengan

tekanan udara.

Adanya perbedaan suhu dan tekanan udara mengakibatkan arah dan kecepatan
angin pada kawasan Timur PT Semen Padang ini juga bervariasi. Ini disebabkan
angin akan bergerak dari tempat dengan tekanan udara tinggi ke tempat dengan
tekanan udara rendah. Kecepatan angin berkisar antara 0,12-1,07 m/detik.
Kecepatan angin rata-rata pada siang hari adalah 0,59 m/detik, sedangkan pada
malam hari adalah 0,38 m/detik. Arah angin dominan pada siang hari adalah dari
Barat, Barat Daya, dan Barat Laut, sedangkan pada malam hari angin dominan
berhembus dari Timur dan Tenggara. Topografi lokasi sampling yang terletak
pada kaki perbukitan memungkinkan adanya pembelokan arah angin ketika angin
berhembus membentur perbukitan. Namun secara umum lokasi sampling masih
dipengaruhi oleh siklus angin darat dan angin laut dikarenakan Kota Padang
terletak di pinggir pantai.

4.3 Analisis dan Pemetaan Konsentrasi PM,

4.3.1 Konsentrasi PM;,

Pengukuran PM) yang dilakukan pada siang dan malam hari di masing-masing
lokasi sampling menghasilkan konsentrasi PM;y yang berbeda-beda. Perbedaan
konsentrasi ini diakibatkan oleh pengaruh kondisi parameter meteorologi,
aktivitas yang terdapat pada sumber terbentuknya partikulat, serta jarak lokasi

sampling dari sumber emisi. Konsentrasi PM,9 yang diperoleh dari pengukuran
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pada masing-masing lokasi sampling di udara ambien kawasan Timur PT Semen
Padang dapat dilihat pada Tabel 4.2.

Tabel 4.2 Konsentrasi PM;,

Konsentrasi PMy, Konsentrasi

No Lokasi (ug/m?) Rasio (Pgl\;l[:]u’)

Siang Malam 2’:‘ iam
1 Ulu Gadut 51,90 43421 1,20 47,92
2 | Baristand 83,98 63,95 1,31 73,33
3 | Atap Genteng 99,00 8048 | 1,23 29,32
4 | Padayo 32,64 23,80 | 1,37 28,24
5 | BPAMSP 117,81 87,43 1,35 100,52
6 | Tambang Karang Putih 44,12 34,69 1,27 39,36
7 | SMA N 14 Padang 74,36 76,59 | 097 75,17
8 | Tambang Silika 76,99 53,76 | 1,43 64,79
9 | Komplek Igasar 33,27 2248 | 148 28,05
10 | Pondok Bammbu 73,56 4748 1,55 61,56
Rata-rata 68,76 53,41 1,29 60,83

Berdasarkan Tabel 4.2, konsentrasi PM,g siang hari berkisar antara 32,64 pg/m®
sampai dengan 117,81 pg/m?®, sedangkan konsentrasi PM)p pada malam hari
berkisar antara 22,48 pg/m® sampai dengan 87,43 pg/m®. Lokasi yang memiliki
konsentrasi PMj tertinggi pada siang dan malam hari adalah BPAM Semen
Padang. Lokasi yang memiliki konsentrasi PM)o terendah pada siang dan malam
hari berturut-turut adalah Padayo dan Komplek Igasar. Konsentrasi PM o rata-rata
pada siang dan malam hari berturut-turut adalah 68,76 pg/m* dan 53,41 pg/m®.
Perbandingan konsentrasi PM;o pada siang dan malam hari pada kawasan Timur

PT Semen Padang dapat dilihat pada Gambar 4.1.

Dari hasil pengukuran didapatkan rasio konsentrasi PM,o pada sembilan lokasi
besar dari satu. Ini menunjukkan konsentrasi PM;p pada siang hari lebih tinggi
dibandingkan dengan konsentrasi PM;q pada malam hari. Lokasi yang memiliki
rasio kecil dari satu yaitu SMA N 14 Padang dengan rasio konsentrasi 0,97.
Angka rasio ini yang hampir mendekati satu menunjukan bahwa sumber partikulat
pada siang hari hampir sama dengan malam hari. Angin darat yang membawa
partikulat lahan pertanian dan belt conveyor dari arah Timur menuju Barat

diperkirakan mempengaruhi besarnya kosentrasi pada malam hari pada lokasi

tersebut.
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Gambar 4.1 Grafik Perbandingan Konsentrasi PM,, Masing-masing Lokasi Sampling Pada
Siang dan Malam Hari

Konsentrasi PM,o 24 jam diperoleh dari perhitungan pendekatan yaitu dengan

merata-ratakan nilai konsentrasi PM;y pada siang dan malam hari. Berdasarkan

perhitungan tersebut diperoleh nilai konsentrasi PM,; 24 jam yaitu 28,05 pg/m?

sampai dengan 100,52 pg/m*. Konsentrasi PM)y 24 jam rata-rata adalah 60,83

pg/m?’.

4.3.2 Perbandingan Konsentrasi PM,; dengan Baku Mutu Udara Ambien
Nasional

Baku mutu udara ambien yang tercantum di dalam PP nomor 41 tahun 1999
tentang pengendalian pencemaran udara, menetapkan nilai kadar maksimum
konsentrasi PMq adalah 150 pg/m*® Data perbandingan konsentrasi PM;, di
kawasan Timur PT Semen Padang dengan baku mutu udara ambien nasional
dapat dilihat pada Tabel 4.3 dan Gambar 4.2.
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Tabel 4.3 Perbandingan Konsentrasi PM,; Lokasi Sampling Dengan Baku Mutu
Udara Ambien Nasional
Konsentrasi Baku
No | Lokasi Sampling PM;24 Jam | Mutu | Standar Keterangan
(ng/m’) (ng/m’)
1 Ulu Gadut 47,92 150 Memenuhi baku mutu
2 | Baristand 73,33 150 Memenuhi baku mutu
3 | Atap Genteng 89,32 150 Memenuhi baku mutu
4 | Padayo 28,24 150 Memenuhi baku mutu
5 | BPAM Semen Padang 100,52 150 | PP No. Memenuhi baku mutu
6 | Tambang Karang Putih 39,36 150 | 41/1999 | Memenuhi baku mutu
7 | SMAN 14 Padang 75,17 130 Memenuhi baku mutu
8 | Tambang Silika 64,79 150 Memenuhi baku mutu
9 | Komplek Igasar 28,05 150 Memenuhi baku mutu
10 | Pondok Bambu 61,56 150 Memenuhi baku mutu
200 I
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Gambar 4.2 Grafik Perbandingan Konsentrasi PM,, Masing-masing Lokasi Sampling
dengan Baku Mutu Udara Ambien

Berdasarkan Tabel 4.3 dan Gambar 4.2, didapatkan konsentrasi PM;y di udara
ambien kawasan Timur PT Semen Padang masih jauh dibawah baku mutu udara
ambien nasional yaitu 150 pg/m®. Hal ini berarti kualitas udara dengan parameter
PMj, di udara ambien Kawasan Timur PT Semen Padang masih tergolong baik.
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4.3.3 Perbandingan Konscntrasi PM;o Dengan Penelitian Terkait

Konsentrasi yang diperoleh pada penelitian ini mengalami penurunan jika
dibandingkan dengan penelitian yang dilakukan oleh Harian pada tahun 2009
pada empat lokasi sampling yang sama atau berdekatan. Adapun empat lokasi
tersebut adalah Atap Genteng, BPAM SP (berdekatan dengan Wisma Indarung),
Tambang Karang Putih (Bukit Karang Putih), dan Tambang Silika (Bukit
Ngalau). Penurunan konsentrasi PMjq diperkirakan karena peningkatan efisiensi
alat pengendali pencemaran udara melalui Environment Management Program
(EMP) atau program manajemen lingkungan yang dilaksanakan sejak tahun 2008.
Salah satu bentuk program tersebut adalah upgrade dan pemeliharaan peralatan
pengendali pencemaran udara, Pemeliharaan juga dilakukan pada awal tahun 2013
berdekatan dengan waktu sampling yang dilaksanakan pada bulan Januari hingga
Maret 2013. Untuk lebih lengkapnya, nilai perbandingan konsentrasi PM ¢ dengan
penelitian terkait dapat dilihat pada Tabel 4.4 dan Gambar 4.3.

Tabel 4.4 Perbandingan Konsentrasi PM, Lokasi Sampling
dengan Penelitian Terkait

Konsentrasi PMyo (ng/m”)

No Lokasi Sampling 2009* 2013
Siang Malam Siang Malam
I Atap Genteng 141,68 132,95 99,00 80,48
2 | BPAM SP 124,32 98,28 | 117,81 87,43
3 Tambang Karang | Putih 87,14 63,70 44,12 34,69
4 Tambang Silika 141,20 69,40 76,99 53,76
*Harian, 2009

4.3.4 Pemetaan Konsentrasi PM;,

Pemetaan  konsentrasi PM;q bertujuan untuk memudahkan dalam
menginformasikan pola penyebaran partikulat. Pemetaan yang berupa gambar
isokonsentrasi akan menunjukkan tingkat konsentrasi PM;o di udara ambien
kawasan Timur PT Semen Padang. Pemetaan juga akan memudahkan dalam

identifikasi daerah-daerah ambien yang akan terpapar oleh emisi suatu industri

khususnya partikulat.
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Gambar 4.3 Grafik Perbandingan Konsentrasi PM, Lokasi Sampling Dengan Penelitian
Terkait

Pemetaan konsentrasi ditampilkan dengan variasi warna yang merupakan rentang
dari konsentrasi tertentu. Selain itu garis kontur konsentrasi partikulat akan
memunculkan nilai dari konsentrasi tertentu.

Penyebaran konsentrasi PMg di udara ambien umumnya berbentuk radial dimana
secara umum konsentrasi PM,, tertinggi ditandai dengan wama merah sedangkan
konsentrasi PM,, terendah ditandai dengan ungu muda. Untuk lebih lengkapnya
peta konsentrasi PM, siang, malam, dan 24 jam (siang-malam) dapat dilihat pada
Gambar 4.4 sampai 4.6.

Berdasarkan gambar pemetaan konsentrasi PM;, tersebui, terlihat PM;, di
kawasan Timur PT Semen Padang baik pada siang, malam, maupun pada rentang
waktu 24 jam (siang-malam) terkonsentrasi pada lokasi BPAM SP. Lokasi ini
berada tepat di sebelah Timur PT SP dengan radius jarak + 2,5 km. Pada siang
hari rentang konsentrasi PMq berkisar 30-120 ng/m’, sedangkan pada malam hari
dan total 24 jam rentang konsentrasi berkisar 20-100 pg/m*. Namun pada malam
hari dan total 24 jam konsentrasi PM;, juga terkonsentrasi di sebelah Selatan PT
Semen Padang yaitu di kawasan SMA N 14 Padang dengan rentang konsentrasi
70-75 pg/m*. Penurunan konsentrasi PM;, terlihat ke segala arah pada rentang
jarak lebih besar dari 2,5 km dari PT Semen Padang.
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4.3.5 Identifikasi Sumber dan Konsentrasi PMjq

Konsentrasi PMjo yang tedapat di udara berasal dari berbagai sumber. Sumber-
sumber tersebut umumnya berasal dari aktivitas mekanik
(penghancuran/penggilingan dan abrasi permukaan tanah), penguapan, dan
suspensi debu. Sumber lain terbentuknya PMg berasal dari debu jalan, industri,
agrikultur, konstruksi, pembokaran, dan debu terbang (fIy ash) dari pembakaran
bahan bakar fosil. PM;o mampu bertahan beberapa menit hingga beberapa jam di
udara. Selain itu PM;, dapat terbawa dari jarak < 1 km sampai 10 km (Fierro,
2000). Konsentrasi dan penyebaran PMo juga dipengaruhi oleh kondisi fisik dan

kimia atmosfer pada saat sampling (Tjasyono, 1999).

Literatur lain juga menyatakan bahwa konsentrasi PM;p memang terbentuk oleh
aktivitas antropogenik, debu jalan akibat aktivitas tranportasi dan konstruksi,
tanah pertanian, debu alami, dan pembakaran lahan (Chow, 1995). Terdapatnya
pabrik semen, tambang, lahan pertanian, lahan kosong, serta jalan raya di kawasan
Timur PT Semen Padang sangat memungkinkan terbentuknya konsentrasi PM;;.
Untuk lebih lengkapnya, perkiraan sumber PMq di udara ambien kawasan Timur
PT Semen Padang dapat dilihat pada Tabel 4.5.

Tabel 4.5 Identifikasi Sumber PM;; Di Udara Ambien Kawasan Timur PT Semen

Padang
No Lokasi , Sumber
Siang Malam
I | Ulu Gadut Lahan Pertanian Lahan Pertanian
2 | Baristand Debu jalan, lahan kosong, dan Debl.xjalan, Iahan kosong, dan
pabrik PT Semen Padang pabrik PT Semen Padang
3 | Atap Genteng Eabrll_( PT Semen Padang dan Debu jalan dan pabrik PT Semen
ebu jalan Padang
4 | Padayo Lahan pertanian Lahan pertanian
5 BPAM Semen Pabrik PT Semen Padang, lahan | Pabrik PT Semen Padang, lahan
Padang pertanian pertanian
Aktivitas pertambangan, pabrik | Aktivitas pertambangan, pabrik
6 'Il;::;}:)ang Karang PT Se:.nen Padang, dan lahan PT Semen Padang, dan lahan
pertanian. pertanian
. Belt conveyor, pabrik PT Semen
7 | SMAN 14 Padang | P2Drik PT Semen Padang, lahan | ) ) S0 ;Jertanian, dan
pertanian, dan debu jalan debu ial
cbu jalan
Altivitas pertambangan, pabrik | Akiivitas pertambangan, pabrik
8 | Tambang Silika PT Semen Padang, dan lahan PT Semen Padang, dan lahan
kosong kosong
9 | Komplek Igasar Debu jalan dan lahan pertanian ] Debu jalan dan lahan pertanian
10 | Pondok Bambu Lahan pertanian Lahan pertanian




Salah satu sumber yang berperan dalam pembentukan konsentrasi PM,p di lokasi
sampling adalah aktivitas produksi dan emisi cerobong pabrik PT Semen Padang.
Berdasarkan hasil pemantauan di lapangan, terdapat perubahan warna vegetasi
dan atap bangunan yang keabu-abuan pada radius + 2,5 km, terutama mengarah
ke Timur dari pabrik PT Semen Padang. Kondisi ini berbeda dengan kondisi pada
area background yaitu Komplek Igasar, dimana relatif tidak terdapat perubahan
warna vegetasi serta atap rumah penduduk yang di sekitar lokasi tersebut.

Selain dari aktivitas produksi dan emisi cerobong pabrik PT Semen Padang,
pembentukkan PM;p juga diperkirakan oleh debu jalan terutama pada jalan raya
seperti pada lokasi Atap Genteng dan Baristand. Meskipun tidak dilakukan
pengukuran terhadap volume kendaraan di Atap Genteng, namun berdasarkan
pengamatan arus lalu lintas pada lokasi ini cukup tinggi. Berbeda dengan Atap
Genteng, di sekitar lokasi Baristand terdapat aktivitas transportasi yang tidak
padat namun kondisi jalan tidak baik. Kondisi jalan yang baik mengakibatkan
partikulat memungkin berterbangan di udara ambien.

Aktivitas pertambangan dan pertanian juga diperkirakan berpengaruh terutama
pada lokasi sekitar Tambang Karang Putih, Tambang Silika, dan SMAN 14
Padang. Ketiga daerah ini berada dekat dengan tambang bahan baku semen serta
dikelilingi oleh lahan pertanian. Lokasi lain yang dipengaruhi oleh partikulat yang
berasal dari lahan pertanian adalah Ulu Gadut, Pondok Bambu, dan Padayo.

Konsentrasi PM;q yang diperoleh pada siang hari lebih besar daripada malam hari.
Ini disebabkan pada siang hari angin berhembus dominan dari arah Barat, Barat
Daya, dan Barat Laut yang membawa partikulat dari pabrik PT Semen Padang
dan sumber lain menuju dominan ke arah Timur dan Tenggara. Konsentrasi PM
malam hari lebih tinggi dari siang hari hanya terdapat pada lokasi sekitar SMAN
14 Padang. Perbedaan konsentrasi antara siang dan malam hari pada daerah ini
tidak terlalu besar. Ini dapat dilihat pada Tabel 4.2 dimana rasio konsentrasinya
adalah 0,97, Pada Timur lokasi ini terdapat belt conveyor yang membawa material
batu kapur. Belt conveyor diperkirakan mempengaruhi terbentuknya partikulat
yang berukuran 2,5 pm sampai 10 pm di udara ambien yang diterbangkan oleh

angin dari arah Timur,
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4.4 Analisis dan Pemetaan Konsentrasi Logam Al, Ca, Fe, Na, dar Si Dalam
PMyo
4.4.1 Konsentrasi Logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si

Hasil analisis konsentrasi lima logam parameter pada PMq didapatkan konsentrasi
yang beragam antara siang dan malam pada masing-masing lokasi sampling.
Konsentrasi logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si dalam PM;y dapat dilihat pada Tabel
4.6. Pada Tabel tersebut dapat dilihat BPAM SP dan Atap Genteng merupakan
daerah yang paling tinggi nilai konsentrasi logamnya, sedangkan daerah Komplek
Igasar, Baristand, dan Padayo memiliki konsentrasi logam paling rendah dari

lokasi lainnya.

Konsentrasi logam pada siang dan malam hari dalam PM,q di kawasan Timur PT
Semen Padang lebih didominasi oleh logam Na dan Si dengan rentang 3,05-9,52
ug/m*, Konsentrasi logam Na dan Si yang tinggi secara umum disecbabkan
sumber-sumber yang berada pada kawasan Timur PT Semen Padang
menghasilkan komposisi logam Na dan Si yang lebih besar dibandingkan dengan
logam-logam lain. Perbandingan konsentrasi logam siang dan malam hari dapat
dilihat pada Gambar 4.8 dan 4.9, sedangkan komposisi rata-rata konsentrasi
logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si dapat dilihat pada Gambar 4.9 dan 4.10.

Produksi semen yang menggunakan bahan baku batu kapur (CaO) sebanyak %
80%, pasir silika (Si0;) sebanyak + 9%, clay (Al,O3) = 9%, pasir besi (FeyO3) &
2% dan penguraian senyawa kimia akibat pembakaran raw material di kiln yang
menghasilkan logam natrium (Na), mengakibatkan udara emisi akan mengandung
logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si. Konsentrasi rata-rata logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si
pada siang hari berturut-turut adalah 2,44, 2,39, 1,93, 4,76, dan 4,75 ug/m
Konsentrast rata-rata logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si pada malam hari berturut-turut
adalah 1,49, 2,22, 1,75, 4,06, dam 4,30 pg/m’. Urutan konsentrasi kelima logam
tersebut dari yang tertinggi pada siang hari adalah Na, Si, Al, Ca, dan Fe,
sedangkan urutan konsentrasi kelima logam tersebut dari yang tertinggi pada

siang malam hari adalah 8i, Na, Ca, Fe, dan Al.

Pada Tabel 4.6 dapat dilihat bahwa sebagian besar konsentrasi logam Al siang

hari lebih besar dibandingkan dengan malam hari. Hal ini dapat dilihat pada rasio

logam Al yang diperoleh besar dari satu. Konsentrasi logam Al yang lebih besar




pada malam hari terdapat pada daerah Ulu Gadut. Rasio konsentrasi logam Al
pada daerah ini adalah 0,84. Konsentrasi logam Al tertinggi pada stang hari
terdapat pada daerah Atap Genteng, sedangkan yang terendah pada daerah
komplek Igasar. Konsentrasi logam Al tertinggi pada malam hari terdapat pada
daerah Ulu Gadut, sedangkan yang terendah pada daerah Padayo.

Konsentrasi logam Ca siang hari sebagian besar lebih besar dibandingkan dengan
malam hari. Hal ini dapat dilihat pada rasio logam Ca yang diperoleh besar dari
satu. Konsentrasi logam Ca yang lebih besar pada malam hari terdapat pada
daerah Ulu Gadut, Padayo, komplek Igasar, dan Pondok Bambu. Rasio
konsentrasi logam Ca pada masing-masing daerah ini adalah 0,84, 0,99, 0,92, dan
0,87. Konsentrasi logam Ca tertinggi pada siang hari dan malam hari terdapat

pada daerah Atap Genteng, sedangkan yang terendah pada daerah Baristand.

Konsentrasi logam Fe siang hari sebagian kecil lebih besar dibandingkan dengan
malam hari. Konsentrasi logam Fe yang lebih besar pada malam hari terdapat
pada daerah Ulu Gadut, Baristand, Padayo, SMAN 14 Padang komplek Igasar,
dan Pondok Bambu. Rasio konsentrasi logam Fe pada masing-masing daerah ini
adalah 0,84, 0,58, 0,49, 0,71, 0,92, dan 0,87. Konsentrasi logam Fe tertinggi pada
siang hari terdapat pada dacrah BPAM SP, sedangkan yang terendah pada daerah
Padayo. Konsentrasi logam Fe tertinggi pada malam hari terdapat pada daerah

Baristand, sedangkan yang terendah pada daerah Atap Genteng.

Konsentrasi logam Na siang hari sebagian besar lebih besar dibandingkan dengan
malam hari. Hal ini dapat dilihat pada rasio logam Na yang diperoleh besar dari
satn. Konsentrasi logam Na yang lebih besar pada malam hari terdapat pada
daerah Ulu Gadut, Padayo, komplek Igasar, dan Pondok Bambu. Rasio
konsentrasi logam Na pada masing-masing daerah ini adalah 0,84, 0,99, 0,92, dan
0,87. Konsentrasi logam Na tertinggi pada siang hari terdapat pada daerah BPAM
SP, sedangkan yang terendah pada daerah komplek Igasar. Konsentrast logam Na
tertinggi pada siang hari terdapat pada daerah BPAM SP, sedangkan yang
terendah pada daerah Baristand.
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Tabel 4.6 Konsentrasi Logam Al, Ca, Fe, Na, dan St dalam PM;,
Lokasi Konsentrasi Logam Komposisi Logam Rasio

No. Samplisng Waktu | Al Ca Fe Na Si Al Ca Fe Na Si al | ca |l Fe | Na | si
(ug/m®) | (pg/m) | (pg/m’) | (ug/m’) | (ug/m’y | (%) (%) (%) (%) (%)
Siang 1,71 2,14 1,71 3,58 3,57 | 3,30% | 4,12% | 3,30% | 6,90% | 6,87%

1 | Ulu Gadut Malam 203|254 | 203 425 424 | 4.68% | 5.85% | 4.68% | 9,80% | 9.76% | 00 0,84 0,34 0841084
Siang 2,81 1,75 1,40 5,86 585 | 3,34% | 2,09% | 1,67% | 6,98% | 6,96%

211,16

2 | Barlstand Malam 1,21 1,51 2,42 2,53 5,04 | 1,89% | 2,36% | 3,78% | 3,95% | 7,88% 23211161058 1232 ] 1

4 | Komplek Siang 4,78 3,08 3,19 6,65 6,64 | 4,83% | 4.02% | 322% | 672% | 6,70% || | 1y |222 | 101 | 111

Atap Genteng | Malam 2,87 3,59 1,44 6,00 599 | 3,57% | 447% | 1,79% | 746% | 744% | ' ! ’ ’ !
Siang 1,53 1,91 0,76 3,20 3,19 | 4,69% | 5,86% | 2,34% | 9,80% | 9,77%

4 | Padayo ’ 3,28 | 0,99 | 0,49 | 0,99 | 0,99
Malam 0,47 1,94 1,55 3,25 3,24 | 1,96% | 8,16% | 6,52% | 13,65% | 13,59%
Siang 4,56 2,85 4,56 9,52 950 | 3,87% | 2,42% | 3,87% | 8,08% | 8,06%

, y \ : 6

5 | BPAMSP Malam 1,68 2,09 1,68 6,99 698 | 1,920 | 2,40% | 1,92% | 8,00% | 7.98% 272|136 12,72 | 1,36 | 1,3
Tambang Siang 1,49 1,86 1,49 301 3,00 3,37% | 4.22% | 3,37% | 7,06% | 7,03%

6 Karang Putih | Malam 1,46 1,83 1,46 3,06 3,05 422% | 527% | 4,22% | 8,82% | 8,79% 1,021,021 1,02 | 1,02 | 1,02
SMA N Siang 2,68 3,34 1,34 5,58 5,57 | 3,60% | 4,50% | 1,80% | 7.51% | 7.49%

7 | 14 Padang Malam | 188|235 188|393 392 | 2.46% | 3.07% | 2.46% | 5.14% | S,12% | 112|142 071 | 142 | 142
g | Tambang Siang 1,70 2,13 1,70 3,56 3,55 221% [ 2.76% [ 2.21% | 4.62% | 461% |, o (110 112|112 | L2
Silika Malam 1,52 1,90 1,52 3,18 3,17 | 2,83% | 3,53% | 2,83% | 5.91% | 5,89% | ° ’ ' ’ '

Komplek Siang 1,48 1,85 1,48 3,09 3,08 | 4,44% | 5,55% | 4,44% | 9,29% | 9,25% )

s Igasar Malam 0,70 2,01 1,61 3,36 335 | 3,11% | 8,93% | 7,15% | 14,95% | 14,89% 21110921092 (092 |09
Pondok Siang 1,67 2,09 1,67 3,49 348 [ 2,27% | 2,84% | 2,27% | 4,75% | 4,73%

10 1,57 0,87 | 0,87 | 0,87 | 0,87
Bambu Malam 1,06 2,41 1,93 4,03 4,02 | 2,23% | 5,08% | 4,06% | 849% | 846%

Siang 2,44 2,39 1,93 4,76 4,75 | 3,59% | 3,48% | 2,81% | 6,93% | 6,91% .

Rata-rata Malam | 149 | 222 175|406 430 2,89% | 491% | 394% | 8,62% | 8,98% | 54| 08| L0 L17 | L1l
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Gambar 4.7 Grafik Perbandingan Konsentrasi Logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si Siang Hari Dalam PM,, di Lokasi Sampling
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Gambar 4.8 Grafik Perbandingan Konsentrasi Logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si Malam Hari Dalam PM,; di Lokasi Sampling
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Gambar 4.9 Komposisi Rata-rata Konsentrasi Logam Al Ca, Fe, Na, dan 5i Kawasan
Timur PT Semen Padang dan Sekitarnya Pada Siang Hari
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Gambar 4.10 Komposisi Rata-rata Konsentrasi Logam Al Ca, Fe, Na, dan Si Kawasan
Timur PT Semen Padang dan Sekitarnys Pada Malam Hari




Konsentrasi logam Si siang hari sebagian besar lebih besar dibandingkan dengan
malam hari. Hal int dapat dilihat pada rasio logam Si yang diperoleh besar dan
satu. Konsentrasi logam Si yang lebih besar pada malam hari terdapat pada daerah
Ulu Gadut, Padayo, komplek Igasar, dan Pondok Bambu. Rasio konsentrasi logam
Na pada masing-masing daerah ini adalah 0,84, 0,99, 0,92, dan 0,87. Konsentrasi
logam Si tertinggi pada siang hari terdapat pada daecrah BPAM SP, sedangkan
yang terendah pada daerah komplek Igasar. Konsentrasi logam Si tertinggi pada
siang hari terdapat pada dacrah BPAM SP, sedangkan yang terendah pada daerah
Tambang Karang Putih. Grafik perbandingan masing-masing logam pada siang
dan malam hari dapat dilihat pada Gambar 4.11 sampai 4.15.
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Gambar 4.11 Perbandingan Konsentrasi Logam Al dalam PM , di Lokasi Sampling
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Gambar 4.13 Perbandingan Konsentrasi Logam Fe dalam PM,,di Lokasi Sampling
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Gambar 4.14 Perbandingan Konsentrasi Logam Na dalam PM,, di Lokasi Sampling
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Gambar 4.15 Perbandingan Konsentrasi Logam Si dalam PM , di Lokasi Sampling
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4.4.2 Perbandingan Konsentrasi Logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si dengan
Penelitian Terkait Pada Beberapa Lokasi Sampling yang Sama atau
Berdekatan

Konsentrasi logam Al, Ca, dan Fe dalam PM,; yang diperoleh, mengalami
penurunan jika dibandingkan dengan penelitian terkait tahun 2009 pada empat
lokasi yang sama atau berdekatan. Peningkatan konsentrasi hanya terjadi pada
logam Si. Peningkatan konsentrasi logam Si terjadi pada empat lokasi sampling
yaitu Atap Genteng, BPAM SP, Tambang Karang Putih, dan Tambang Silika pada
malam hari. Meningkatnya logam Si diperkirakan terjadi karena adanya
peningkatan konsentrasi emisi logam Si pada cerobong pabrik PT Semen Padang.
Berdasarkan hasil destruksi filter TSP, pada tahun 2009 total konsentrasi emisi
logam Si adalah 0,18 mg/m’, sedangkan pada tahun 2013 konsentrasi logam Si
adalah 31,54 mg/m’. Peningkatan konsentrasi yang cukup tinggi ini tentunya
mempengaruhi peningkatan konsentrasi logam Si di udara ambien.

Perbandingan Konsentrasi Logam dengan penelitian terkait tahun 2009 dapat
dilihat pada Tabel 4.7 dan Gambar 4.16 sampai 4.19.
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TR.cvisi Revisi Revisi Revisi
Atap Genteng BPAM SP Tambang Karang | Tambang Silika
Putih

Gambar 4.16 Perbandingan Konsentrasi Logam Al dengan Penelitian Terkait Tahun 2009
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Tabel 4.7 Perbandingan Konsentrasi Logam Dengan Penelitian Terkait Tahun 2009

Konsentrasi Logam (uglm“)
No|  LokasiSampling | Waktu 2009* 2009 Revisi 2013
Al Ca Fe Si Al Ca Fe Si Al Ca Fe 5i
Siang 0,19 042 | 047 | 0,07 6,90 | 14,99 | 16,68 | 2,46 | 4,78 | 3,98 | 3,19 | 6,64
1 | Atap Genteng
Malam | 0,22 | 0,64 | 0,56 | 0,10 | 7,88 | 22,92 | 19,94 | 3,61 | 2,87 | 3,59 1,44 | 5,99
Siang 0,195 0,48 ) 0,59 | 0,09 | 527 | 13,04 ] 16,03 | 2,55( 4,56 ] 2,85 | 4,56 | 9,50
2 | BPAM SP
Malam | 0,10 | 0,30 | 0,24 | 0,05 [ 2,91 847 | 691 | 1,33 | 1,68 | 2,09 | 1,68 [ 6,98
) Siang 0,19 0,53 0,53 | 0,08 | 6,08 16,77 | 16,87 | 2,43 | 1,49 | 1,86 | 1,49 | 3,10
3 | Tambang Karang Putih
Malam | 0,14 | 0,51 | 0,39 | 0,06 | 4,83 | 17,09 | 13,01 | 1,95 1,46 | 1,83 [ 1,46 | 3,05
. Siang 026 0,63 ] 0,76 | 0,10 | 9,16 | 22,36 | 27,29 | 3,66 | 1,70 [ 2,13 | 1,70 | 3,55
4 | Tambang Silika
Malam | 0,07 | 0,24 | 0,18 | 0,03 | 2,41 8,55 651 1,08 | 1,52 1,90 | 1,52 | 3,17
*Harian, 2069
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Gambar 4.17 Perbandingan Konsentrasi Logam Ca dengan Penelitian Terkait Tahun 2009
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Gambar 4.18 Perbandingan Konsentrasi Logam Fe dengan Penelitian Terkait Tabun 2009
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Gambar 4.19 Perbandingan Konsentrasi Logam Si dengan Penelitian Terkait Tahua 2009

Penelitian lain yang berkaitan dengan logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si adalah
penelitian yang dilakukan pada tahun 2010 yang berlokasi pada daerah yang
mewakili kawasan industri yaitu Tanjung Saba Lubuk Begalung Padang dan
merupakan wilayah penelitian terdekat dengan PT Semen Padang. Daerah ini
mewakili daerah ambien industri yaitu pabrik karet, pabrik rotan, dan pabrik
semen PT Semen Padang. Peningkatan logam hanya terjadi pada logam Si. Ini
disebabkan sumber partikulat logam Si di Tanjung Saba lebih kecil dari sumber
partikulat logam Si yang terdapat di sekitar pabrik PT Semen Padang. Adapun
perbandingan kelima logam tersebut pada siang dan malam hari dapat dilihat pada
Tabel 4.8 dan Gambar 4.20.

Tabel 4.8 Perbandingan Konsentrasi Logam Dengan Penelitian Terkait
Tahun 2010

Konsentrasi Logam (pg/m’)
Waktu 2010* 2013

Al Ca Fe Na Si Al | Ca Fe | Na Si
Siang | 4,06 | 899 | 7,03 | 1493 [ 4,52 (244 |239]1,93|476 4,75

Malam | 2,11 | 5,63 {352 | 3,29[249 149|222 |1,75]| 4,06 | 4,30
*Razak, 2010
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Gambar 4.20 Grafik Perbandingan Konsentrasi Logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si Dalam PM,,
dengan Penelitian Terkait Tahun 2010

4.4.3 Pemetaan Konsentrasi Logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si

Penyebaran konsentrasi logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si di udara ambien umumnya
berbentuk radial dimana konsentrasi logam tertinggi ditandai dengan warna merah
sedangkan konsentrasi logam terendah ditandai dengan ungu muda. Berdasarkan
pemetaaan kelima logam tersebut, terlihat sebagian besar partikulat logam pada
siang hari bergerak ke arah Timur. Namun pada malam hari logam Al, Ca, Fe, dan
Na bergerak ke arah Timur Laut dan Tenggara. Untuk lebih lengkapnya peta
konsentrasi logam siang dan malam dapat dilihat pada Gambar 4.22 sampai
Gambar 4.31.

Berdasarkan gambar pemetaan konsentrasi lima logam tersebut, terlihat sebagian
besar logam di kawasan Timur PT Semen Padang pada siang dan malam
terkonsentrasi pada lokasi BPAM SP. Lokasi ini tepat berada di sebelah Timur PT
SP dengan radius jarak + 2,5 km. Untuk logam Al pada malam hari lebih
terkonsentrasi di Baristand. Lokasi ini terletak di Utara dan masih berada dalam
radius + 2,5 km dari PT Semen Padang. BPAM SP merupakan lokasi yang
memiliki konsentrasi logam tertinggi. Logam yang memiliki konsentrasi di lokasi
ini adalah logam Si dengan rentang konsentrasi 6,4-9,5 pg/m* pada siang dan

malam hari.
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4.4.4 Identifikasi Sumber Logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si

Sumber-sumber konsentrasi logam yang terdapat pada PM;¢ sama halnya dengan
konsentrasi PM,¢ yaitu berasal dari aktivitas antropogenik, debu jalan akibat
aktivitas tranportasi dan konstruksi, tanah pertanian, debu alami, dan pembakaran
lahan (Chow, 1995). Konsentrasi logam juga diperkirakan dipengaruhi oleh jarak
lokasi dari sumber pencemar serta kondisi fisik dan kimia atmosfer pada saat
sampling.

Sumber terbesar dari konsentrasi logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si dalam PM;,
diperkirakan berasal dari cerobong pabrik PT Semen Padang. Ini dapat dilihat dari
nilai konsentrasi emisi yang diperoleh dari hasil destruksi filter Total Partikel
(TP). Filter ini dijadikan acuan karena tidak adanya pengukuran PM,; emisi
cerobong pabrik. Selain itu, alasan digunakannya filter TP adalah karena PM,q
juga merupakan bagian dari TP. Tabel 4.9 melihatkan besarnya konsentrasi dan
persentase logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si emisi cerobong PT Semen Padang yang
diperoleh dari hasil analisis filter TP sampel udara emisi kiln.

Tabel 4.9 Konsentrasi dan Komposisi Logam Al, Ca, Fe, Na, da Si Emisi Cerobong
PT Semen Padang Dalam TP

No Lokasi TP Konsentrasi (mg/m’)
Sampling | (mg/m*) | Al Ca Na Si Fe

| {Indarung 11 39300 247 399 261 539 3.1
2 lindarung 111 33300 254 425] 283 519 333
3 Jindarung Vb | 3090 2811 490 416 554 406
4 findarung Ve | 126,500 705 6,70 12,40 1245 635
5 [indarung v 26300 1,52 273 208 297 213
Total 256,30 16,39 22,57] 24,08] 31,54] 18,98
[Rata-rata si26] 328 451 482 631 380
[Persentase (%) 639 881 940 1231 741

Sumber : PT Semen Padang, 2013

Dari Tabel 4.9 dapat dilihat bahwa total dan komposisi konsentrasi logam
tertinggi yang terdapat pada emisi PT Semen Padang adalah logam Si, sedangkan
yang terendah adalah logam Al. Konsentrasi logam pada emisi cerobong pabrik
ini sangat berpengaruh dalam terbentuknya konsentrasi logam di udara ambien
sekitar pabrik tersebut.
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Jarak dan aktivitas di berbagai sumber partikulat mempengaruhi besarnya
partikulat yang diterbangkan angin ke lokasi sampling. ini dapat dilihat pada
Gambar 4.7 dan 4.8, dimana logam Na dan Si lebih dominan pada siang dan
malam hari pada jarak radius 2,5 km dari pabrik PT Semen Padang dibandingkan
lokasi yang terletak > 2,5 km dari pabrik PT Semen Padang. Lokasi yang
dimaksud adalah Atap Genteng, BPAM SP, Baristand, dan SMAN 14 Padang.
Selain jarak, arah angin juga mempengaruhi penyebaran partikulat. Pada siang
hari angin dominan berhembus dari arah Barat sehingga partikulat lebih besar ke
arah Timur, sedangkan pada malam hari angin akan berhembus dari arah Timur
sehingga partikulat lebih besar menuju ke arah Barat. Selain dari cerobong pabrik
PT Semen Padang, konsentrasi logam juga dibasilkan dari aktivitas lokal yang

terdapat pada lokasi sampling.

Aktivitas pertambangan dan pertanian diperkirakan juga berpengaruh terutama di
sekitar Tambang Karang Putih, Tambang Silika, dan SMAN 14 Padang. Ketiga
daerah ini berada dekat dengan tambang bahan baku semen serta dikelilingi oleh
lahan pertanian. Lokasi lain yang dipengaruhi oleh partikulat yang berasal dari
lahan pertanian adalah Ulu Gadut, Pondok Bambu, dan Padayo.

Berdasarkan literatur yang diperoleh logam Al, Ca, dan Fe yang bersumber dari
sea spray dan kendaraan bermotor memiliki komposisi sekitar 0,1-1% di udara
ambien, sedangkan yang bersumber dari debu jalan, konstruksi, lahan pertanian,
dan lahan kosong sekitar 1-10%. Logam Na yang bersumber dari debu jaldh,
lahan pertanian, dan lahan kosong memiliki komposisi sekitar 0,1-1% di udara
ambien, sedangkan logam Na yang berasal dari sea spray memiliki komposisi
besar dari 10%. Untuk logam Na juga di hasilkan dari pembakaran lahan, namun
komposisinya kecil dari 1%. Adapun logam Si yang bersumber dari debu jalan,
konstruksi, lahan kosong, lahan pertanian, dan pembakaran batu bara memiliki
komposisi besar dari 10% (Chow, 1995).

Dari hasil perhitungan konsentrasi kelima logam, diperoleh beberapa lokasi yang
memiliki rasio konsentrasi <1, artinya pada lokasi tersebut beberapa logam

memiliki konsentrasi siang hari yang lebih kecil daripada malam hari. Beberapa
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lokasi yang memiliki rasio konsentrasi logam yang lebih kecil dari satu dapat
dilihat pada Tabel 4.10.

Tabel 4.10 Beberapa Lokasi yang Memiliki Rasio Logam <1

No Lokasi (Rasio <1) Logam
1 | Ulu Gadut Al, Ca, Fe, Na, dan Si
2 | Komplek Igasar Ca, Fe, Na, dan Si
3 | Pondok Bambu Ca, Fe, Na, dan Si
4 | Padayo Ca, Fe, Na, dan Si
5 | SMAN 14 Padang Fe

Faktor penyebab terbentuknya konsentrasi logam yang lebih tinggi pada malam
hari diakibatkan oleh arah angin dan sumber partikulat yang dibawanya pada
malam hari. Arah angin rata-rata pada malam hari berhembus dari Timur dan
Tenggara, Adapun beragamnya logam yang dibawa oleh angin bergantung pada
kondisi sumber partikulat yang ada di sekitar lokasi. Pada sebelah Timur lima
lokasi tersebut terdapat lahan pertanian, Lahan pertanian diperkirakan
mempengaruhi terbentuknya partikulat yang berukuran 2,5 pm sampai 10 um di

udara ambien yang diterbangkan oleh angin dari arah Timur.

Selain lima lokasi di atas, terdapat juga dua lokasi yaitu Tambang Karang Putih
dan Tambang Silika yang memiliki konsentrasi logam Ca dan Si yang rendah.
Kedua lokasi tersebut awalnya diperkirakan memiliki konsentrasi logam Ca dan
Si yang tinggi karena berdekatan langsung dengan lokasi pertambangan. Namun
kenyataannya dua lokasi tersebut memiliki konsentrasi logam yang rendah.
Rendahnya nilai konsentrasi logam Ca pada Tambang Karang Putih diperkirakan
karena metode penambangan batu kapur yang sesaat, sehingga tidak
memungkinkan terbentuknya partikulat dengan konsentrasi yang tinggi dan
ukuran partikulat yang kecil dari 10 pm. Pemecahan batu kapur juga dilakukan
pada kondisi tertutup di dalam crusher (penghancur batu) sehingga dapat
meminimalisir terbentuknya partikulat logam Ca di udara ambien. Kondisi di
lokasi sampling Tambang Karang Putih hampir sama dengan kondisi di Tambang
Silika. Logam Ca dan Si yang berasal dari berbagai sumber hanya dapat
berterbangan di udara pada ukuran kecil dari 10 um (Chow, 1995). Tabel 4.11
menampilkan sumber-sumber yang dapat mengasilkan logam Al, Ca, Fe, Na, dan

Si pada lokasi sampling.




‘Tabel 4.11 Identifikasi Sumber-sumber Logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si

Logam

Al

Ca

Fe

Na

Si

Ulu Gadut

Sea spray, debu jalan, '
lahan pertanian,
pembakaran lahan

Sea spray, debu jalan,

'| lahan pertanian,
| pembakaran Jahan

Sea spray, debu jalan,
lahan pertanian,
pembakaran lahan

Sea spray, debu jalan,
lahan pertanian,

| pembakaran lahan

Debu jalan, lahan
pertanian, pembakaran
lahan

Debu jalan, lahan
pertanian, pembakaran
lahan

Debu jalan, lahan
pertanian, pembakaran
lahan

Debu jalan, lahan
pertanian, pembakaran
lahan

Debu jalan, lahan
pertanian, pembakaran
lahan

Debu jalan, lahan
pertanian, pembakaran
lahan

Baristand

Sea spray, debu jalan, |
lahan kosong, dan

pabrik PT Semen '
Padang

Sea spray, debu jalan,
lahan kosong, dan
pabrik PT Semen

| Padang

Sea spray, debu jalan,
lahan kosong, dan

{ pabrik PT Semen

Padang

| Sea spray, debu jalan,
{ lahan kosong, dan pabrik

PT Semen Padang

Debu jalan, lahan
kosong, dan pabrik PT
Semen Padang

Debu jalan, lahan
kosong, dan pabrik PT :
Semen Padang

‘| Debu jalan, lahan

kosong, dan pabrik PT

| Semen Padang

| Debu jalan, lahan
| kosong, dan pabrik
| PT Semen Padang

Debu jalan, lahan
kosong, dan pabrik PT
Semen Padang

Debu jalan, lahan
kosong, dan pabrik PT
Semen Padang

Atap
Genteng

Seq spray, debu jalan, |
dan pabrik PT Semen
Padang

Sea spray, debu jalan,

| dan pabrik PT Semen

Padang

Sea spray, debu jalan,
dan pabrik PT Semen
Padang

| Sea spray, debu jalan,

dan pabrik PT Semen
Padang

Debu jalan, dan pabrik
PT Semen Padang

Debu jalan dan pabrik
PT Semen Padang

| Debu jalan dan pabrik
| PT Semen Padang

{ Debu jalan dan pabrik
| PT Semen Padang

Debu jalan dan pabrik

| PT Semen Padang

Debu jalan dan pabrik
PT Semen Padang

Padayo

Sea spray dan lahan
pertanian

| Sea spray dan lahan
| pertanian

Sea spray dan lahan
pertanian

Sea spray dan lahan

| pertanian

Lahan pertanian

Lahan pertanian

| Lahan pertanian

Lahan pertanian

lahan pertanian

Lahan pertanian

BPAM SP

Sea spray, pabrik PT
Semen Padang, dan
lahan pertanian

'| Sea spray, pabrik PT
'| Semen Padang, dan

lahan pertanian

Seq spray, pabrik PT
Semen Padang, dan

| lahan pertanian

Sea spray, pabrik PT
Semen Padang, dan
lahan pertanian

Pabrik PT Semen
Padang, lahan pertanian

Pabrik PT Semen
Padang dan lahan
perianian

Pabrik PT Semen
Padang dan lahan
pertanian

Pabrik PT Semen

| Padang dan lahan

pertanian

Pabrik PT Semen
Padang dan lahan
pertanian

Pabrik PT Semen
Padang dan fahan
pertanian




Sambungan Tabel 4,11

Logam
No Lokasi Waktu Al Ca Fe Na Si
Sea spray, aktifitas Sea spray, aktifitas Sea spray, aktifitas Sea spray, aktifitas Sea spray, aktifitas
ppertambangan, pabrik | pertambangan, pabrik | pertambangan, pabrik | pertambangan, pabrik | pertambangan, pabrik
Siang PT Semen Padang, PT Semen Padang, PT Semen Padang, PT Semen Padang, PT Semen Padang,
lahan kosong, dan lahan kosong, dan lahan kosong, dan lahan kosong, dan lahan kosong, dan
6 Tambang lahan pertanian lahan pertanian lahan pertanian lahan pertanian lahan pertanian
Karang Putih Aktifitas Aktifitas Aktifitas Alktifitas Aktifitas
pertambangan, pabrik | pertambangan, pabrik | pertambangan, pabrik | pertambangan, pabrik | pertambangan, pabrik
Malam | PT Semen Padang, PT Semen Padang, PT Semen Padang, PT Semen Padang, PT Semen Padang,
lahan kosong, dan lahan kosong, dan lahan kosong, dan lahan kosong, dan lahan kosong, dan
lahan pertanian lahan pertanian lahan pertanian lahan pertanian lahan pertanian
Sea spray, pabrik PT Sea spray, pabrik PT | Sea spray, pabrik PT | Sea spray, pabrik PT | Pabrik PT Semen
Siang Semen Padang, dan Semen Padang, dan Semen Padang, dan Semen Padang, dan Padang dan lahan
7 SMAN 14 lahan pertanian lahan pertanian lahan pertanian lahan pertanian pertanian
Padang Pabrik PT Semen Pabrik PT Semen Pabrik PT Semen Pabrik PT Semen Pabrik PT Semen
Malam | Padang dan lahan Padang dan lahan Padang dan lahan Padang dan lahan Padang dan lahan
pertanian pertanian pertanian pertanian pertanian
Sea spray, aktifitas Sea spray, aktifitas Sea spray, aktifitas Sea spray, aktifitas Aktifitas
Siang pertambangan, pabrik | pertambangan, pabrik | pertambangan, pabrik | pertambangan, pabrik | pertambangan, pabrik
PT Semen Padang, dan | PT Semen Padang, PT Semen Padang, PT Semen Padang, PT Semen Padang,
8 | Tambang Silika lahan kosong dan lahan kosong dan lahan kosong dan lahan kosong dan lahan kosong
' Aktifitas Aktifitas Aktifitas Aktifitas Aktifitas
Malam pertambangen, pabrik | pertambangan, pabrik | pertambangan, pabrik | pertambangan, pabrik | pertambangan, pabrik
PT Semen Padang, dan | PT Semen Padang, PT Semen Padang, PT Semen Padang, PT Semen Padang,
lahan kosong dan lahan kosong dan lahan kosong dan lahan kosong dan Jahan kosong
Siang Sea spray, debu jalan | Sea spray, debu jalan | Sea spray, debu jalan | Sea spray, debujalan | Debu jalan dan lahan
9 | Komplek Igasar «dan Iahan pertanian dan lahan pertanian dan lahan pertanian dan laghan pertanian pertanian
Malam Debu jalan dan lahan Debu jalan dan lahan | Debu jalan dan lahan | Debu jalan dan lahan | Debu jalan dan lahan
pertanian pertanian pertanian pertanian pertanian
. Sea spray, dan lahan Sea spray, dan lahan | Sea spray, dan lahan | Sea spray, dan lahan .
10 | Pondok Bambu | > | pertanian pertanian pertanian pertanian Lahan pertanian
Malam | Lahan pertanian Lahan pertanian Lahan pertanian Lahan pertanjan Lahan pertanian
1vV-43




BAB YV
PENUTUP

5.1 Simpulan

Adapun simpulan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Konsentrasi PMjo siang hari lebih tinggi daripada malam hari. Konsentrasi
PM¢ siang hari berkisar 32,64 pg/m® sampai 117,81 pg/m® dan konsentrasi
PM ;o malam hari berkisar 22,48 pg/m® sampai 87,43 pg/m?;

Konsentrasi PMjg 24 jam yang diperoleh dari perhitungan berkisar antara
28,05 png/m® sampai dengan 100,52 pg/m?®. Konsentrasi PMjg 24 jam tidak
melewati baku mutu udara ambien PP No. 41 tahun 1999 yang telah
ditetapkan sebesar 150 ug/m?;

Konsentrasi logam yang diukur mulai dari yang tertinggi hingga terkecil pada
siang hari adalah Natrium (Na), Silika (Si), Aluminium (Al), Kalsium (Ca),
dan Besi (Fe), sedangkan pada malam hari konsentrrasi logam dari yang
tertinggi hingga terkecil adalah Silika (Si), Natrium (Na), Kalsium (Ca), Best
(Fe), dan Aluminium (Al). Logam Na dan Si merupakan logam yang memiliki
konsentrasi tertinggi dibandingkan dengan logam lainnya.

Konsentrasi PMjo dan logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si penelitian ini lebih rendah
dibandingkan dengan penelitian terkait pada tahun 2009 dengan perbandingan
empat lokasi yang sama atau berdekatan yaitu Atap Genteng, BPAM Semen
Padang (dekat dengan Wisma Indarung), Tambang Karang Putih (Bukit
Karang Putth), Tambang Silika (Bukit Ngalau). Logam Si memiliki
konsentrasi yang lebih tinggi daripada tahun 2009;

Penyebaran konsentrasi PMjy dan logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si umumnya
berbentuk radial dimana pada siang hari arah penyebaran dominan menuju
Timur sedangkan pada malam hari dominan menuju Timur dan Timur Laut
dari PT Semen Padang. Lokasi dengan konsentrasi tertinggi adalah BPAM SP
yang berjarak + 2,5 km sebelah Timur PT Semen Padang;

Dari identifikasi sumber PM;qdan logam Al, Ca, Fe, Na, dan Si menunjukkan
beberapa lokasi di Kawasan Timur PT Semen Padang berpotensi menerima
dampak emisi dari pabrik PT Semen Padang, di samping sumber lain di

sekitar lokasi sampling seperti aktivitas pertambangan dan pertanian.




5.2 Saran
Saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Mengidentifikasi sumber logam Na yang terdapat pada proses produksi semen
PT Semen Padang;

Menambahkan parameter logam Magnesium (Mg) yang merupakan bahan
baku dari pembuatan semen untuk penelitian selanjutnya;

Melakukan pengukuran jumlah kendaraan pada lokasi sampling yang
berdekatan dengan jalan raya sehingga dapat dilihat korelasi dan pengaruh
jumlah kendaraan terhadap partikulat yang terdapat pada lokasi tersebut;

Melakukan penelitian terhadap sumber lain di kawasan Timur PT Semen

Padang, seperti pada lahan pertanian, lahan kosong, dan debu jalan.
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LAMPIRAN A

PP NO. 41 TAHUN 1999




LAMPIRAN

FRESIDEN
REAUBLIK INDOKESIA

PERATURAN PEMERINTAH REPUBLIK INDONESIA
NOMOR : 41 TAHUN 1959

TANGGAL: 26

MEI 1999

TABEL A.1 BAKU MUTU UDARA AMBIEN NASIONAL

No. Parameter Waktu Baku Mutu Metode Analisis Peralatan
Pengukuran
SO, t Jam 900 ug/Nm’
1 | (Sulfur Dioksida) 24 Jam 365 ug/Nm® Pararosanilin Spektrofotometer
1 Thn 60 ug/Nm®
CO 1 Jam 30.000 ug/Nm®
2 | (Karbon Monoksida) 24 Jam 10.000 ug/Nm’ NDIR NDIR Analyzer
1 Thn .
NO, 1 Jam 400 ug/Nm’
3 | (Nitrogen Dioksida) 24 Jam 150 ug/Nm® Saltzman Spektrofotometer
1 Thn 100 ug/Nm®
1 Jam 235 ug/Nm’®
4 0s LA 3 Chemiluminescent | Spektrofotometer
(Oksidan) 1 Thn 50 ug/Nm
5 | HC 3 Jam 160 ug/Nm® Flame Ionization Gas
(Hidro Karbon) Chromatogarfi
PMyp 24 Jam 150 ug/Nm’® Gravimetric Hi - Vol
6 (Partikel < 10 um )
PMzs (%) 24 Jam 65 ug/Nm* Gravimetric Hi - Vol
(Partikel <2,5 um ) 1 Thn 15 ug/Nm’ Gravimetric Hi - Vol
TSP ¥
7 24 Jam 230 ug/Nm Gravimetric Hi - Vol
(Debu) 1 Thn 90 ug/Nm’
Pb 24 Jam 2 ug/Nm’ Gravimetric Hi - Vol
8 . . .
Pengabuan
Dustfall 10 Ton/km*Bulan
ebu Jatuh . P i
9. (Debu ) 30 hari (Pemukiman) Gravimetric Cannister
20 Ton/km?/Bulan
(Industri)




Sambungan Tabel A.1

24 Jam 3 3 ific 1 .
10 | Total Fluorides (as F) : ugNm_ Spesific lon Impinger atau
90 hari 0,5 ug/Nm Electrode Countinous Analyzer
" 30 hari 40 u /100 cm® dari kertas
' Fluor Indeks limed filter Colourimetric Limed Filter Paper
12, Khlorine & 24 Jam 150 ug/Nm’ Spesific lon lmPinger atau
Khlorine Dicksida Electrode Countinous Analyzer
i | mg SO,/100 cm®
13. Sulphat Indeks 30 hari . B 3U; : Colourimetric Lead
Dari Lead Peroksida Peroxida Candle

Catatan ;

Nomor 10 s/d 13 Hanya diberlakukan untuk daerah/kawasan Industri Kimia Dasar

Contoh :

- Industri Petro Kimia

- Industri Pembuatan Asam Sulfat.

PRESIDEN REPUBLIK
INDONESIA
ttd
BACHARUDDIN JUSUF
HABIBIE




LAMPIRAN B

Data Meteorologi dan Windrose

Jurusan Teknik Lingkungan
Universitas Andalas




Tabel B.1 Data Arah dan Kecepatan Angin Siang Hari Jurusan Teknik
LingkunganUniversitas Andalas Padang

No|  Hari, Tanggal | Wakw | AT ARG K:;:f’fs‘;‘“
I | Kamis, 10 Januari 2013 | 06.00 SW 8
[ 07.00 W i0
08.00 w 9
09.00 E 5
[ 10.00 E 6
[ 11.00 E 10
[ 12.00 NE 8
13.00 E 4
14.00 NW 3
15.00 W 5
16.00 NW 4
17.00 SW 4
| 18.00 W 4
2 | Jumat, 11 Januari 2013 | 06.00 E 4
07.00 SE 4
08.00 SW 9
09.00 SW 6
10.00 E 10
11.00 Calm 3
12.00 E 4
13.00 E 6
14.00 SW 10
15.00 E 4
16,00 NW 10
17.00 W 8
18.00 sw 6
3 | Sabtu, 12 Januari 2013 | 06.00 w 8
[ 07.00 w 4
08.00 SW 4
09.00 SW 8
10.00 w 8
11.00 SW 9
[ 12.00 SW 10
13.00 SW 11
14.00 SW T
15.00 SW 10
16.00 SW 9
17.00 6




Sambungan Tabel B.1

No Hari, Tanggal Waktn | ATS Angin Kgﬁg’::;‘“
4 | Minggu, 13 Januari 2013 | 06.00 w 4
07.00 SW 4
08.00 w 9
09.00 SW 15
10.00 w 4
11.00 SW 10
12.00 SW 9
13.00 w 5
14.00 w 4
15.00 E 3
16.00 SW 5
17.00 SW 6
18.00 W 9
5 | Senin, 14 Januari 2013 06.00 SW 13
07.00 SW 12
08.00 SwW 16
09.00 SW 12
10.00 w 9
11.00 W 5
12.00 W 10
13.00 E 10
14.00 E 3
15.00 w 6
16.00 w 9
17.00 w 6
18.00 w 6
6 | Selasa, 15 Januari 2013 06.00 W 5
w 3
SW 5
NW 3
w 5
SW 8
W 5
Y 5
SW 6
w 10
w 9
W 8
W 3

B-2



Sambungan Tabel B.1

No|  Hari,Tanggal | Wakw | ™) ::,:‘g"' Km‘;‘“

7 | Rabu, 16 Januari 2013 | 07.00 W 6
08.00 W 6
09.00 SW 6
10.00 SW 9
11.00 SW 10
12.00 W 10
13.00 SW 10
14.00 W 8
15.00 W 6
16.00 SW 3
17.00 SW 9
18.00 W 10

8 | Kamis, 17 Januari 2013 | 06.00 SW 10
07.00 SW 14
08.00 NW 10
09.00 SE 5
10.00 E 8
11.00 E 4
12.00 W 5
13.00 E 2
14.00 SW 3
15.00 W 5
16.00 W 5
17.00 SW 5
18.00 w 6




Tabel B.2 Data Arah dan Kecepatan Angin Malam Hari Jurusan Teknik
LingkunganUniversitas Andalas Padang

No

Hari, Tanggal

Waktu

Arsh Angin

Kecepatan
(knots)

Kamis, 10 Januari 2013

18.00

Dari
E

19.00

E

20.00

21.00

22.00

S| |jw|Oo| &~

23.00

S

00.00

01.00

02.00

03.00

04.00

05.00

—

06.00

Jumat, 11 Januari 2013

18.00

19.00

20.00

21.060

22.00

mMmmm|m|m

23.00

i

00.00

01.00

02.00

03.00

04.00

05.00

06.00

Sabtu, 12 Januari 2013

18.00

19.00

20.00

21.00

22.00

23.00

mpm|m

00.00

—_

01.00

02.00

03.00

mim|m

lr|ln]jlee |l |Ww]| v nlo v |||l |n|e | O] ]|e|o|R]ID]WL L]

B4




Sambungan Tabel B.2

No

Hari, Tanggal

Waktu

ArahAngin
Dari

Kecepatan
(knots)

Minggu, 13 Januari 2013

18.00

19.00

20.00

21.00

22.00

23.00

00.00

01.00

02.00

m!mmmmimmm

03.00

4
£

04.00

05.00

06.60

Senin, 14 Januari 2013

18.00

19.00

20.00

21.00

22.00

23.00

00.00

01.00

02.00

03.00

04.00

05.00

06.00

Selasa, 15 Januari 2013

18.00

19.00

20.00

|ln|w]las]ln|h | ja|ln]a]la]lw]|lo | O

21.00

L =]

22.00

mimm|o|o|lo|mio|jom|m|m|m|[E]lmmim|m|m]lm|m

=9

23.00

2]
m

LA

00.00

m

41.00

02.00

03.00

SE

04.00

10
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Sambungan Tabel B.2

No Hari, Tanggal Wakin Am:;:_'ilgi" K::)E::;m

7 Rabu, 16 Januari 2013 18.00 E 5
19.00 E 6
20.00 Sw 6
21.00 SwW 4
22.00 NE 3
23.00 E 6
00.00 SE 6
01.00 E 5
02.00 E 3
03.00 E 5
04.00 E 5
05.00 E 6
06.00 E 8

8 Kamis, 17 Januari 2013 18.00 E 6
19.00 E 6
20.00 E 4
21.00 E 5|
22.00 E 6|
23.00 E B
00.00 E 5
01.00 B 6
02.00 E 8
03.00 E 9
04.00 E 9
05.00 E 8
06.00 E 10

B-6




Gambar B.1 Windrose pada siang hari

%

2%

165

EASY

WIND SPEED

Mt s

| R

| RO

eI —E
0«

= s

Cademac D D08




Gambar B.2 Windrose pada malam hari
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Gambar B.3 Windrose pada siang-malam hari
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LAMPIRAN C

Data Meteorologi dan Windrose
Lokasi Sampling



Tabel C.1 Meteorologi Ulu Gadut Siang Hari

Suhu | Tek. Tek. Flowrate | Flowrate | Kec, RH Vol.. Vst
N | Jam | “oc™ | oHg) | (mmHg) | (Vmnt) | (m”mnt) | Angin | A0 | (o) | Keterangan Sal‘,“n‘;'!:'g PM.,
1 [08.15( 26,90 | 29,04 737,62 0,40 S 100,00 Berawan
2 | 0830 26,80 29,04 737,62 040 § 100,00 | Berawan
| 3 | 0845] 27,80 | 29,03 737,36 0,00 | calm | 100,00 | Berawan
4 | 09.00| 28,00 | 29,03 737,36 0,00 | calm | 100,00 Berawan
5 | 1045 | 28,70 | 29,00 736,60 0,00 | calm | 100,00 | Berawan
6 | 11.00] 31,80 [ 28,99 736,35 0,00 | calm | 100,00 Berawan
7 | 11.151 35,50 | 28,97 735,84 0,00 | calm | 90,60 | Berawan
8 | 1130|3620 2896 73558 0,00 [ calm | 77,80 | Berawan
9 |11,45( 37,30 ] 2897 735,84 0,60 E 84,20 | Berawan
10 | 12,00 { 39,90 [ 28,96 735,58 0,20 | NE 84,20 Berawan
11 | 12.15 | 36,80 | 28,93 734,82 0,70 | SW 86,20 Berawan
12 | 12,30 | 37,40 | 28,94 735,08 0,40 | SW 83,50 | Berawan
13 | 12,45 ] 3740 | 28,94 735,08 0,30 | SW 34,00 Berawan
14 | 13.00 | 35,20 | 28,93 734,82 1,I0| SwW 88,90 | Berawan
15 | 13.15 ] 35,10 | 28,95 735,33 L,S0| W 89,10 | Berawan
16 | 13.30 | 34,00 | 28,96 735,58 040 | W 90,60 | Berawan
17 | 1345 | 31,80 | 28,95 735,33 050 W 98,20 | Berawan
18 | 14.00 | 30,90 | 2895 735,33 20 0,02 030 W 9930 | Berawan 9,90 9,35
19 | 14.15| 31,90 | 28,94 735,08 1,80 | W 99 40 Berawan
20 | 14.30 | 33,30 | 28,95 735,33 1,30 | W 95,70 | Berawan
21 | 1445 | 36,10 | 28,94 735,08 080 W 93,90 Berawan
22 | 15.00 | 35,70 | 28,94 735,08 ,o0| W 9290 | Berawan
23 | 15.15 | 34,10 | 28,93 734,82 0,30 S 85,50 | Berawan
24 | 1530 | 34,30 | 28,93 734,82 0,50 | SW 90,60 | Berawan
25 11545 | 32,90 | 28,93 734,82 0,30 | SW 94,20 | Berawan
26 | 1600 | 33,40 | 28,93 734,82 0,30 | SW 99,20 | Berawan
27 | 16.15 ] 31,10 | 28,93 734,82 0,30 | SW 97,40 Berawan
28 | 1630 | 31,00 | 28,93 734,82 0,20 | SW 97,50 Berawan
29 | 16.45 | 31,00 | 28,93 734,82 0,00 | calm | 97,90 Berawan
30 | 17.00 | 28,40 [ 28,95 73533 0,00 | calm | 100,00 | Berawan
31 | 17.15| 28,40 | 28,96 735,58 0,00 | calm | 100,00 | Berawan
32 | 17.30 | 28,30 | 28,94 735,08 0,20 | SW | 100,00 | Berawan
33 | 17.45 | 28,50 | 28,96 735,58 036| W | 100,00 | Berawan
34 | 18.00 | 27,70 | 28,97 735,84 030 | W | 100,00 Berawan

ta-Rata | 32,46 735,55 0,42 94,14




Tabel C.2 Meteorologi Ulu Gadut Malam Hari

N | Jam S;.lhll :I'ek. Tek. Flowrate Fk;fwmte Kec. Arah RH Keterangan San‘:gll-ing Vstp
C | (inHg) | (mmHg) | (Umnt) | (m*mnot) { Angin (%) PM,, PM;,
1 |19.45] 26,90 | 29,02 737,11 0,20 | NW | 100,00 cerah
2 120.00] 2690 | 29,02 737,11 0,30 [ Nw | 100,00 cerah
3 |20.15] 26,50 | 29,02 737,11 0,30 N 100,00 cerah
4 |20.30/( 2580 29,05 737,87 030 NE | 100,00 cerah
5 12045 ] 2420]| 29,05 737,87 0,00 | calm | 100,00 cerzh
6 | 21.00| 23,80 | 29,06 738,12 0,50 | Nw | 100,00 cerah
7 }21.15] 23,80} 29,06 738,12 0,30 N 100,00 cerah
8 [21.30) 23,30 | 29,06 738,12 0,00 [ calm | 100,00 cerah
9 | 2145|2470 | 29,06 738,12 0,10 | NE | 100,00 cerah
10 {2200 | 25,20 | 29,05 737,87 0,20 E 100,00 cerah
11 | 22.15 | 24,00 | 29,06 738,12 0,20 E 100,00 cerah
12 [ 22,30 | 23,10 | 29,06 738,12 020 E | 100,00 cerah
13 [ 2245 | 22,70 { 29,05 737,87 0,20 E 100,00 cerah
14 | 23.00 | 23,20 | 29,05 737,87 20 0,02 0,40 E 100,00 cerah 8,10 7,87
15 | 23,15 | 23,40 | 29,06 738,12 0,10 E 100,00 cerah
16 | 23.30 | 25,10 | 29,05 737,87 0,10 E 100,00 cerah
17 | 23.45 | 24,70 | 29,05 737,87 0,10 E 100,00 cerah
18 | 00.00 | 24,70 | 29,06 738,12 0,20 E 100,00 cerah
19 | 00,15 | 25,80 | 29,05 737,87 0,10 E 100,00 cerah
20 | 00.30 | 25,00 ] 25,04 737,62 050] E 100,00 cerah
21 | 00.45 ] 24,60 | 29,04 737,62 0,20 E 100,00 cerah
22 | 01.00 | 2530 | 29,03 737,36 0,20 E 100,00 cerah
23 | 01.15 | 25,70 | 29,03 737,36 020 E 100,00 cerah
24 | 01.30 | 25,60 | 29,03 737,36 0,0 E | 100,00 cerah
25 | 01.45 ) 25,80 | 29,03 737,36 0,10 E 100,00 cerah
26 | 02.00 [ 24,50 { 29,03 737,36 020 E 100,00 cerah
27 [ 02,15 24,70 | 25,02 737,11 0,10 | NE | 100,00 cergh
28 10230 | 24,20 | 29,01 736,85 0,10 | NE | 100,00 cerah
Rata-Rata | 24,76 737,69 0,20 160,00
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Tabel C.3 Meteorologi Baristand Siang Hari

Subu | Tek. | Tek | Flowrate | Flowrate | Kec. RH Vol. 1 st
N | Jam | "o | inHp) | (momHg) | @mn) | (m¥mot) | Angin | AT | (o) | Keterangan Sa;f‘n‘;":]“g M.
1 | 06.00 [ 22,00 | 2997 | 76124 040 | NE | 92,00 | Berawan
2 | 0615 2200) 2997 761,24 0,00 | calm | 92,00 | Berawan
3 | 0630 | 22,00 | 2998 | 76149 0,00 | calm | 92,00 | Berawan
4 |06.45|22,00] 2998 761,49 0,00 | calm | 92,00 | Berawan
5 | 07.00 | 22,00 | 2999 | 761,75 1,80 | NE | 92,00 | Berawan
6 |07.15 | 22,00 | 30,00 | 762,00 0,00 | calm | 92,00 | Berawan
7 0730 23,00 3001 76225 040 | NE | 92,00 | Berawan
8 | 07.45 | 24,00 | 30,01 | 762,25 0,40 | NE | 91,00 | Berawan
9 | 08.00 | 24,00 | 30,01 | 76225 0,40 | NE | 91,00 | Berawan
10 | 08.15 | 24,00 | 30,02| 762,51 0,90 | NE | 89,00 | Berawan
i1 | 08.30 | 25,00 | 30,03 762,76 090 NE | 85,00 | Berawan
12 | 08.45 | 25,00 | 30,02 762,51 090 | NE | 81,00 | Berawan
13 | 09.00 | 26,00 | 30,021 762,51 130 | NE | 81,00 | Berawan
14 | 09.15 | 26,00 | 30,03 | 76276 1,30 | NW | 80,00 | Berawan
15 | 12,00 | 24,00 | 30007 | 763,78 0,90 | NW | 89,00 | cerah
16 | 12,15 [ 2500 | 30,05 | 76327 0,90 | NW | 79,00 |  cerah
17 | 12,30 [ 26,00 | 30,04 | 763,02 1,30 | NW | 77,00 |  cerah
18 | 12,45 | 2600 | 30,02 | 762,51 1,30 | NW | 74,00 |  cerah
19 | 13,00 | 27,00 | 30,02| 762,51 1,30 | NW | 73,00 | Berawan
20 | 13,15 | 27,00 | 3001 | 76225| 20 0,02 0,40 | NW | 75,00 | Berawan 11,40 | 11,40
21 | 1330 | 27,00 | 3001 | 76225 0,40 | NW | 74,00 | Berawan
22 [ 1345 | 27,00 | 2999 | 76175 0,40 | NW | 74,00 | Berawan
23 | 14,00 | 27,00 | 2999 | 76175 0,40 | NW | 74,00 | Berawan
24 | 14,15 | 27,00 | 2998 | 761,49 0,40 | NW | 75,00 | cerah
25 | 14,30 | 28,00 | 2996 | 760,98 0,40 | NW | 72,00 | cerah
26 | 14,45 | 28,00 | 2996 | 760,98 0,90 | NW | 71,00 | Berawan
27 | 15,00 | 28,00 | 2995 | 76073 0,40 | NW | 74,00 | Berawan
28 | 15.15 | 28,00 | 2995 | 760,73 0,90 | NW | 74,00 | Berawan
29 | 15,30 | 28,00 | 29,95 760,73 0,90 | NW | 76,00 Berawan
30 | 15,45 | 27,00 | 2994 76048 040 | NW | 7700 | Berawan
31 | 16,00 | 27,00 | 2995| 760,73 0,40 | NW | 77,00 | Berawan
32 | 16,15 | 27,00 | 2995 | 76073 0,00 | calm | 77,00 | Berawan
33 [ 1630 | 27,00 | 2995] 760,73 0,00 | calm | 77,00 | Berawan
34 | 1645 | 2600 | 2994 | 76048 0,00 | calm | 77,00 | Berawan
35 | 17.00 | 26,00 | 29,94 | 760,48 0,00 | calm | 77,00 | Berawan
36 | 17,15 | 26,00 | 2994 | 76048 0,00 | calm | 80,00 | Berawan
37 117,30 | 26,00 | 29,94 760,48 0,00 | calm | 80,00 | Berawan
38 | 1745 | 26,00 | 29.95| 760,73 0,00 | calm | 81,00 | Berawan
39 | 18,00 | 26,00 | 29.95]| 760.73 0,00 | caim | 83,00 | Berawan
Rata-Rata | 25,54 761,64 0,53 81,00
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Tabel C.4 Meteorologi Baristand Malam Hari

N | Jam | Suhu| Tek | Tek | Flowrate | Flowrare | Kee | | RH [P Saz‘;:}ng Vstp

°C | (inHg) | (mmHg) | (Vmat) | (m™mnt) | Angin (%) PM,, PM,,
I | 18,00 28,00 29,60 751,84 020 W | 68,00 cerah
2 | 18,151 27,00 [ 29,60 751,84 0,00 | calm | 70,00 cerah
3 | 1830} 26,00 2962 752,35 0,00 | calm | 74,00 cerah
4 | 1845 26,00 | 29,62 752,35 0,00 | calm | 74,00 cerah
5 | 19,00 | 26,00 | 29,63 752,60 0,70 w 76,00 cerah
6 | 19,15] 26,00 | 29,64 752,86 0,00 | calm | 78,00 cerah
7 {19,301 26,00 [ 29,66 753,36 0,00 | calm | 78,00 cerah
g8 | 1945 ] 26,00 29,68 753,87 0,00 | calm | 80,00 cerah
9 | 20,00 26,00 | 29,69 754,13 0,40 W 80,00 cerah
10 | 20,15 | 25,00 | 29,70 754,38 0,00 | calm | 83,00 cerah
11 | 20,301 25,00 | 29,88 758,95 0,00 | calm | 83,00 cerah
12 12045 | 24,00 [ 2990 759,46 0,00 | calm | 83,00 cerah
13 | 21,00 | 24,00 ] 30,00 762,00 0,50 | NE | 84,00 cerah
14 | 21,15 | 24,00 | 30,00 762,00 0,30 | NE | 83,00 cerah
15 21,30 | 24,00 [ 30,01 762,25 0,90 | NE | 85,00 cerah
16 | 21,45 | 24,00 [ 30,02 762,51 090 NE | 87,00 cerah
17 | 22,00 | 24,00 | 30,02 762,51 1,30 | NE | 87,00 cerah
18 | 22,15 | 24,00 | 30,02 762,51 0,00 { calm | 87,00 cerah
19 122,30 | 24,00 | 30,01 762,25 0,00 | calm | 87,00 cerah
20 1 22451 24,00 | 30,03 762,76 0,00 | calm | 87,00 cerah
21 | 23,00 | 24,00 [ 30,03 762,76 0,40 N 87,00 cerah
22 | 23,15 24,00 30,03 762,76 0,40 N 87,00 cerah

23 | 23,30 | 24,00 | 30,03 762,76 20 0,02 0,40 N 87,00 cerah 13,20 13,23
24 | 23,45 | 24,00 | 30,03 762,76 090 N | 87,00 cerah
25 | 00,00 | 24,00 | 30,02 762,51 09 )] N | 86,00 cerah
26 { 00.15] 24,00 | 30,02 762,51 0,90 N 87,00 cerah
27 10030 | 24,00 | 30,01 762,25 0,30 N 87,00 cerah
28 | 0045 | 23,00 | 30,00 762,00 0,00 | calm | 86,00 cerah
29 | 01.00 | 23,00 | 30,00 762,00 0,00 | calm | 87,00 cerah
30 {01151 23,00 30,00 762,00 0,00 | calm | 87,00 cerah
31 | 01.30 | 23,00 | 30,00 762,00 0,40 N 87,00 cerah
32 (0145 23,00 30,00 762,00 0,40 N 87,00 cerah
33 | 02.00 | 23,00 ) 2999 761,75 0,20 N 86,00 cerah
34 | 02,15 23,00 | 29,97 761,24 0,20 N 86,00 cerah
35 102,30 | 23,00 | 29,97 761,24 020 N | 85,00 cerah
36 10245 2400 2997 761,24 0,20 N 86,00 cerah
37 | 03.00 | 24,00 [ 29,96 760,98 0,00 | calm | 87,00 cerah
38 | 03.15 ]| 24,00 | 29,96 760,98 0,00 | calm | 84,00 cerah
39 [ 03.30 | 26,00 | 29,96 760,98 0,00 | calm | 87,00 cerah
40 [ 03.45 | 24,00 | 29,96 760,98 0,00 | calm | 90,00 cerah
41 | 04.00 | 22,00 | 29,96 760,98 0,40 [ NW | 91,00 cerah
42 | 04,15 ] 22,00 | 29,96 760,98 0,00 | calm | 91,00 cerah
43 | 04.30 | 22,00 | 29,96 760,98 0,00 | calm | 91,00 cerah
44 | 0445 | 22,00 | 29,96 760,98 0,00 | calm | 92,00 cerah
45 1 05.00 | 22,00 | 29,96 760,98 0,00 | calm | 92,00 cerah

Rata-Rata | 24,16 759,76 0,25 84,53
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Tabel C.5 Meteorologi Atap Genteng Siang Hari

Suehu | Tek. Tek. Flowrate | Flowrate | Kec. RH VOI'.

N | Jam °C | (inHg) | (nmHg) | (Ymnt) | (m*mnt) | Angin Arah (%) Keterangan Sa;tng::]ng :l::::,
1 | 06.45 | 23,00 | 29,82 757.43 1,86 | SE | 81,00 cerah
2 | 06311 23,00 29,82 757,43 0,90 E 81,00 cerah
3 | 07.00} 23,00 | 29,82 757,43 0,90 | SE | 81,00 cerah
4 |07.15) 23,00 | 29,83 757,68 1,30 E 81,00 cerah
5 | 07.30 | 24,00 | 29,84 757,94 090| SE | 79,00 cerah
6 | 0745 25,00 29,84 757,94 090 SE | 77,00 cerah
7 | 08.00) 26,00 29,84 757,94 0401 SE | 75,00 cerah
8 | 08.15] 26,00 | 29,83 757,68 0,40 SE | 73,00 cerah
9 | 08.30 | 27,00 | 29,84 757,94 0401 SE | 71,00 cerah
10 | 08.45 | 29.00 | 29,83 757,68 040 SE | 65,00 cerah
11 | 09.00 | 30,00 | 29,83 757,68 0,00 | SE | 58,00 cerah
12 1 09.15 | 30,00 | 29,83 757,68 0,00 | SE | 58,00 cerah
13 ] 09.30 | 30,00 | 29,83 757,68 040 N 57,00 cerah
14 | 09.45 | 30,00 | 29,83 757,68 0,40 | NW | 59,00 cerah
15 | 10.00 | 29,00 | 29,84 757,94 2,20 | NW | 59,00 cerah
16 | 10.15 | 25,00 | 29,84 757,94 040 | W | 59,00 cerah
17 | 10.30 | 29,00 | 29,84 757,94 040 W | 59,00 cerah
18 { 10.45 | 30,00 | 29,83 757,68 20 0,02 0,00 W | 6000 cerah 10,20 10,04
19 | 11,00 | 30,00 | 29,83 757,68 0,00 W |60,00 cerah
20 | 11,15 | 30,00 ] 29,82 757,43 2,70 | NW | 57,00 cerah
21 | 11,30 | 30,00 | 25,83 757,68 0,90 | NW | 57,00 cerah
22 | 11,45 | 30,00 | 29,81 757,17 0,90 | NwW | 55,00 cerah
23 | 12,00 | 30,00 [ 29,81 757,17 4,00 | NW | 55,00 cerah
24 | 12,15 | 30,00 | 29,80 756,92 0,90 | NW | 53,00 cerah
25 | 12,30 | 30,00 | 29,80 756,92 0,90 | NW | 53,00 cerah
26 | 12,45 | 30,00 | 29,78 756,41 09| w | 57,00 cerah
27 | 13,00 | 30,00 | 29,78 756,41 360 W | 57,00 cerah
28 | 13,15 ] 30,00 | 29,78 756,41 1,30 w | 57,00 cerah
29 13,30 ] 30,00 [ 29,78 756,41 2200 W | 57,00 cerah
30 | 13,45 30,00 [ 29,77 756,16 09| W [ 56,00 cerah
31 | 14,00 | 30,00 | 29,75 755,65 220 W | 57,00 cerah
32 | 14,15 | 30,00 | 29,75 755,65 220 W | 57,00 cerah
33 | 14,30 | 30,00 | 29,74 755,40 090 W | 58,00 cerah
34 | 14,45 | 30,00 | 29,73 755,14 040 W | 56,00 cerah
35 | 15,00 | 30,00 | 29,74 755,40 040 W | 57,00 cerah
ata-Rata | 28,46 757,12 1,07 62,63
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Tabel C.6 Meteorologi Atap Genteng Malam Hari

Suhu | Tek Tek. Flowrate | Flowrate | Kec. RH VOL. Vst
N Jam | o | (nHg) | (nmHg) | (Umnt) | (m¥mnt) | Angin | ATAR | (95 | Keterangan Saglnl;l:g PMyy
1 | 1930 | 2500 | 2979 | 756.67 040 | SE | 80,00 cerah
2 11945 | 26,00 | 2979 | 756,67 040 | NE | 84,00 | cerah
3 | 20,00 | 24,00 | 2979 | 756,67 0,40 | NE | 79.00 |  cerah
4 | 20,15 23,00 | 20,81 | 757.17 040 E | 78,00] cerah
5 | 2030 | 24,00 | 2983 | 757.68 0,00 | calm | 78,00 |  cerah
6 | 2045 | 24,00 | 29,84 | 757.94 030 | SE | 78,00 | cerah
7 [2100 | 23,00 | 2985 758,19 020 SE | 77,00 | cerah
8 | 21,15 24,00 ] 2985] 758.19 040 SE | 78,00 cerah
9 | 21,30 | 23,00 ] 29.85| 758,19 0,10| E | 77.00| corah
10 | 21,45 | 23,00 | 29.86 | 75844 0,70 | SE | 76,00 cerah
11 ] 22,00 [ 23,00 | 2987] 75870 070 | SE | 7500 | cerah
12 | 22,15 | 23,00 | 29,88 758,95 040 | E | 76,00| cerah
13 | 22,30 | 23,00 | 29,88 | 758.95 040 | SE |7600| ceran
14 | 22,45 | 23,00 | 29,86 | 75844 040 | SE | 77.00] cerah
15 | 23,00 | 23,00 | 29,86| 75844 030 | SE | 77.00 | cerah
16 | 23,15 | 23,00 | 29.87] 75870 0,50 | SE | 76,00 | cerah
17 [ 23,30 | 23,00 | 2986 | 75844 090 | SE | 77,00 | cerah
18 | 23,45 | 23,00 | 29,86 | 758.44 040 | E | 78,00| cerah
19 | 00.00 | 23,00 | 29,86 | 75844 040 | SE | 77.00| cerah
20 | 00.15 | 23.00 | 29.86 | 75844] 20 0,02 030 SE | 77,00 | ceran 1,161 1113
21 | 01.45 | 23,00 | 29.83 | 757.68 090 | SE | 77,00 | cerah
22 [02.00 | 23,00 | 29,83 | 757,68 040 E | 78,00 | cerah
23 [ 02.15 | 23,00 | 29,82 757,43 030 E |7900 cerah
24 | 02,30 | 23,00 | 29,82 75743 090 | SE | 79.00| cerah
25 | 02.45 | 23,00 | 29,82 | 757.43 130 | E |7900] cerah
26 | 03.00 | 23,00 | 2981 | 757.17 130] E |7800] cerah
27 [ 03.15 | 23,00 | 2980 | 756.92 090 | SE | 78,00| cerah
28 | 03.30 | 23,00 | 29,80 756.92 040 | SE | 78,00 | cerah
29 | 03.45] 23,00 29.80| 75692 020 E |7900| cerah
30 [ 04.00 [ 23,00 | 29.80| 756.92 020 | SE | 80,001 cerah
31 | 04.15 | 23,00 | 29,80 756,92 0,10 | SE | 80,00 | cerah
32 [ 04.30 | 23,00 | 29,80 | 756,92 020 SE |80,00| cerah
13 | 04.45 | 23,00 | 2980 756,92 020 SE | 80,00| cerah
34 | 05.00 | 23,00 | 2981 757.17 0,50 | SE | 81,00 | cerah
35 | 05.15 | 23,00 | 2981 757.17 040 | SE | 81,00| cerah
36 | 0530 | 23,00 | 2981 | 757.17 040 SE [81,00] cerah
37 | 05.45 | 23,00 | 2981 | 757.17 040 | SE | 81,00 | cerah
38 | 06.00 | 23,00 | 2981 | 757.17 040 | SE [81,00| cerah
Rata-Rata | 23,26 757,70 0,46 78,45
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Tabel C.7 Meteorologi Padayo Siang Hari

N | Jam Suhu :I‘ek. Tek. Flowrate Fk;rwrare Kee. Arah RH Keterangan Sa:::.ing Vstp

°C | (inHg) | (mmHg) | (mnt) | (m mnt) | Angin (%) PM,, | PMo
1 [o07.00] 2300 2924 74270 0,00 | calm | 87,00 hujan
2 ]07.15] 23,00 2924 742,70 0,00 | calm | 87,00 hujan
3 10730 [23,00] 2924| 742,70 0,00 | calm | 87,00 hujan
4 [107.45]23,00} 2924 742,70 0,00 | calm | 87,00 hujan
5 [08.00]2400( 29027 74346 0,00 | calm | 89,00 | Berawan
6 | 08.15| 24,00 | 29,27 743,46 0,00 | calm | 89,00 | Berawan
7 | 08.30 | 2500 29,27 743.46 0,00 | calm | 84,00 { Berawan
8 [0845]2600( 2927 74346 0,00 | caim | 76,00 | Berawan
9 [09.00|2700]| 2927| 74346 0,00 | calm [ 76,00 [ Berawan
10 ] 09.15{ 27,00 | 2926 | 743,20 0,00 | calm | 77,00 cerah
11 {0930 ] 27,00 | 2926 | 74320 040 | W | 74,00 cerah
12 | 0945 | 2700 | 2926 | 74320 040 W [6900] cerah
13 | 10.00 | 28,00 | 2927 [ 74346 0,40 | W | 69,00 cerah
14 | 10.15] 28,00 | 2926 | 74320 0,00 | calm | 66,00 cerah
15 | 10.30 | 28,00 | 29,26 | 743,20 090 | W |68,00 cerah
16 | 10.45 | 29,00 | 2926 [ 74320 0,40 | sw | 69,00 cerah
17 | 11,060 | 29,00 | 2925 | 742,95 0,90 | NW | 66,00 cerah
18 [ 11,15{29,00 | 2925 742,95 1,80 | NW | 66,00 cerah
19 | 11,30 ] 29,00 | 2924 | 742,70 20 0,02 0,90 | NW | 66,00 cerah 10,80 10,46
20 | 11,45 29,00 [ 29,23 | 74244 0,90 | NE | 65,00 cerah
21 | 12,00 29,00 ] 2923 | 74244 040 | NE | 63,00 cerah
22 [ 12,15 29,00 | 2923 [ 742,44 090] N |[63,00 cerah
23 112,30 29,00 | 2923 | 742,44 1,30 [ N [64,00 cerah
24 | 12,45 29,00 [ 2922 742,19 090 | N |64,00 cerah
25 | 13,00 | 29,00 [ 2921 [ 741,93 040] N | 66,00 cerah
26 | 13,15 28,00 | 2921 [ 741,93 0,40 | NE | 66,00 cerah
27 | 13,30 | 28,00 | 2921 ] 741,93 1,30 | NE | 66,00 cerah
28 | 1345 [2900] 29,19 741,43 0,90 | NE | 66,00 cerah
29 | 14,00 | 29,00 [ 29,18 [ 741,17 040| E |62,00 cerah
30 [ 1415 129,00 [ 29,18 [ 741,17 130 [ NE | 59,00 cerah
31 | 14,30 | 30,00 ] 29,15 74041 0,90 | N [5900 cerah
32 [ 14,45 ] 30,00 | 29,15 74041 0,90 | N |5900 cerah
33 | 15,00 | 30,00 [ 29,15 740,41 040 | N |61,00 cerah
34 115,15 [ 29,00 [ 29,14 | 740,16 0,00 | calm | 63,00 cerah
35 1530 [ 29,00 | 29,15 | 74041 040 | N [63,00 cerah
36 | 1545 129,00 | 29,14 | 740,16 0,90 [ NE [ 62,00 cerah
37 | 16,00 | 29,00 | 29,14 | 740,16 0,40 | NE | 62,00 cerah
Rata-Rata | 27,62 742,42 0,52 69,86
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Tabel C.8 Meteorolegi Padayo Malam Hari

N | Jam Suhu 'Tek. Tek. Flowrate Fk;!wmre KEt,:. Arah RH Keterangan Sar\;:}'ing Vstp
°C | (inHg) | (mmHg) | (Vmnt) | (m mnt) | Angin (%) PMy PMjo
1 19,30 | 24,00 | 29,22 742,19 0,00 | calm | 81,00 cerah
2 | 1945] 24,00 | 29,23 742,44 0,20 w | 81,00 cerah
3 [ 20,00 24,00 29,25 742,95 020 w | 81,00 cerah
4 |20,15] 24,00 2926 743,20 040 w | 82,00 cerah
5 | 2030 24,00 | 29,26 743,20 040 | wW | 81,00 cerah
6 |2045] 24,00 29,26 743,20 0,00 | calm | 81,00 cerah
7 (21,00} 24,00 2926 743,20 0,20 | NE | 81,00 cerah
8 | 21,15 | 24,00 | 29,27 743,46 020 NE | 76,00 | Berawan
9 | 21,30 | 24,00 | 29,27 743,46 0,20 NE | 79,00 | Berawan
10 | 21,45 | 24,00 | 29,27 743 46 0,20 | NE | 80,00 Berawan
11 | 22,00 | 24,00 [ 29,28 743,71 0,40 E 80,00 Berawan
12 | 22,15 24,00 | 2929 743,97 0,40 E 81,00 Berawan
13 | 22,30 | 24,00 | 29,29 743,97 0,40 E | 82,00 cerah
14 | 22,45 | 24,00 | 29,29 743,97 0,40 E 81,00 | Berawan
15 | 23,00 ) 24,00 | 29,29 743,97 0,00 | calm | 80,00 { Berawan
16 | 23,15 | 24,00 | 29,29 743,97 0,00 | calm | 80,00 | Berawan
17 | 23,30 | 24,00 | 29,29 743,97 0,00 | calm | 81,00 Berawan
18 | 23,45 | 24,00 ] 29,28 743,71 0,00 | calm | 81,00 cerah
19 100,00 | 2400 | 2037 | 7a3d6| ° 0.02 0,00 | calm | 81,00 | Berawan | -0 | 1030
20 | 00.15 | 24,00 | 29,27 743,46 0,00 | calm | 82,00 | Berawan
21 | 00,30 | 24,00 | 29,26 743,20 0,00 | calm | 82,00 cerah
22 | 0045 | 24,00 | 29,27 743,46 0,00 | calm | 83,00 cerah
23 | 01.00 | 24,00 | 29,27 743,46 0,20 | NE | 83,00 cerah
24 | 01.15 [ 24,00 | 29,26 743,20 0,20 | NE | 82,00 cerah
25 | 01.30 | 24,00 | 29,26 743,20 0,50 E 82,00 Berawan
26 | 01.45 ] 24,00 | 29,26 743,20 0,20 NE | 83,00 | Berawan
27 | 0200 ] 24,00 | 2924 742,70 020 NE | 83,00 | Berawan
28 | 02.15 ]| 24,00 | 29,23 742,44 0,40 E 83,00 | Berawan
29 | 02,30 | 24,00 | 29,23 742,44 020 (| NE | 84,00 | Berawan
30 | 0245 24,00 | 2923 742,44 0,00 | calm | 83,00 | Berawan
31 | 03.00 | 24,00 | 29,22 742,19 0,00 | calm | 84,00 | Berawan
32 | 03.15 | 24,00 | 29,22 742,19 0,00 | calm | 83,00 | Berawan
33 | 03.30 | 24,00 | 29,22 742,19 0,00 | calm | 83,00 | Berawan
34 | 03.45 | 24,00 | 29,23 742,44 0,00 | calm | 84,00 berawan
35 | 04,00 | 24,00 | 2921 741,93 0,00 | calm | 84,00 hujan
36 | 04.15 ] 24,001 2921 741,93 0,00 | caim | 84,00 hujan
Rata-Rata | 24,00 743,19 0,15 81,72
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Tabel C.9 Meteorologi BPAM SP Siang Hari

Subu | Tek Tek. Flowrate | Flowrate | Kee. RH VOL. Vst
N[ Jam | “oc | (nHg) | (nmHg) | (Umnt) | (m”mnty | Angin | AT2B | (o5) | Keterangan Sa;lnl;::ng PMLy
1 | 10.00 ] 29,00 | 29,67 753,62 0,00 { calm | 69,00 Berawan
2 110152900} 29,67 753,62 0,00 | calm | 70,00 Berawan
3 10303000 2967 753,62 0,00 | calm | 70,00 Berawan
4 | 1045 ) 30,00 | 29,67 753,62 0,00 | calm | 70,00 Berawan,
_5 | 11.00 | 30,00 | 29,67 753,62 0,00 | caim | 70,00 Berawan
6 | 11,15 31,00 { 29,67 753,62 030 | SW | 70,00 | Berawan
7 11130 31,00 | 2967 753,62 0,30 | SW | 70,00 Cerah
8 | 11.45|31,00 | 29,67 753,62 0,90 | Sw | 70,00 Cerah
9 | 12.00] 31,00 29,67 753,62 090 | SW | 67,00 Cerah
10 | 12.15 | 31,00 | 29,67 753,62 0,40 | SW | 64,00 Cerah
11 | 12.30 ]| 30,00 | 29,65 753,11 0,40 | SW | 63,00 Cerah
12 ] 1245 | 30,00 | 29,65 753,11 040 SW | 66,00 Cerah
13 | 13.00 | 30,00 ) 29,65 753,11 20 0,02 0,40 | SW | 62,00 Berawan 7,20 7,02
14 | 13,15 30,00 | 29,65 753,11 0,40 | SW | 67,00 | Berawan
15 | 13.30 | 29,00 | 29,65 753,11 020 | SW | 66,00 | Berawan
16 | 13.45 | 30,00 [ 29,65 753,11 0,80 | SW | 66,00 | Berawan
17 | 14.00 | 30,00 | 29,65 753,11 1,80 | SW | 67,00 | Berawan
18 | 14,15 | 29,00 | 29,65 753,11 0,90 ] SW | 66,00 | Berawan
19 ] 1430 | 31,00 | 29,65 753,11 090 | sw | 71,00 Berawan
20 | 1445 31,00 29,66 753,36 090 Sw | 71,00 Berawan
21 | 15.00 ] 31,00 [ 29,66 753,36 090 ) SW [ 67,00 [ Berawan
22 | 15.15| 30,00 | 29,66 753,36 0,90 | SW | 69,00 Berawan
23 | 15.30 | 29,00 | 29,66 753,36 0,00 | Calm | 67,00 | Berawan
24 | 1545 29,00 ] 29,66 753,36 0,00 | Calm | 68,00 | Berawan
; 25 | 16.00 | 29,00 | 29,65 753,11 0,00 | Calm | 71,00 | Berawan
Rata-Rata | 30,04 753,36 0,47 67,38
Cc9




Tabel C.10 Meteorologi BPAM SP Malam Hari
Subhu | Tek. Tek. Flowrate | Flowrafe | Kec. RH Vol._ Vs

N | dam | "o | (inHg) | (umHg) | Wmnt) | (m¥mnt) | Angin | AT8D | (5 | Keterangan S"l’,“bg::"g PMT,

1 | 22,00 | 24,00 | 29,67 753,62 0,00 | calm | 93,00 | Berawan
2 | 22,15]| 24,00 | 29,67 753,62 0,00 | calm | 93,00 Berawan
3 2230 24,00 | 29,67 753,62 0,00 | calm | 93,00 | Berawan
4 |2245] 2400 | 2967 753,62 0,00 | calm | 93,00 Berawan
5 | 23,00 | 24,00 | 29,67 753,62 020| SE | 93,00 Berawan
6 | 23,15] 24,00 | 29,67 753,62 0,10 | NE | 93,00 Berawan
7 1233012400 29,67 753,62 0,00 | calm | 93,00 Berawan
8 23452400 | 29,67 753,62 0,00 | cabm | 91,00 Berawan
9 | 00.00 | 24,00 | 29,67 753,62 0,00 | calm | 91,00 | Berawan
10 | 00.15 | 24,00 | 29,67 753,62 0,00 | calm | 91,00 Berawan
11 | 00.30 | 24,00 | 29,65 753,11 0,00 | calm | 91,00 | Berawan
12 | 00.45 | 24,00 | 29,65 753,11 0,00 | calm | 91,00 Berawan
13 | 01.00 | 24,00 | 29,65 753,11 040 E |} 91,00 | Berawan
14 | 01.15 ]| 24,00 | 2965 753,11 040! SE | 91,00 Berawan
15 | 01.30 | 23,00 | 29,65 753,11 0,30 | SE | 86,00 Berawan
16 | 01.45 | 23,00 | 29,65 753,11 0,0| E |86,00 Berawan
17 | 02.00 | 23,60 | 29,65 753,11 20 0,02 0,10 | SE | 84,00 Berawan 9,60 9.55
18 | 02,15 | 23,00 | 29,65 753,11 0,10| SE | 84,00 | Berawan
19 | 02.30 | 23,00 | 29,65 753,11 020 SE | 83,00 Berawan
20 | 02.45 | 23,00 | 29,66 753,36 020| SE | 83,00 Berawan
21 | 03.00 | 23,00 | 29,66 753,36 0,20 SE | 83,00 Berawan
22 103.15] 23,00 | 29,66 753,36 0,40 E £2.00 Berawan
23 |1 03.30 | 24,00 | 29,66 753,36 040 SE | 82,00 | Berawan
24 | 0345 | 2400 | 29,66 753,36 040 | SE | 92,00 | Berawan
25 | 04.00 | 24,00 | 29,65 753,11 0,10 | SE |93,00 | Berawan
26 | 04.15 | 24,00 | 29,65 753,11 0,10 E |93,00]| Berawan
27 | 0430 | 2400 | 29,65 753,11 0,10] E |[93,00| Berawan
28 | 0445 | 24,00 | 29,65 753,11 0,10 E 93,00 Berawan
29 | 05.00 | 24,00 | 29,65 753,11 0,00 | calm | 91,00 Berawan
30 | 05.15 | 25,00 | 29,66 753,36 0,00 | calm | 91,00 Berawan
31 | 0530 | 25,00 | 29,66 753,36 0,00 | calm | 91,00 | Berawan
32 | 05.45 | 26,00 | 29,66 753,36 0,00 | calm | 90,00 | Berawan
33 | 06.00 | 26,00 | 2966 753,36 0,00 | calm | 90,00 | Berawan
Rata-Rata | 23,94 753,33 0,12 89.64
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Tabel C.11 Meteorologi Tambang Karang Putih Siang Hari

Suhu | Tek. | Tek | Flowrate | Flowrate | Kec. RH vk v
N | Jam | "oc | (inHg) | (mmHg) | (Vmnt) | (mmut) | Angin | AT°B | (%) | Keternngan S‘l',"hg':g Pl::::
I | 07.00 ] 23,00 30.19| 766,83 0,00 | Calm | 91,00 | cerah
2 |07.15 | 2300 3020 767,08 0,00 | Calm | 90,00 | cerah
3 | 0730 ] 24,00 | 3020| 767,08 0,00 | Calm | 90,00 | cerah
4 | 0745 |2400| 3020| 767,08 0,00 | Calm | 89.00 | cerah
5 | 08.00 | 2400 | 3020| 767,08 0,00 | Calm | 89,00 | cerah
6 | 08.15(27.00| 3019 766,83 0,00 [ Caim | 76,00 | cerah
7 |os30|2700{ 30.18] 766,57 0,00 | Calm | 76,00 | cerah
8 | 08.45]2700| 3018] 766,57 030 | NE | 7400 | cerah
9 [09.00(2900] 30,19 766,83 030 NE | 73,00 | cerah
10 | 09.15 | 29,00 | 30,19 766,83 030 | NE | 72,00 | cerah
11 | 0930 | 30,00 | 3020 767,08 030 | NE | 73,00 cerah
12 [ 0945 [ 2900 | 3020 767,08 1,80 | NE | 71,00 cerah
13 | 10.00 [ 29,00 | 3021 767,33 220 | NE | 69.00 | cerah
14 | 10.15 [ 29,00 | 3021 76733 220 w | 7000 cerah
15 | 1030 [ 3000 3021 76733 130 w | 7000 cerah
16 | 10.45 | 30,00 | 3020 767,08 040 | W | 70,00| cerah
17 | 11.00 ] 30,00 | 30,19] 766,83 090] W | 70,00 cerah
18 | 11.15 | 31,00 | 30,18 | 766,57 1,80| W | 7000| cerah
19 | 11.30 | 31,00 | 30,17 | 76632 20 0,02 1,30 | NW | 70,00 | cerah 1080 | 10,75
bo | 11.45 | 31,00 30,16 | 766,06 090 | NW | 7000 | cerah
bt | 12,00 | 31,00 3015 765,81 090| W | 6700 cerah
bo [ 12.15 [ 31,00 | 30,14 765,56 050 w [|6400] cerah
b3 | 1230 | 30,00 | 30,13 | 76530 130 | NW | 63,00 | cerah
ba | 12.45 [ 30,00 | 30,13 | 76530 1,30 | NW | 66,00 | cerah
bs | 13.00 [ 3000 | 30,12 765,05 1,80 | Calm | 62,00 |  cerah
b6 | 13.15 | 30,00 | 30,12 | 765,05 090 | NW | 67,00 | cerah
b7 | 1330 | 29,00 | 30,12 765,05 040 | NW | 66,00 cerah
p8 | 13.45 [ 30,00 | 3012 765,05 130 | NW | 66,00 | cerah
b9 | 14.00 | 30,00 | 30,12| 76505 1,80 | NW | 67.00| cerah
B0 | 14.15 | 29,00 | 30,12 765,05 09| W |6600] cerah
31 [ 14301 31.00 | 3009] 76429 090 | NW [ 71,00 cerah
h2 | 14.45 | 31,00 | 30,09 764,29 090| W | 71,00 cerah
13 | 15.00 | 31,00 | 30,09| 76429 09| W |67,00] cerah
415153000 3008 764,03 090| W [6900] cerah
5 [ 1530 [ 29,00 | 30,08 | 764,03 090 s |6700] cerah
6 | 1545|2900 | 3008 764,03 090| S | 6800 cerah
7 | 16.00 | 29,00 | 3008 764,03 090| S | 71,00| cerah
ta-Rata | 28,84 765,92 0,85 71,92
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Tabel C.12 Meteorologi Tambang Karang Putih Malam Hari

N | Jam | Subu | Tek | Tek. | Flowrate Fft;}vmre Kec. | 4oon | R¥ | Keterangan Saz:ll.ing Vstp
. °C | (inHg) | (mmHg) | (Vmnt) | (m mnt) | Angin (%) PM,, PM;,
1 | 19,15 | 2500 | 30,18 766,57 0,00 | calm | 85,00 | Berawan

2 | 1930 | 25,00 | 30,19 766,83 0,00 | calm | 86,00 | Berawan

3 | 1945 25,00 | 30,19 766,83 0,00 | calm | 86,00 | Berawan

4 | 2000|2500 30,19 766,83 0,00 | calm | 86,00 | Berawan

5 | 2015 ]| 2500 | 30,19 766,83 0,00 | calm | 86,00 | Berawan

6 | 2030|2500 | 30,09 766,83 0,00 | calm | 86,00 | Berawan

7 | 204512500 30,19 766,83 020 E |8600| Berawan

8 121.00] 2500] 30,19 766,83 020] E |8600| Berawan

9 | 21.15| 25,00 | 30,19 766,83 040| E |8600| Berawan

10 | 21.30 | 25,00 | 30,19 766,83 020 E |8600| Berawan

11 [ 21.45| 25,00 | 30,19 766,83 020 E |8600]| Berawan

12 | 22.00 | 24,00 | 30,20 767,08 090| E |8500| Berawan |
13 | 22.15 | 24,00 | 30,20 767,08 090| E | 8500| Berawan

14 | 2230 | 24,00 | 30,20 767,08 040| E | 8500| Berawan

15 | 22.45 | 24,00 | 30,20 767,08 020| E |8500| Berawan

16 | 23.00 | 24,00 | 30,20 767,08 040| E | 8500| Berawan

17 | 23.15 | 24,00 | 30,20 767,08 0,00 | calm | 85,00 | Berawan

18 | 23.35] 24,00 [ 30,20 767,08 0,00 | calm | 87,00 | Berawan

19 123451 24,00 [ 30,20 767,08 20 0,02 030| E |87,00| Berawan 10,80 10,93
DO 1 0000 | 24,00 | 30,20 767,08 030] E |87,00| Berawan

21 | 00,15 | 24,00 | 30,20 767,08 030 E |87,00| Berawan

p2 | 0030 | 24,00 [ 30,20 767,08 0,00 | calm | 87,00 | Berawan

33 | 00.45 ) 24,00 | 30,20 767,08 0,00 | calm | 87,00 | Berawan

b4 | 01.00 | 23,00 | 30,17 766,32 0,50 E |8600| Berawan

D5 | 01.15 | 23,00 | 30,17 766,32 080 | E |[8600] Berawan

D6 | 01.30 | 23,00 | 30,17 766,32 0,00 | calm | 86,00 | Berawan

7 101.45123,00) 30,17 766,32 0,00 | calm | 86,00 } Berawan

8 | 02.00 | 23,00 | 30,17 766,32 0,00 | calm | 87,00 | Berawan

P9 | 02.15 | 23,00 | 30,17 766,32 040 E | 8700 Berawan

30 | 02.30 | 23,00} 30,17 766,32 030| E |8700]| Berawan

31 | 02451 23,00 | 30,16 765,06 0,00 | calm | 87,00 | Berawan

2 | 03.00] 23,00 | 30,16 766,06 040 E |87,00]| Berawan

3| 0315|2300 30,16 766,06 050 E | 83,00 Berawan

4 | 03.30] 23,00 | 30,16 766,06 0,00 | calm | 88,00 Berawan

510345 23,00 30,15 765,81 040{ E | 88,00| Berawan

6 1040012300 30,15 765,81 0,50 E |88,00| Berawan

7 | 04.15 | 23,00 | 30,15 765,81 050| E |88,00| Berawan

ta-Rata | 23,92 766,64 0,25 86,38

C-12



Tabel C.13 Meteorologi SMAN 14 Padang Siang Hari

Subu | Tek Tek. Flowrate | Flowrate | Kee. RH Vol Vst
N | dam | “oc” | GnHg) | (mmHg) | (mnt) | (m¥mne) | Angin | AP | (2 [ Keterangan s“l',“n‘,‘l'l‘u“g M.,
I 1 10630 23,00 ] 30,12 765,05 0,00 | Calm | 91,00 Cerah
2 {0645 | 23,00 | 30,12 765,05 0,00 | Calm | 91,00 Cerah
3 107200 23,00 | 30,12 765,05 0,40 | NE | 91,00 Cerah
4 |07.15|23,00| 30,17 766,32 0,00 | Calm | 90,00 Cerah
11 | 07.30§ 23,00 | 30,17 766,32 0,00 | Calm | 90,00 Cerah
12 | 0745 23,00 | 30,17 766,32 0,00 | Calm | 89,00 Cerah
13 | 08.00 | 23,00 | 30,17 766,32 -0,00 | Calm |-89,00 Cerah
14 | 08.15| 23,00 | 30,16 766,06 0,00 | Calm [ 76,00 Cerah
15 | 08.30 | 23,00 | 30,16 766,06 0,00 | Calm | 76,00 Cerah
16 | 08.45 | 23,00 | 30,16 766,06 040 | w | 7400 Cerah
17 | 09.00 | 24,00 | 30,16 766,06 0,30 w 73,00 Cerah
18 | 09.15| 24,00 | 30,16 766,06 040 | NW | 72,00 Cerah
19 | 09.30 | 25,001 30,16 766,06 0,90 w 73,00 Cerah
ho | 09.45 | 25,00 | 30,16 | 766,06 090 | W |71,00| Cerah
21 | 10.00 | 28,00 | 30,15 765,81 0,00 | Calm | 69,00 Cerah
P2 110,15 28,00 | 30,15 765,81 0,00 | Calm | 70,00 Cerah
23 | 10.30 1 28,00 | 30,15 765,81 0,00 | Calm | 70,00 Cerah
4 | 10.45 | 28,00 | 30,14 765,56 0,00 | Calm | 70,00 Cerah
25 | 11.00 | 28,00 | 30,13 765,30 0,90 W 70,00 Cerah
26 | 11.151 28,00 | 30,13 765,30 0,40 w 70,00 Cerah
27 11130 | 28,001 30,12 765,05 0,00 | Calm | 70,00 Cerah
28 | 11.45 | 29,00 | 30,11 764,79 20 0,02 0,40 w 70,00 Cerah 12,00 11,96
b9 1 12.00 ) 30,00} 30,11 764,79 0,90 w 67,00 Cerah
B0 | 12.15 | 30,00 | 30,09 | 764,29 040| W |6400] Cemah
11230 30,00 | 30,08 764,03 1,30 | NW | 63,00 Cerah
211245 30,00 | 30,08 764,03 040 | NW | 65,00 Cerah
3| 13.00] 31,00 | 30,06 763,52 0,00 | Calm | 62,00 Cerah
4 | 13.151 31,00 | 30,05 763,27 0,40 | NW | 67,00 Cerah
35 | 1330 31,00 | 30,03 762,76 1,30 | NW | 66,00 Cerah
36 | 13.45 | 30,00 | 30,02 762,51 0,40 | NW | 66,60 Cerah
71 14.00 | 30,00 | 30,02 762,51 1,30 | NwW { 67,00 Cerah
38 | 14.15 | 31,00 | 30,00 | 762,00 040| W | 66,00 | Cerah
B9 | 1430 | 30,00 | 30,00 | 762,00 1,30 | NW | 71,00 | Cerah
10 | 1445 | 30,00 | 30,00 762,00 0.90 W 71,00 Cerah
11500 3,00 2998 761,49 0,40 W 67,00 Cerah
2 11515 | 31,006 | 29,97 761,24 0,40 w 69,00 Cerah
311530 | 31,00 | 2997 | 76124 __0,90 | NW_| 67,00 Cerah_
44 | 15.45 | 30,00 | 29,97 761,24 0,90 | NW | 68,00 Cerah
516001 29,00 2997 761,24 0,00 | Calm | 71,00 Cerah
6 | 16.15 | 29,00 | 2998 | 761,49 0,40 | NW | 71,00 | Cerah
147 | 16.30 | 29,00 | 29,98 761,49 0,00 | Calm | 75,00 Cerah
48 | 16.45 { 29,00 ( 29,98 761,49 0,00 | Calm | 76,00 Cerah
ta-Rata | 27,52 763,98 0,40 72,98
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Tabel C.14 Meteorologi SMAN 14 Padang Malam Hari

Subu | Tek. | Tek. | Flowrate | Flowrate | Kec. RH VoL | v
N | dam | “ac | Galip) | (mmHg) | @/mnt) | (m¥mnt) | Angin | AP | (o) | Keteranges S‘:ﬁi“g PMtf:
I [2300] 2400 | 30,18 766,57 0,00 | Calm | 91,00 Berawan
2 | 23.15 | 24,00 | 30,18 | 766,57 0,00 | Calm | 91,00 | Berawan
3 | 2330 2400 30,18 766,57 0,00 | Calm | 90,00 | Berawan
4 | 2345|2400 30,18 766,57 050 E | 91,00 Berawan
5 | 00.00 | 24,00 | 30,18 | 766,57 0,80 | NE | 91,00 | Berawan
6 | 00.15 | 2400 | 30,17 | 766,32 040 | NE [ 91,00 Berawan
7 | 0030|2400 3017 766,32 0,50 | NE | 91,00 Berawan
8 | 00452300 30,16 766,06 030] E [91,00] Berawan
9 | 01.00 ] 2400 | 30,16 | 766,06 020 E |90,00] Berawan
10 { 01.15 | 24,00 | 30,15 | 765381 08| E [91,00] Berawan
11 | 01.30 | 2400 | 30,15| 765,81 0,00 | Calm | 91,00 | Berawan
12 | 01.45 [ 23,00 30,15| 76581 0,00 | Calm | 91,00 | Berawan
3 | 02002300 3014( 76556 0,00 | Calm | 91,00 | Berawan
4 10215 23,00 | 30,14 765,56 0,00 | Calm | 91,00 Berawan
5 (02302300 3014| 76556 20 0,02 080 | E |91,00| Berawan 8,40 8,51
16 | 02.45] 23,00 30,4 | 765,56 040 E | 91,00 Berawan
17 | 03.00 | 23,00 | 30,11 | 764,79 040 E | 90,00 Berawan
8 [03.15]2300] 3011 764,79 050 E | 90,00 | Berawan
9 [0330]2300] 30,11 764,79 030] E [9000]| Berawan
0 | 03.45 | 23,00 | 30,11 | 764,79 0,00 | Calm | 90,00 | Berawan
1 [ 0400]2300] 3010] 764,54 0,00 | Caim | 90,00 | Berawan
22 | 04.15 | 23,00 | 30,10 | 764,54 0,00 | Calm | 90,00 | Berawan
23 | 0430 | 23,00 30,10 | 764,54 0,00 | Calm | 90,00 | Berawan
24 | 04.45 | 23,00 | 30,10 | 764,54 0,00 | Calm | 90,00 | Berawan
25 [ 0s.00 | 2300 3012 765,05 0,00 | Caim [ 90,00 | Berawan
26 | 05.15 | 23,00 | 30,12 765,05 0,00 | Calm | 91,00 | Berawan
27 (0530 23,00 3012 76505 0,00 | Calm | 91,00 | Berawan
28 | 0545 | 2300 30,12] 765,05 0,00 | Calm | 91,00 | Berawan
29 | 06.00 | 23.00 | 30,12 | 765,05 0,00 | Calm | 91,00 | Berawan
Rata-Rata | 23,34 765,51 0,20 90,62
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Tabel C.15 Meteorologi Tambang Silika Siang Hari

Subu | Tek | Tek | Flowrate | Flowrate | Kec. RH Vol. | ys
N | Jam | "o | (inHg) | (mmHg) | @mnt) | (m¥mnt) | Angin [ AT | (2) [ Keterangan Sa;-hr;ll:ng PM?Q
1 {09.00 | 28,00 | 29,83 | 757,68 0,00 | calm | 64,00 | cersh
2 109.15 | 28,00 | 29,83 | 757,68 0,00 | calm | 64,00 | cerah
3 [ 0930 | 28,00 | 29,83 | 757,68 0,00 | calm | 62,00 |  cerah
2 | 09.45 | 2800 | 29.83| 757,68 0,00 | calm | 63,00 |  cerah
5 | 10.00 | 28,00 | 29,83 ] 757,68 0,00 | calm | 63,00  cerah
6 | 10.15 | 29,00 | 2984 | 75794 040 E | 60,00 cerah
7 11030 | 30,00 | 29.84| 75794 090 E |5800| cerah
8 | 1045 | 30,00 | 29,84] 757.94 0,00 | calm | 58,00 |  cerah
o | 1L.00 | 30,00 | 2883 | 732,28 040| E | 59,00 | cerah
10 | 11.15 | 30,00 | 29,81 757,17 030| E |5800] cerah
1 [ 11.30 [ 30,00 | 29.82| 757,43 040] E |5800| cerah
12 [ 11.45 | 31,00 | 29.82| 75743 030| E |5600| cerah
3 | 12.00 | 3100 | 2980 | 75692 040 | W |5600| cerah
4 [ 12.15 31,00 | 29.80 | 75692 040 W [53,00] cerah
is | 1230 | 31,00 | 29,78 | 756,41 220 W | 53,00| cerah
16 | 1245 | 31,00 | 29,79 | 756,67 270| W | 56,00 | cerah
7 | 13.00 | 32,00 | 29,79 | 756,67 20 0,02 130] W |5600] cerah 9,60 | 9,40
18 | 13.15 | 31,00 | 29,79 | 756,67 220 W [5800| cerah
9 | 1330 | 31,00 | 29,78 | 75641 180 | W | 57,00 cerah
ho | 1345 | 31,00 | 29,78 | 75641 0,90 | SW | 57,00 ] cerah
b1 | 14.00 | 31,00 | 2977 | 756,16 0,40 | SW | 58,00 | cerah
b2 | 14.15 | 30,00 | 29,77 756,16 090 | SW | 5800 cerah
b3 | 14.30 | 30,00 | 29,76 ] 755,90 0,40 | SW ] 60,00 cerah
ba | 14.45 | 30,00 | 2975 | 755,65 220 W | 59,00 cerah
b5 [ 15.00 | 30,00 | 2974 | 75540 0,00 | calm | 66,00 | cerah
b6 | 15.15 | 20,00 | 2974 | 755,30 090 W |64,00| Berawan
b7 | 1530 | 29,00 | 29,74 | 75540 040 | W | 68,00| Berawan
b8 | 1545 | 29,00 | 29,74 | 175540 130] W | 67,00] Berawan
29 | 16.00 { 29,00 | 29,73 755,14 130 w | 70,00 Berawan
50 | 16.15 | 29,00 | 29,73 | 755,14 090 | W {71,00| Berawan
i1 | 1630 | 28,00 | 2973 | 755,14 090| W | 71,00 | Berawan
2 11645 28,00 | 29,73 | 755,14 090| W | 71,00 Berawan
3 | 17.00 | 28,00 ] 29,73 | 755,14 0,00 | calm ] 71,00 | Berawan
ta-Rata | 29,67 755,78 0,76 61,30
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Tabel C.16 Meteorologi Tambang Silika Malam Hari

Suha | Tek Tek. | Flowrate | Flowrate | Kec. RH Yol %

|- °C | (inHg) | (mmHg) | (Vmnt) | (mYmnt) | Angin Ared (%) Kdlhraugea S.D';I:‘g P:;r,
1 | 20002400 2985| 758,19 0,00 | calm | 89,00 | Berawan

2 | 20152400 2986 75844 0,00 | calm | 89,00 | Berawan

3 | 2045|2400 2988 | 75895 0,00 | calm | 87.00 | Berawan

4 | 21002400 2988 75895 0,00 | calm | 89,00 | Berawan

5 | 22,00 2400 2988 758,95 0,00 | calm | 89,00 Berawan

6 | 22152400 2988 75895 0,00 | calm | 89,00 | Berawan

7 | 2230 | 24,00 | 29.89 | 75921 0,00 | calm | 88,00 | Berawan

‘,s 2245 (2400 | 2989 | 75921 0,00 | calm | 86,00 | Berawan

9 (23002400 2989 75921 090| E |8600| Berawan

10 | 23.15 | 24,00 | 2988 758,95 0,00 | calm | 85,00 | Berawan

11 | 2330 | 2400 | 2988 | 75895 040 | E |8500| Berawan

12 | 23.45 [ 2400 2987 75870 040| E |[8600| Berawan

13 | 0000 [ 2400 2987 75870 0,00 | calm | 86,00 | Berawan

14 | 00.15 | 2400 | 29,86 | 758,44 040 E |[86,00] Berawan

15 | 0030 [ 24,00 2985| 758,19 040 E |86,00| Berawan

16 | 0045 | 2400 | 2984 757,94 040 E |8600| Berawan

17 | 01.00 | 2400 2984 757,94 0,00 | calm | 8500 | Berawan

18 | 01.15 | 24,00 | 29.84| 75794 0,00 | calm | 86,00 | Berawan

9 [0130 | 2300 29841 75794| 2° = 0,00 | calm | 85,00 | Berawan W | AR
b0 | 01.45 | 23,00 | 2983 | 75768 0,00 | caim | 86,00 | Berawan

21 | 02.00 | 2300 | 2983 75768 040| E |84,00] Berawan

2 [ 02152300 29,83 75768 0,00 | caim | 84,00 | Berawan

3 10230]2300] 2983] 757,68 130 E |8300] Berawan

4 (0245 ]23.00] 2083 757,68 040 E {83,00] Berawan

25 | 03.00 (2300 2983 757,68 040 E [83,00| Berawan

26 | 03.15 | 23,00 | 2983 | 757,68 09| E [82,00] Berawan

27 10330 [ 23,00 | 2983 | 757,68 040 E |82,00] Berawan

28 | 03.45 | 2300 2983 | 757,68 040 | E |8300| Berawan

9 | 04.00 | 23,00 | 2983 | 75768 090| E |8200| Berawan

0 |04.15]| 23,00 2983 757.68 0,00 | calm | 83,00 Berawan

31 | 04.30 [ 23,00 | 29,83 | 757,68 0,00 | calm | 84,00 | Berawan

32 | 04.45 | 23,00 | 29,83 757,68 0,00 | calm | 84,00 | Berawan

3 [o0s00|2300] 29083 75768 0,00 | calm | 83,00 cerah

B4 | 05.15 [ 23,00 2983 75768 0,00 | calm | 83,00 cerah

35 | 0530 [ 23,00 | 2983 757,68 0,00 | calm | 83,00 cerah

6 | 0545 2300 2983 | 757,68 0,00 | calm | 83,00 cerah

ta-Rata | 23,50 758,18 9,22 85,08
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Tabel C.17 Meteorologi Komplek Igasar Siang Hari

Yol

N | yam | Sthe | Tek Tek. | Flowrate Figiwrare Kee. [, | RH Keterangan | Sampling Vstp
°C | (inHg) | (mmHg) | (Vmnt) | (m mnt) | Angin (%) PM,, PM;,o
1 10630|24,00| 3004 763,02 0,00 | calm | 88,00 cerah
2 {0645 (2400 30,03 762,76 0,00 | calm | 87,00 cerah
3 | 07.00 | 24,00 | 30,04 763,02 0,00 | calm | 88,00 cerah
4 | 07.15] 24,00 30,05 763,27 0,00 | calm | 87,00 cerah
5| 730 |2500]| 300s 763,27 0,00 { calm | 81,00 cerah
6 | 7,45 | 2500 | 30,05 763,27 0,00 | calm | 81,00 cerah
7 [-8,00 | 26,00 [ 30,05 763,27 0,00 | calm | 77,00 cerah
8 | 815 | 27,00 30,05 763,27 0,00 | calm | 77,00 cerah
9 | 830 | 27,00 | 30,06 763,52 0,00 | calm } 73,00 cerah
10 | 845 [27,00] 30,06 763,52 0,10 | NW | 73,00 ‘cerah
11 | 9,00 | 28,00 | 30,06 763,52 0,00 | calm | 65,00 cerah
12 | 9,15 | 30,00 | 30,06 763,52 0,90 | NW | 64,00 cerah
13 1 9,30 |29,00 | 30,06 763,52 0,90 | 'NW | 64,00 cerah
14 | 945 | 29,00 | 30,06 763,52 0,90 [ NW | 67,00 cerah
15 | 10,00 | 29,00 [ 30,06 763,52 0,40 | NW | 67,00 cerah
16 | 10,15 | 29,00 | 30,06 763,52 0,40 | NW | 67,00 cerah
17 ] 10,30 | 30,00 | 30,05 763,27 0,00 | calm | 68,00 cerah
8110453000 30,03 762,76 0,90 | NW | 68,00 cerah
9 | 11,00 | 30,00 | 30,03 762,76 20 0,02 3,10 | NW | 68,00 cerah 10,80 10,83
0o | 11,15 ]| 31,00 | 30,02 762,51 0,40 [ NW | 60,60 cerah
1 | 11,30 | 31,00 [ 30,00 762,00 040 | NW | 57,00 cerah
P2 | 11,45 | 32,00 | 30,99 787,15 1,30 | NW | 58,00 cerah
23 ] 12,00 ) 31,00 | 30,98 786,89 1,30 ] NW | 58,00 cerah
P4 | 12,15 | 31,00 [ 30,97 786,64 1,30 | NW [ 59,00 cerah
25 | 12,30 | 31,00 [ 30,97 786,64 1,30 | NW | 58,00 cerah
D6 | 12,45 | 32,00 | 30,96 786,38 0,90 | NW | 58,00 cerah
27 | 13,00 ] 32,00 | 30,96 786,38 0,90 | NW | 59,00 cerah
D8 | 13,15 | 32,00 | 30,95 786,13 2,70 | NW | 55,00 cerah
b9 | 13,30 1 33,00 | 30,94 785,88 1,80 | NW | 59,00 cerah
B0 | 13,45 31,00 | 3092 785,37 1,LBO | NW [ 61,00 cerah
31 | 14,00 31,00 | 3092 785,37 0,90 | NW | 60,00 cerah
32 | 14,15 | 32,00 | 30,92 785,37 0901 NE |62,00| cerah
314,30 | 31,00 | 30,90 784,86 - 0,50 | NE | 62,00 cerah
4 114451 32,00 | 30,90 784,86 050 | NE | 60,00 cerah
5 115,00 32,00] 3050 784,86 09| NE | 61,00 Berawan
6 [ 1515 [ 30,00 | 3091 785,11 0,90 | NE | 59,00 Berawan
7 | 15,30 | 30,00 | 3091 785,11 090| W |[6000(| Berawan
ta-Rata | 29,24 772,96 0,76 67,03
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Tabel C.18 Meteorologi Komplek Igasar Malam Hari

Suhu | Tek. Tek. Flowrate | Flowrate | Kec. RH Vol.- Vst
N | dam | e | (inHg) | (nmHg) | @mnt) | (m¥mot) | Angin | AT | (o) | Keterangan S“l',“nﬁ'l:"g PM,,
1 | 2045|2600 | 30,04 763,02 0,00 | calm | 83,00 cerah
2 | 21,00 | 26,00 | 30,04 | 763,02 0,00 | calm | 84,00 |  cerah
3 | 21,15 25,00 | 3005 76327 0,00 | calm | 84,00 |  cerah
4 | 21,30 [ 2500 | 3005 76327 040 | NW | 82,00 | cerah
5 [ 2145|2500 3005 76327 040| W |8900| cerah
6 22002500 3007( 763,78 0,00 | calm | 86,00 | cerah
7 | 22,15 | 25,00 | 3007 | 763,78 0,00 | calm | 86,00 | cerah
8 2230 25,00 3007| 763,78 0,00 | calm | 86,00 | cerah
9 | 2245 | 24,00 | 30,05| 76327 040 | NE | 86,00 | cerah
10 | 23,00 | 24,00 | 30,05| 76327 040 | NE | 88,00 | cerah
11 | 23,15 | 24,00 | 30,05 | 76327 040| NE | 88,00 | cerah
12 | 23,30 [ 24,00 | 30,05 76327 130 | NE | 89,00 cerah
13 | 2345 | 24,00 | 30,05 | 76327 040 | NE | 89,00 cerah
14 | 0,00 | 24,00 3005| 76327 1,50 | NE | 89,00 cerah
i5 ] 0,15 | 24,00 | 30,04 | 763,02 040| NE | 89,00 cerah
16 | 030 | 24,00 | 30,04 | 763,02 040 | NE | 8900 | cerah
17 ] 045 | 24,00 30,03 762,76 040 | NE | 89,00 | cerah
18 | 1,00 | 2400 | 30,03 76276| 2° 0,02 040 | NE | 89,00 cerah 990 (9,96
19 | 1,15 | 24,00 | 30,03 | 762,76 040 | NE | 89,00 | cerah
ho | 130 | 24.00 | 30,02 | 762,51 000 | NE | 89,00 cerah
b1 | 145 | 23,00 | 30,02 762,51 090 | NE | 89,00 cerah
2,00 | 24,00 | 30,02 | 762,51 090 | NE | 89,00 cerah
3] 2,15 ] 24,00] 30,01 76225 090 | NE | 89,00 cerah
4 | 230 [ 24,00 | 3001] 762,25 0,00 | calm | 89.00 |  cerah
5| 245 2400 3001 | 762,25 0,00 | calm | 89.00 |  cerah
6 | 3,00 | 2400 3001| 76225 0,00 | calm | 89,00 |  cerah
7 | 73.15 | 24,00 | 30,01 | 76225 0,00 | calm | 89,00 | cerah
% | 330 | 24,00 | 30,01 | 76225 020 | NE |89.00| cerah
9 | 345 | 23,00 3001 76225 020| NE | 89,00 cerah
0 | 4,00 | 24,00 | 3001 | 76225 020 | NE | 89,00 cerah
1| 4.15 | 24,00 | 30,01 | 762,25 020 | NE |89,00| cerah
2 [ 430 [ 24,00 | 3001 76225 0,00 | calm | 88,00 |  cerah
3 | 445 | 24,00 3001 76225 0,00 | calm | 89,00 |  cerah
54 | 5,00 | 24,00 | 30,01| 763,25 0.00 | calm | 89,00 | cerah
RataRata | 24,29 762,81 0,34 87,88
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Tabel C.19 Meteorclogi Pondok Bambu Siang Harni

VYol.

% | dem Subu Tek Tek. Flowrate Fk;’wrm Kec_. Avdh RH Keterangan | Sampling Vstp

°C | (inHg) | (mmHg) | (Vmnt) | (m" mnt) | Angin (%) PM,, PM,,
1 6,30 | 27,00 | 2998 761,49 0,00 | calm | 88,00 cerah
2 | 645 | 27,00 | 2998 761,49 0,00 | calm | 87,00 cerah
3| 7,00 | 2700 | 29,98 761,49 0,00 | calm | 81,00 cerah
4 | 7,15 | 27,00 | 2997 761,24 0,00 | calm | 81,00 cerah
5| 7,30 | 27,00 | 2997 761,24 0,00 | calm | 77,00 cerah
6 | 745 | 27,00 2998 761,49 0,00 | calm | 77,00 cerah
7 | 800 | 2706 | 2998 761,49 0,00 | calm | 73,00 cerah
8 | 815 | 27,00 29,99 761,75 0,00 | calm | 73,00 cerah
9 | 830 | 2700 | 2999 761,75 0,00 | calm | 65,00 cerah
10 | 845 | 27,00 | 30,00 762,00 0,00 | calm | 64,00 cerah
11 | 9,00 | 26,00 | 30,00 762,00 0,00 | calm | 64,00 cerah
12 | 11,45 | 26,00 | 30,00 762,00 0,90 | NW | 67,00 cerah
13 | 12,00 | 26,00 | 30,00 762,00 0,40 | NW | 67,00 cerah
14 | 12,15 | 26,00 ! 30,00 762,00 0,40 | NW | 67,00 cerah
IS5 | 12,30 | 26,00 | 30,00 762,00 0,40 | NW | 68,00 cerah
16 | 12,45 | 25,00 | 30,00 762,00 0,40 | NW | 68,00 cerah
17 | 13,00 | 25,00 | 30,01 762,25 20 0,02 0.40 | NW | 68,00 cerah 9,60 9,58
§8 | 13,15 | 25,00 | 30,00 762,00 090 | W |60,00 cerah
19 | 13,30 | 25,00 | 30,00 762,00 09| W | 57,00 cerah
PO | 13,45 | 25,00 | 30,00 762,00 040 W [ 58,00 cerah
P1 | 14,00 | 25,00 | 2997 761,24 09 | W | 58,00 cerzh
D2 | 14,15 | 25,00 | 2995 760,73 09| W | 59,00 cerah
3 | 14,30 | 25,00 | 2994 760,48 1.80] W | 5800 cerah
P4 | 14,45 | 26,00 | 2994 760,48 040 | W | 5800 cerah
R5 | 15,00 | 26,00 | 2992 759,97 0,00 | calm | 59,00 cerah
26 | 15,15 | 25,00 | 29,87 758,70 040 W | 5900 cerah
P7 | 15,30 | 25,00 | 29.86 758,44 0,00 | calm | 59,00 cerah
P8 | 1545 | 24,00 | 2986 758,44 040 | W |61,00 cerah
Pe | 16,00 | 24,00 | 29,86 758,44 09 W 60,00 cerah
0| 16,15 | 23,50 | 2986 758,44 0,00 | calm | 59,00 cerah
81 | 16,30 | 23,10 | 29,87 758,70 0,00 | calm | 61,00 cerah
2 | 1645 ] 22,70 | 28,87 733,30 0,00 | calm | 60,00 cerah
3 (17,00 2230 | 29,88 758,95 0,00 | calm | 61,00 cerah

25,50 760,06 0,33 66,12
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Tabel C.20 Meteorologi Pondok Bambu Malam Hari

Subu | Tek. | Tek | Flowrate | Flowrate | Kec. RH Vob | vat
N | dJam | "o | oHg) | (mmHg) | @mnt) | (m¥mng) | Angin | AR | (%) | Keterangan S"‘:'g PM,,
1 | 21,00/ 2400 | 26,00 660,40 0,00 | calm | 60,00 cerah
2 | 21,15 ] 24,00 | 2600 | 66040 0,00 | calm | 5800 | cerah
3 | 2130 | 2500 | 25,00 | 635,00 020 SE | S7.00| cerah
4 | 2145 24,00 2500 635,00 040 | SE | 57,00 cerah
s | 22,00 2500 2500] 635,00 040 | SE | 57,00 | cerah
6 | 22,15 | 2500 | 2500 | 635,00 040 | SE | 56,00 | cerah
7 12230 | 25,00 | 2500 | 635,00 0,90 | SE | 56,00 | cerah
8 | 2245 | 25,00 | 2500 | 635,00 040 | SE | 5600 | cerah
9 [ 23,00 2500 | 2400 609,60 040 | SE | 5500 | cerah
10 | 23,15 | 2500 | 2400| 609,60 020 SE | 5600 | cerah
11 | 2330 | 25,00 | 2400 | 609,60 020 | SE | 53,00 cerah
2 [23.45 | 2500 | 2400 609.60 020 | SE | 50,00 | cerah
3| 0,00 | 2500 | 2400 609,60 020 SE | 59,00 | cerah
4| 015 | 2400 2400| 609,60 0,00 | calm | 5600 | cerah
51030 | 2400 | 24,00| 609,60 0,00 | caim | 56,00 | cerah
6 | 045 | 2400 | 2400| 609,60 0,00 | calm | 55,00 |  cerah
7 | 1.00 | 2400 2400] 609,60 0,00 | calm | 53,00 | cerah
18 | 115 | 24,00 | 2400 60960 20 0,02 0,00 | calm | 55,00 | cerah 1020 | 8,30
9 | 1,30 | 2400 2400| 609,60 0,00 | calm | 6000 | cerah
0 | 145 | 24,00 | 24,00 | 609,60 0,00 | calm | 60,00 | cerah
b1 | 2,00 | 2400 | 2400 | 609,60 0,00 | calm | 60,00 | cerah
b2 | 215 | 24,00 | 24,00 609,60 0,00 | calm | 60,00 | cerah
b3 | 230 | 2400 | 2400 609,60 0,00 | calm | 60,00 | cerah
b4 | 245 | 24,00 | 2400 609,60 0,00 | caim | 58,00 | cerah
bs | 3,00 | 24,00 | 2400 609,60 020 | SE | 57,00 cerah
b6 | 3,15 | 24,00 | 2400 | 609,60 020 | SE | 5600 | cerah
b7 | 330 | 24,00 | 2400 609,60 020 | SE | 57,00 cerah
b8 | 345 | 24,00 | 2400 609,60 040 | SE | 61,00 cerah
9 | 4,00 | 24,00 | 24,00 | 609,60 040 | SE | 61,00 cerah
0| 415 | 2400 | 2400| 609,60 040 | SE | 59,86 | cerah
B1 | 4,30 | 24,00 | 24,00 | 609,60 0,00 | calm | 60,18 | cerah
2 | 445 | 24,00 | 24,00 | 609,60 0,00 | calm | 60,50 | cerah
3| 5,00 | 2400 | 2400| 609,60 0,00 | calm | 6082 | cerah
4| 530 | 2400 | 2400 609,60 0,00 | calm | 61,14 |  cerah
5| 545 | 2400 | 2400 609,60 0,00 | calm | 61,46 | cerah
ta-Rata | 24,29 616,86 0,16 57,68
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Gambar C.1 Windrose pada siang-malam hari Uln Gadut
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Gambar C.2 Windrose pada siang-malam hari Baristand
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Gambar C.3 Windrose pada siang-malam hari Atap Genteng
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Gambar C.4 Windrose pada siang-malam hari Padayo

:
:

"
w

i
(=]

il

)
i )
E ]
]
(-]
w
E
*




Gambar C.5 Windrose pada siang-malam hari BPAM Semen Padang
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Gambar C.6 Windrose pada siang-malam hari Tambang Karang Putih
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Gambar C.7 Windrose pada siang-malam hari SMAN 14 Padang
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Gambar C.8 Windrose pada siang-malam hari Tambang Silika
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Gambar C.9 Windrose pada siang-malam hari Komplek Igasar
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Gambar C.10 Windrose pada siang-malam hari Pondok Bambu
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LAMPIRAN D

Berat Filter LVS




Tabel D.1 Berat Filter Ulu Gadut Siang Hari

No. Lokasi Waktn Berat | Berat Selisih
filter | sampling | sampling | Awal | akhir
0,1465 | 0,1470 | 0,0005
0,1464 | 0,1470 | 0,0006
Ulu Siang,
5B Gadut | 25/012013 0,1465 | 0,1470 0,0005
0,1465 | 0,1470 0,0005
0,1465 | 0,1470 | 0,0005
Rata-rata 0,1465 | 0,1470 [ 0,00052
Tabel D.2 Berat Fiiter Ulu Gadut Malam Hari
No. Lokasi Waktu Berat | Berat Selisih
filter | sampling | sampling | Awal | akhir
0,1465 | 0,1469 | 0,0004
0,1465 | 0,1470 | 0,0005
Ulu Malam,
5A Gadut | 26/01/2013 0,1466 | 0,1469 | 0,0003
0,1466 | 0,1470 |  0,0004
0,1466 | 0,1469 | 0,0003
Rata-rata 0,1466 | 0,1469 { 0,00038

Tabel D.3 Berat Filter Baristand Siang Hari

Na. Lokasi Waktu Berat | Berat Selisih
filter { sampling | sampling | Awal | akhir s
0,1454 10,1464 | 0,0010

Siang, 0,1454 1 0,1464 | 0,0010

6A Baristand 21/02/2013 0,1454 | 0,1464 | 0,0010
0,1454 | 0,1464 | 0,0G10

0,1454 | 0,1464 | 0,0010

Rata-rata 0,00100

Tabel D.4 Berat Filter Baristand Malam Hari

No. Lokasi Waktu Berat | Berat Selisih
filter | sampling | sampling | Awal | akhir elist

0,1460 | 0,1469 0,0009

Malam 0,1461 | 0,1470 0,0009

6B Baristand 20/022013 0,1462 | 0,1470 0,0008

0,1462 | 0,1470 0,0008

0,1461 | 0,1470 0,0009

Rata-rata 0,00086




Tabel D.S Berat Filter Atap Genteng Siang Hari

No. Lokasi Waktu Berat | Berat Selisih
filter | sampling | sampling | Awal | akhir
0,1443 | 0,1453 | 0,0010
Ata 5i 0,1443 | 0,1455 | 0,0012
1an
10A Geme‘:,g 25;02,2%13 0,1443 | 0,1454 | 0,0011
0,1443 | 0,1454 | 0,0011
0,1445 | 0,1454 | 0,0009
Rata-rata 0,00106

Tabel D.6 Berat Filter Atap Genteng Malam Hari

No. Lokasi Waktu Berat | Berat Selisih
filter | sampling | sampling | Awal | akhir
0,1463 | 0,1473 | 0,0010
0,1464 | 0,1472 [  0,0008
10B Atap Malam,
Genteng | 24/02/2013 | 01463 | 0,1473 | 0,0010
0,1463 | 0,1473 | 0,0010
0,1463 | 0,1472 [ 0,0009
Rata-rata 034094
Tabel D.7 Berat Filter PadayoSiang Hari
Na. Lakasi Waktu Berat | Berat Selisih
filter | sampling | sampling | Awal | akhir
0,1470 | 0,1474 | 0,0004
Padayo . 0,1471 | 0,1473 | 0,0002
Siang,
11A (Lubuk 26022013 1.9.1470 | 90,1475 | 0,0005
Paraku)
0,1472 | 0,1475 | 06,0003
0,1471 { 0,1475 | 0,0004
Rata-rata 0,00036
Tabel D.8 Berat Filter PadayoMalam Hari
No. Lokasi Waktu Berat | Berat Selisib
fitter ) sampling | sampling | Awal | akhir
0,1479 | 0,1482 | 0,0003
Padayo 0,1480 | 0,1482 | 0,0002
Malam,
B | (Lubuk | 500 m013 |0:1479 | 0,1482 | 0,0003
Paraku)
0,147¢ | 0,1482 [ 0,0003
0,1480 | 0,1482 | 0,0002
Rata-rata 0,00026

D-2




Tabel D.9 Berat Filter BPAM SP Siang Hari

No. Lokasi Wakin Berat { Berat Selisib
filter | sampling | sampling | Awal | akhir
0,1472 | 0,1481 | 0,0009
0,1470 | 0,1480 | 0,0010
BPAM Siang,
1ZA SP 15/03/2013 0,1472 | 0,1481 0,0009
0,1471 1 0,1480 | 0,0009
0,1470 | 0,1480 | 0,0010
Rata-rata 0,00094

Tabel D.10 Berat Filter BPAM SP Malam Hari

No. Lokasi Walitu Berat | Berat Selisik
filter { sampling | sampling | Awal | akhir
0,1461 | 0,1471 0,0010
0,1461 | 0,1469 | 0,0008
BPAM Malam, . 2 :
12B SP 14/0372013 |8:1461 | 0,1470 | 0,0009
0,1461 [ 0,1470 | 0,0009
0,461 | 0,1470 | 0,0009
Rata-rata 0,00090

Tabel D.11 Berat Filter Tambang Karang Putih Siang Hari

Ne. Lokasi Waktn Berat | Berat Selisih
filter | sampling | sampling | Awal | akhir
0,1452 10,1457 | 0,0005
Tambang Sian 0,1452 | 0,1457 | 0,0005
13A | Karang | oo - [ 0,1452 | 0,1457 | 0,0005
Putih
0,1452 | 0,1457 | 0,0005
0,1452 | 0,1457 | 0,0005
Rata-rata 0,00050

Tabel D.12 Berat Filter Tambang Karang Putih Malam Hari

No. Lokasi Waktu Berat | Berat Selisih
filter | sampling | sampling | Awal | akhir clst
0,1451 | 0,1455 0,0004
Tambang, 0,1452 § 0,1455 0,0003
Malam,
I3B | Karang |\ 50a0m0714 | 0,1451 | 0,1456 | 0,0005
Putih
0,1452 | 0,1456 0,0004
0,1452 | 0,1456 0,0004
Rata-rata 0,00040




Tabel D.13 Berat Filter SMAN 14 Padang Siang Hari

Nao. Lokasi Waktu Berat | Berat Selisih
filter | sampling | sampling | Awal | akhir
0,1466 | 0,1475 | 0,0009
SMAN Sian 0,1465 | 0,1475 | 0,0010
14 A 14 & . | 0,1466 [ 01475 | 0,0009
Padan. 17/03/2013
adang 0,1466 | 0,1475 | 0,0009
0,1466 | 0,1475 | 0,0009
Rata-rata 0,00092

Tabel D.14 Berat Filter SMIAN 14 Padang Malam Hari

No. Lokast Waktu Berat { Berat Selisih
filter | sampling | sampling | Awal | akhir

0,1452 { 0,1459 0,0007
SMAN Malam, 0,1452 | 0,1459 0,0007
14B p ‘114 16/032013 0,1452 | 0,1459 0,0007
adang 0,1452 | 0,1460 0,0008
0,1452 1 0,1459 0,0007
Rata-rata 0,00072

Tabel D.15 Berat Filter Tambang Silika Siang Hari

No. Lokasi Waktu Berat | Berat Selisih
filter | sampling { sampling Awal | akhir s

0,1443 | 0,1455 | 0,0007

Tambang Siang, 0,1447 | 0,1455 | 0,0008

I5A Silika 19/03/2013 0,1447 | 0,1455 | 0,0008

0,1447 | 0,1455 [ 0,0008

0,1447 | 0,1455 | 0,0008

Rata-rata 0,00078

Tabel D.16 Berat Filter Tambang Silika Malam Hari

Na. Lokasi Waktu Berat | Berat Selisih
filter | sampling | sampling | Awal | akhir
0,1467 | 0,1472 0,0005
0,1466 | 0,1473 0,0007
Tambang | Malam, . > >
0,1466 | 0,1472 0,0006
0,1466 | 0,1472 0,0006




Tabel D.17 Berat Filter Kompleks Igasar Siang Hari

No. Lokasi Wakiu Berat | Berat Selisih
filter | sampling | sampling | Awal | akhir

0,1468 | 0,1472 | 0,0004

0,1469 | 0,1472 | 0,0003

Kompleks Siang, . A :

1TA | fgasar | 21/03/2013 | 0:1468 | 0,1472 | 0.0004

0,1468 | 0,1472 | 0,0004

0,1468 | 0,1472 0,0004

Rata-rata 0,00038

Tabel D.18 Berat Filrer Kompleks lgasar Malam Hari

No. Lokasi Waktu Berat | Berat Selisih
filter sampling | sampling Awal | akhir
0,1452 | 0,1454 0,0002
- Kol Malam, 0,1452 | (,1454 0,0002
Igasar 20/03/2013 0,1452 | 0,1454 0,0002
0,1451 | 0,1454 0,0003
0,1451 | 0,1454 0,0003
Rata-rata 0,00024

Tabel D.19 Berat Filter Pondok Bambu Siang Hari

No. Lokasi Waktu Berat | Berat Selisih
filter | sampling | sampling | Awal | akhir
0,1423 | 0,1428 | 0©,0005
— i 0,1420 | 0,1427 | 0,0007
'ondol iang,
21A Bambu | 25/403/2013 | %1418 | 0.1427 | 0,0009
0,1419 | 0,1427 | 0,0008
0,1418 | 0,1427 | 0,0009
Rata-rata 0,00076

Tabel D.20 Berat Filter Pondok Bambu Malam Hari

No. Lokasi Waktu Berat | Berat Selisih
filter | sampling | sampling | Awal | akhir
0,1470 | 0,1473 0,0003
Poadok iéa 0,1469 | 0,1474 | 0,0005
ondo! alam,
21B Bambu | 24/032013 | 0:1469 | 0,1474 | 0,0005
0,1469 | 0,i473 | 0,0004
0,1470 | 0,1474 | 0,0004
Rata-rata 0,00042
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Contoh perhitungan :
Selisih Berat = Berat Akhir — Berat Awal
=0,1473g-0,1470 g

=0,0003 g




LAMPIRAN E

Perhitungan Konsentrasi
PM;




Tabel E.1 Perhitungan Konsentrasi PM,

yaitu pada 25°C, 1 atm

Konsentrasi Konsentrasi Konsentrasi
No Lokasi Wakte | (Wt - Wo) | Vsip Sampling PM,, PMo
(ng/m’) (ng/m’) 24 jam (pg/m’)
siang 0,00052 | 935 55,63 51,90 —
i s malam | 0,00038 | 7.87 43,29 4342 '
. siang 0,00100 | 11,40 87.69 83,98 =
3,33
B i malam | 0,00086 | 1323 64,99 63,95
siang 0,00106 | 10,04 105,53 99,00
Gent 32
= | A Sy malam | 0,00094 | 11,13 84,45 80,48 -
siang 0,00036 | 10,46 34,42 32,64
4 28.24
P malam | 000026 | 1030 2524 23.80 2
siang 0,00094 | 7,02 133,93 117,81
5 | BPAM SP 100,52
. malam | 000090 | 9,55 94,24 87,43
6 Tambang Karang siang 0,00050 | 10,75 46,53 44,12 3936
Putih malam | 0,00040 | 1093 36,58 34,69
siang 0,00092 | 11,96 76,91 74,36
7 | SMAN 14 Padan 75,17
® [malam | 000072 | 851 84,62 76,59
= siang 0,00078 | 9,40 82,98 76,99
Tambang Silika 79
»: | Vg malam | 0,00060 | 10,53 56,99 53,76 i
i 0,00038 | 10,83 35,00 3327
9 | Komplek I | S1ang : 28,05
i malam | 0,00024 | 9,96 24,10 22,48
siang 0,00076 | 9.58 7929 73.56
10 { Pondok Bamb 1,
2 [ — malam | 0,00042 | 830 50,61 47.48 &l
siang 73,80 68,76
Rata-rata 60,83
- malam 57.01 5341
Contoh perhitungan :
C =(Wt- Wo) x 10°
Vstp
Dimana:
C = konsentrasi PM o (pg/m’)
W, = berat awal filter (g)
W; = berat akhir filfer (g)
Vstp = volume udara terhisap setelah dikoreksi menjadi udara standar




Contoh pada daerah Atap Genteng siang hari:
Hitung Konsentrasi Sampling

(Wt - Wo) x 10°
Vstp

0,00106 x 10°
10,04

= 105,53 pg/m3

Csiang=

Csiang=

C malam = 84,45 pg/m3

Hitung konsentrasi siang hari dan konsentrasi malam hari.

Cizjam siang = Csiang X (% 0.185
C12jam siang = Konsentrasi 12 jam stang (ug/m?®)
Cisiang = Konsentrasi partikulat yang terukur saat sampling siang hari
(disini lama pengukuran adalah 8,5 jam) (ug/m3)
n = Lama waktu sampling (jam)

Cijen = 105,53 x (7'

Cizjam =99,00 pg

C12jam pada siang hari = 99,00 pg/m3
Ci2jam pada malam hari = 80,84 pg/m?®

Hitung konsentrasi 24 jam:

__ ((Wt- Woslang + (Wt - Wo)malam) x 10°
(Vstpsiang + Vstpmalam)

C24 jam

nt, 0,185
x (3)

Ca4jem = Konsentrasi 24 jam partikulat (pg/m?)
nt = total waktu sampling siang dan malam hari

C24 jam = {0,00106+ 0,00094 ) X 10° x ( 1‘7,75) 0,185
(10,04 +10,30) 24

= 89,32 pg/m?
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LLAMPIRAN F

Larutan Standar dan Kurva
Kalibrasi



1. Logam Aluminium (Al)

Tabel F1. Larutan Standar Al

LarutanStandar (mg/L) | Absorban
0 0.000
2.5 0.080
5.0 0.154
10.0 0.289
i50 0.389
25.0 6.657

-
0.7 - -
0.6 y = 0.025x + 0,014
y R?*=10.997
§ 0.5
s
2 0.4
o
03
0.2
0.1
0
0.0 5.0 10.0 15.0 20.0 25.0
Larutan Standar (mg/L)
% )

Gambar F.1 Kurva Kalibrasi Al




2. Legam Kalsium (Ca)
Tabel F2. Larutan Standar Ca

LarutanStandar (mg/L) | Absorban
0 0.000
5.0 0.102
10.0 0.198
15.0 0.287
L_z_o.o 0.397
25.0 0.512
N
0.6 — - _
0.5 y = 0.020x - 0.003
E R*=0.998
=
0.0 50 10.0 15.0 20.0 25.0
Larutan Standar (mg/L)
y

Gambar F.2 Kurva Kalibrasi Ca




3. Logam Silika (Si)

Tabel F3. Larutan Standar Si

LarutanStandar (mg/L) Absorban
0 0.000
50 0.067
10.0 0.138
150 1 0197
20,0 0.260
25.0 0.325
4 ™
035 r
3 y =0.012x +0.002
0.: R? = 0.999
i 0.25
2
ﬁ 0.2
0.15
0.1
0.05
0 '
0.0 50 10.0 15.0 20.0 25.0
Larutan Standar (mg/L)
L I

Gambar F.3 Kurva Kalibrasi Si
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4. Logam Besi (Fe)
Tabel F4. Larutan Standar Fe

LarutanStandar (mg/L) Absorban
0 0.000
5.0 0.123
10.0 0.250
15.0 0.378
20.0 0.532
25.0 0.635
4 &
o7 — — = —
& y = 0.025x - 0.003
- R? = 0.998
=
-
=]
B
-
0 . —~—— -
0.0 5.0 10.0 15.0 20.0 25.0
Larutan Standar (mg/L)
\. J

Gambar F.4 Karva Kalibrasi Fe
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5. Logam Na
Tabel FS. Larutan Standar Na

LarutanStandar (mg/L) Absorban
0 0.000
5.0 0.060
10.0 0.132
15.0 0.187
20.0 0.253
25.0 0.362
" ™
0.35 - i j
44 y = 0.012x + 0.002 '
= R*=10.997
g8 025
8
1% 0.2
0.15
0.1
0.05
0
0.0 5.0 10.0 15.0 20.0 25.0
Larutan Standar (mg/L)
L y

Gambar F.5 Kurva Kalibrasi Na




LAMPIRAN G

Perhitungan Konsentrasi
Logam




Tabel G.1 Perhitungan Konsentrasi Logam Al

d Cs Vs Ch Vb | Vstp Konsentrasi

No Lokasi Wakitu y X F
(mgM | (1) |(mg)| B | (m) (ng/m®)
0 Uk Baet siang | 0,016 | 0,080 | 0,080 | 0,100 | 0,040 | 0,100 | 9,35 | 0,25 1,71
malam | 0,016 | 0,080 | 0,080 | 0,100 | 0,040 | 0,100 | 7,87 | 025 2,03
TS - siang | 0,017 | 0,120 | 0,120 | 0,100 [ 0,040 | 0,100 | 11,40 | 0,25 2,81
malam | 0,016 | 0,080 | 0,080 | 0,100 | 0,040 | 0,100 | 13,23 | 0,25 1,21
Y siang | 0,018 | 0,160 | 0,160 | 0,100 | 0,040 | 0,100 | 10,04 | 0,25 4,78
malam | 0,017 ] 0,120 | 0,120 | 0,100 | 0,040 | 0,100 | 11,13 | 0,25 2,87
| - siang | 0,016 | 0,080 | 0,080 | 0,100 | 0,040 | 0,100 | 10,46 | 0,25 1,53
malam | 0,015 | 0,052 | 0,052 | 0,100 | 0,040 | 0,100 | 10,30 | 0,25 0,47
s | prapast g siang {0,017 | 0,120 | 0,120 | 0,100 | 0,040 | 0,100 | 7,02 | 025 4,56
malam | 0,016 | 0,080 | 0,080 | 0,100 | 0,040 | 0,100 | 9,55 | 0,25 1,68
¢ | Tambang Karang siang | 0,016 | 0,080 | 0,080 | 0,100 | 0,040 | 0,100 | 10,75 | 0,25 1,49
Putih malam | 0,016 | 0,080 | 0,080 { 0,100 [ 0,040 [ 0,100 { 1093 [ 0,25 1,46
7 | SMAN 14 Padang siang | 0,017 [ 0,120 | 0,120 | 0,100 | 0,040 | 0,100 | 11,96 | 025 2,68
malam | 0,016 | 0,080 | 0,080 | 0,100 | 0,040 | 0,100 | 8,51 | 0,25 1,88
8 | Tambang Silika siang | 0,016 | 0,080 | 0,080 | 0,100 | 0,040 [ 0,100 | 940 | 0,25 1,70
malam | 0,016 | 0,080 | 0,080 | 0,100 | 0,040 | 0,100 | 10,53 | 0,25 1,52
9 | Komplek I siang | 0,016 | 0,080 | 0,080 | 0,100 | 0,040 | 0,100 | 10,83 [ 0,25 1,48
. malam | 0,015 [ 0,057 | 0,057 | 0,100 | 0,040 | 0,100 | 996 | 0.25 0,70
ol S— siang | 0,016 | 0,080 | 0,080 | 0,100 | 0,040 | 0,100 | 958 | 025 1,67
malam | 0,016 | 0,062 | 0,062 | 0,100 | 0,040 | 0,100 | 830 | 025 1,06




Tabel G.2 Perhitungan Konsentrasi Logam Ca

No Lokasi Waktu y x Cs Vs Cb Vb Vs(’p F Konsenl:as:
mgH| M |mgh| ) | (m) (hg/m’)

1 | Ute Gadut siang | 0,009 | 0,600 | 0,600 | 0,100 [ 0,550 | 0,100 | 9,35 [ 0,25 2,14

malam | 0,009 | 0,600 | 0,600 | 0,100 | 0,550 0,100 7,87 0,25 2,54

2 | Baristand siang | 0,009 | 0,600 | 0,600 | 0,100 0,550 ]| 0,100 | 11,40 | 0,25 1,75

malam | 0,009 | 0,600 | 0,600 | 0,100 ] 0,550 10,100 | 13,23 | 0,25 1,51

3 | Atap Genteng siang | 0,010} 0,650 | 0,650 | 0,100 [ 0,550 | 0,100 | 10,04 | 0,25 3,98

malam | 0,010 ] 0,650 | 0,650 | 0,100 [ 0,550 ] 0,100 | 11,13 | 0,25 3,59

4 | Padayo siang | 0,009 | 0,600 | 0,600 | 0,100 | 0,550 | 0,100 | 10,46 | 0,25 1,91

malam | 0,009 | 0,600 | 0,600 | 0,100 [ 0,550 [ 0,100 [ 10,30 | 0,25 1,94

s | BPAM sP siang ! 0,009 | 0,600 | 0,600 | 0,100} 0,550 | 0,100 | 7,02 | 0,25 2,85

malam | 0,009 | 0,600 ] 0,600 | 0,100 | 0,550 ]| 0,100 [ 9,55 | 0,25 2,09

6 Tambang Karang siang | 0,009 | 0,600 | 0,600 | 0,100 | 0,550 ] 0,100 | 10,75 | 0,25 1,86

Putil malam | 0,009 | 0,600 | 0,600 | 0,100 | 0,550 | 0,100 | 10,93 | 0,25 1,83

7 | SMAN 14 Padang siang | 0,010 | 0,650 | 0,650 | 0,100 [ 0,550 | 0,100 | 11,96 | 0,25 3,34

malam | 0,009 | 0,600 | 0,600 | 0,100 [ 0,550 | 0,100 | 8,51 | 0,25 2,35

8 | Tambang Silika siang | 0,009 | 0,600 | 0,600 | 0,100 | 0,550 [ 0,100 | 9,40 | 0,25 2,13

malam | 0,009 | 0,600 | 0,600 | 0,100 | 0,550 [ 0,100 [ 10,53 | 0,25 1,90

9 | Komplek Igasar siang | 0,009 | 0,600 | 0,600 | 0,100 | 0,550 | 0,100 | 10,83 | 0,25 [,85

malam | 0,009 | 0,600 | 0,600 [ 0,100 | 0,550 ] 0,100 | 9,96 | 0,25 2,01

10 | Pondok Bambu siang | 0,009 | 0,600 | 0,600 | 0,100 | 0,550 ] 0,100 | 9,58 | 0.25 2,09

malam | 0,009 | 0,600 | 0,600 | 0,100 | 0,550 ] 0,100 ] 830 | 0,25 2,41




Tabel G.3 Perhitungan Konsentrasi Logam Fe

No ol Waktu y g Cs Vs Ch Vb | Vsip ¥ Konsent:-asl
(mgMH | O [(mgM| @O | (w) (pg/m?)

1 | Ulu Gadut siang | 0,008 | 0440 | 0440 | 0,100 | 0,400 | 0,100 | 9,35 | 0,25 1,71
malam | 0,008 { 0,446 | 0,440 | 0,100 | 0,400 | 0,i00 | 7,87 | 0,25 2,03

3 | Begistand siang | 0,008 | 0,440 | 0,440 | 0,100 | 0,400 | 0,100 | 11,40 | 0.25 1,40
malam | 0,009 | 0,480 | 0,480 | 0,100 | 0,400 | 0,i00 | 13,23 | 0,25 2,42

3 | Atap Genteng siang | 0,009 | 0,480 | 0,480 | 0,100 [ 0,400 | 0,100 | 10,04 | 0,25 3,19
malam | 0,008 | 0,440 | 0,440 | 0,100 | 0400 | 0,100 | 11,13 ] 0,25 1,44

4 | padayo siang | 0,008 | 0,420 | 0,420 | 0,100 | 0,400 | 0,100 | 10,46 | 0,25 0,76
malam | 0,008 | 0,440 | 0,440 | 0,100 | 0,400 | 0,100 | 10,30 | 0,25 1,55

5 | BPAM sP siang | 0,009 | 6,480 [ 0,480 | 0,100 | 0400 | 0,100 | 7,02 | 0.25 4,56
malam | 0,008 | 0,440 | 0,440 | 0,100 | 0,400 | 0,100 | 9,55 | 0,25 1,68

6 Tambang Karang siang 0,008 | 0,440 | 0440 | 0,100 | 0,400 | 0,100 | 10,75 | 0,25 1,49
Putih malam | 0,008 | 0,440 | 0,440 | 0,100 | 0,400 { 0,100 | 10,93 | 0,25 1,46

7 | SMA N 14 Padang siang | 0,008 | 0,440 | 0,440 | 0,100 | 0,400 | 0,100 | 11,96 | 0,25 1,34
malam | 0,008 | 0,440 | 0,440 | 0,100 | 0,400 | 0,100 | 8,51 | 025 1,88

8 | Tambang Silika siang | 0,008 | 0,440 | 0,440 | 0,100 | 0,400 | 0,100 | 9.40 | 0,25 1,70
malam | 0,008 | 0,440 | 0,440 | 0,100 | 0,400 | 0,100 | 10,53 | 0,25 1,52

9 | Komplek 1 siang | 0,008 | 0,440 | 0,440 | 0,100 | 0,400 | 0,100 | 10,83 | 0,25 1,48
malam | 0,008 | 0,440 | 0,440 | 0,100 | 0,400 | 0,100 | 996 | 0,25 1,61

10 | Pondok Bambu siang | 0,008 | 0,440 | 0,440 | 0,100 | 0,400 | 0,100 | 9,58 | 0,25 1,67
malam | 0,008 | 0,440 | 0,440 | 0,100 | 0400 | 0,100 [ 830 | 0,25 1,93




Tabe! G.4 Perhitungan Konsentrasi Logam Na

No Lokasi Waktu y x Cs Ys Cb Vb Vstap F Konsent:asn
(mgM| O ((mgD| @ | (Mm%} (ng/m®)
1| Ut Gadut siang | 0,007 | 0,417 0417 (0,000 | 0333 | 0,100 | 935025 3,58
malam | 0,007 | 0,417 | 0417 ] 0,100 ] 6,333 ]| 0,100 7,87 025 4,25
2 | Baristand siang | 0,008 | 0,500 | 0,500 | 0,100 | 0,333 | 0,100 | 11,40 | 0,25 5,86
malam | 0,007 | 0,417 | 0,417 0,100 | 0333 | 0,100 | 13,23 | 0,25 2,53
3 | Atap Genteng siang ] 0,008 | 0,500 | 0,500 | 0,100 | 0,333 | 0,100 | 10,04 | 0,25 6,65
malam | 0,008 | 0,500 | 0,500 | 0,100 0,333 ] 0,100 ] 11,13 | 0,25 6,00
4 | padayo siang | 0,007 { 0,417 | 0417 [ 0,100 | 0,333 | 0,100 | 10,46 { 0,25 3,20
malam | 0,007 | 0417 | 0417 | 0,100 | 0,333 | 0,100 | 10,30 | 0,25 325
s | BraM sp siang | 0,008 | 0,500 | 0,500 | 0,100 | 0,333 [ 0,100 | 7,02 | 0,25 9,52
malam | 0,008 | 0,500 | 0,500 | 0,100 | 0,333 ] 0,100 | 9,55} 025 6,99
s | Tambang Karang siang | 0,007 | 0,417 | 0,417 [ 0,100 | 0,333 | 0,100 | 10,75 | 0,25 3,11
Putik malam | 0,007 | 0.417 { 0.417 { 0,100 | 0,333 | 0,100 | 10,93 | 0,25 3,06
7 | SMAN 14Padang  |-5208 0,008 | 0,500 | 0,500 | 0,100 | 0,333 | 0,100 | 11,96 | 0,25 5,58
malam {0,007 | 0,417 { 0,417 | 0,100 | 0,333 {0,100 | 8,51 ] 025 3,93
8 | Tambang Silika sing | 0,007 | 0,417 | 0,417 | 0,100 | 0,333 | 0,100 | 9,40 | 0,25 3,56
malam | 0,007 | 0,417 | 0,417 | 0,100 ] 0,333 | 0,100 | 10,53 | 0,25 3,18
siang__ | 0,007 | 0,417 ( 0,417 | 0,100 | 0,333 | 0,100 | 10,83 | 0,25 3,09

9 | Komplek Igasar
malam | 0,007 | 0,417 | 0,417 | 0,100 | 0,333 | 0,100 | 9,96 | 0,25 3,36
16 | Pondok Bambu siang | 0,007 | 0,417 | 0,417 | 0,100 | 0,333 | 0,100 | 9,58 | 0,25 3,49
malam | 0,007 | 0,417 | 0417 | 0,100 | 0333 | 0,100 | 830 025 4,03
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Tabel G.5 Perhitungan Konsentrasi Logam Si

. Cs Vs Cb ¥b | Vsip Konsentrasi

No Lokasi Waktu y X ) F

(mgN) | ) |(mgh)| @ | (o) (pg/m®)

1 | Ut Gadut siang | 0,006 | 0,333 | 0,333 | 0,100 | 0,250 | 0,i00 ) 9,35 0,25 3,57
maiam | 0,003 | 0,083 | 0,083 | 0,100 | 0,250 | 0,100 | 7.87 | 0,25 4,24
2 | Baristand siang | 0,004 | 0,167 | 0,167 | 0,100 | 0,250 | 0,100 | 11,40 | 0,25 5,85
malam | 0,004 | 0,167 | 0,167 ]| 0,100 | 0,250 | 0,100 | 13,23 | 0,25 5,04
3 | Atap Genteng siang | 0,004 | 0,167 | 0,167 | 0,100 [ 0,250 | 0,100 | 10,04 | 0,25 6,64
malam | 0,004 | 0,167 | 0,167 [ 0,100 } 0,250 [ 0,100 | 11,13 } 0,25 5,99
4 | Padayo siang | 0,003 | 0,083 | 0,083 { 0,100 { 0,250 | 0,100 | 10,46 | 0,25 3,19
malam | 9,003 | 0,083 | 0,083 10,100 [ 0,250 | 0,100 | 16,30 | 0,25 3,24
s | BPAMSP siang | 0,004 | 0,167 | 0,167 | 0,100 [ 0,250 [ 0,100 [ 7,02 | 0,25 9,50
malam | 0,004 | 0,167 | 0,167 | 0,100 | 0,250 | 0,100 } 9,55 [ 0,25 6,98
6 Tambang Karang siang | 0,003 [ 0,083 | 0,083 | 0,100 | 0,250 | 0,100 | 10,75 | 0.25 3,10
Putih malam | 0,003 | 0,083 | 0,083 | 0,100 | 0,250 | 0,100 | 10,93 | 0,25 3,05
7 | SMAN 14 Padang siang | 0,004 | 0,167 | 0,167 | 0,100 } 0,250 | 0,100 | 11,96 | 0,25 5,57
malam | 0,003 { 0,083 | 0,083 | 0,100 | 0,250 | 0,100 | 8,51 | 0,25 392
8 | Tambang Silika siang | 0,003 | 0,083 | 0,083 | 0,100 [ 0,250 ] 0,100 | %40 | 0,25 3,55
malam | 0,003 | 0,083 | 0,083 {0,100 | 0,250 | 0,100 | 10,53 | 0,25 3.17
9 | Komplek1 siang | 0,003 | 0,083 | 0,083 | 0,100 | 0,250 | 0,100 | 10,83 | 0,25 3,08
malam | 0,003 | 0,083 | 0,083 | 0,100 | 0,250 | 0,100 | 9,96 | 0,25 3,35
10 | Pondok Bambu siang | 0,003 | 0,083 | 0,083 | 0,100 | 0250 ]0,100| 958|025 3,48
malam | 0,003 | 0,083 | 0,083 | 0,100 | 6,250 ) 0,100 [ 8,30 | 0,25 4,02
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Contoh Perhitungan:
Formula di bawah ini digunakan untuk sampel yang diukur dengan AAS
Y=axz#b
Contoh untuk logam Al Atap Genteng siang hari
y=0.025x + 0.014
0,018 =0,025x + 0,014
x = 0,160 mg/l
x =Cs
Cb diperoleh dari perhitungan AAS

Vs= Vb

_ (Csxvs)—(cbxvb)

rr— x 1000 ug/m’

Konsentrasi logam siang

_ (016058 0,11) (0,040 2Ex 0,11)
- (10,04 m3x 0,25)

x 1000 uﬁ;

=4,78 pg/m*

Konsentrasi logam malam = 2,87 pg/m’
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